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ABSTRAK

Bahan Bakar Minyak (BBM) memiliki peran yang sangat penting dan strategis
dalam perekonomian suatu negara. Dalam sejarahnya, kenaikan harga BBM
merupakan salah satu isu sentral yang meresahkan masyarakat, terutama
mengingat bahwa kenaikan harga BBM juga memicu kenaikan tarif transportasi
dan harga barang lain. Hal ini secara langsung dan tidak langsung berpengaruh
terhadap kesejahteraan rumah tangga, yang dalam Islam dikenal dengan konsep
Maslahah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak kenaikan harga
BBM bersubsidi pada Juni 2013 lalu terhadap pencapaian Maslahah pada rumah
tangga muslim di Kota Bandar Lampung,

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan populasi seluruh rumah
tangga muslim di Kota Bandar Lampung.yang direpresentasikan dengan Kel.
Gotong Royong untuk wilaya perke (irba !
untuk wilayah Pedesaan (sub-urban). Sementard sampelnya adalah 100 KK dari
masing-masing kelurahan yang i metode Purposive Sampling.
Pengumpulan data dilakukan kuesioner, wawancara, dan
dokumentasi. Data kemudian ¢ enggunakan Metode Cut Off
Points dan Uji Beda T-fest unt /) dampak kenaikan harga BBM
bersubsidi dan perbedaan damipak v,..\ pada keluarga dengan penghasilan
tetap/tidak tetap dan keluarga ; W@}Wlayﬁh perkotaan (urban) dan
pedesaan (sub-urban). J/b

Hasil penelitian ini adalah bahwa kenalkan harga BBM bersubsidi berdampak

secara signifikan ge ncapa R]Sll'lprﬁ malrtangga muslim di
Kota Bandar Lam 1 I iagan skor seluruh
responden dengan nilai Natur, Off Pqints (59). Dampak yang dirasakan juga
berbeda antara satu kelompokrrguiaﬁn ¢ lainnya, baik dari segi jenis

penghasilan (tetap/tidak tetap) maupun tempat ting él (kota/desa).

Keywords § BBM,M&Q
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ABSTRACT

Fuel-oil does have an important and strategic rule in the economy of a state.
Along the history, the rise of fuel-oil price is a central issue plaguing the society,
especially since the transportation rates and the prices of basic commodities also
rose due to higher fuel price. It directly or indirectly affects the family walfare,
which in Islam is known as Maslahah. The objective of this research is to observe
the influence of higher fuel price on June 2013 to the reach of Maslahah in
muslim family in Bandar Lampung.
This study belongs to quantitative study with the population of all muslim family
in Bandar Lampung, which representated by Kel. Gotong Royong for urban areas
and Kel. Kota Karang Raya for the sub-urban areas. The sampel was 100 families
from each village (kelurahan) determined by Purposive Sampling method. Data
collecting 1s done by questlo alrel,Sh.tA'Mw and documentation. It was then
¢ to observe the influence higher
fuel price and to find if there |¥as ¢ of the influence between the
family with fixed/not-fixed ing and th ho lived in the urban and sub-

urban areas.
\% the ig

The results of the research sho
price to the reach of Maslahafin m
based on the ratio between the over ]
Natural Cut Off Points (59).  Besides; the-(res archer finds that there was a
different between the influence experienced by the family of the groups, both

from the type of tC)rNTV gﬁ@i @prur!gsub-urban areas).
Keywords  : fuel-oil, Maslag,EniA M
INDONESIA

1ﬁcao‘t influence of the higher fuel-oil
famll in Bandar Lampung This 1s
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kepada Allah SWT, atas rahmat-Nya, akhimya tesis yang berjudul “Dampak
Kebijakan Kenaikan Harga BBM Bersubsidi pada Juni 2014 Terhadap
Pencapaian Mas/ahah pada Rumah Tangga Muslim di Kota Bandar
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Muhammad S.A.W dan kese gterwm% keluarga beliau dan segenap
O

sahabat-sahabatnya.

Tesis ini merupakan s @1 sa nmkgc ncern penulis tentang keadaan

masyarakat di Kota Bandar La pzjmg p aikan harga BBM bersubsidi pada
Juni 2013, khususnya di Kelurihar

o (Ko Raya dan Kelurahan Goton
s o :
royong. Kenaikan harga BBM —yang dipicu oleh kenaikan harga minyak mentah

di dunia- kapanp VEIR S'ﬂ'ﬂﬁ an masyarakat.

Pasalnya, bukan hanya tarif transportasi, tapi juga hampir seluruh bahan

kebutuhan pokok juga meng : tentu saja berdampak secara
langsung terhadap eTND@IE gfnﬂempengamhi tingkat
kesejahteraan, apalagi jika isu kenaikan harga BBM ini tidak diikuti dengan
kenaikan penghasilan.

Dalam Islam, keejahteraan merupakan isu sentral yang dibahas. Berbeda
dengan indikator kesejahteraan Barat, konsep kesejahteraan dalam Islam lebih
komprehensif, yaitu dengan konsep Maqasid asy-Syari’ah atau Maslahah. Kedua
istilah ini digunakan secara bergantian untuk menggambarkan kelima indikator
yang mengukur Maslahah, yaitu Hifzu ad-din, Hifzu an-nafs, Hifzu al-‘aqgl, Hifzu

an-nasl, dan Hifzu al-mal Penulis dalam tesis ini mencoba mengejawantahkan
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kelima indikator ini dalam beberapa deskriptor untuk mengukur tingkat

kesejahteraan keluarga muslim pasca kenaikan harga BBM pada Juni 2013.

Banyak dukungan dari berbagai pihak yang tidak mungkin disebutkan
satu persatu atas terselesaikannya karya ilimiah ini. Semoga Allha SWT selalu
memberikan balasan yang terbaik bagi mereka. Kendati demikian, ada pribadi-
pribadi yang tidak terkira kesabaran dan tidak terukur jasa mereka bagi penulis,
mulai dari pertama hingga selesainya tesis ini. Oleh karena itu dengan segenap
takzim kepada Dr. Ir. Harsoyo, M. Sc., selaku rektor Universitas Islam Indonesia

dan Dr. H. Tamyiz Muharram n Fakultas Ilmu Agama Islam,

Universitas Islam Indonesia 1 [kasih penulis haturkan dengan

tulus.
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Yogyakarta, terima kasih tel ~Saran kerangka akademik untuk

kebaikan tesis ini I T
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terimakasih yang mendalam '@Ite_rseﬁ: MJ dan kesabaran beliau dalam

membimbing dan memberi as ide-i penulisan karya ilmiah ini.
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bimbingan, motivasi, dan nasehat dalam menjalani seluruh proses belajar.
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di Jogja, dan Adit, sebagai “recycle bin” yang baik. Kepada seluruh teman-teman
MSI angkatan 2012/2013 (ganjil), atas kebersamaan dirasakan selama menyelami
harta karun terbesar dalam hidup.
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kita semua. Amin.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ketersediaan pangan dan energi dalam jumlah yang cukup merupakan hal
yang sangat vital bagi setiap negara. Keduanya dikonsumsi baik untuk memenuhi

kebutuhan utama makhluk hid agai faktor input dalam proses

produksi. Begitu pentingnya an energi tersebut, mendorong

pemerintah senantiasa memper a sirkulasinya.'

Dalam perjalanan sejar i nasional, minyak bumi dan gas

alam memiliki peran penting @ﬂ%ﬁrﬂj menguasai hajat hidup orang

banyak, migas juga mer an ergl L ke 'atagtonomi nasional.’

Di Indonesia, hak monopoli untuk BBM diberikan kepada Pertamina dengan

kontrol pemerintah. Hal tersJ)§iLkﬂléan h‘ gan penyertaan saham pemerintah
sebagai bagian terbcsllM‘DaQME SLArapa industri strategis

dan menyangkut hajat hidup orang banyak sesuai dengan pasal 33 Undang-

Undang Dasar 1945.° Kontrol pemerintah terhadap perusahaan BUMN ini

! Ikatan Sarjana Ekonomi Indonesia, Suahasil Nazara, G. Irwan Suryanto, Memperkuat
Ketahanan Pangan dan Energi Nasional dalam Era Persaingan Global: Prosiding Sidang Pleno
AXIII Dan Seminar Nasional Ikatan Sarjana Ekonomi Indonesia, Mataram, 17-18 Juli 2008,(tt:
Pengurus Pusat Ikatan Sarjana Ekonomi Indonesia, 2008), him. 48

’ Mudrajad Kuncoro, dkk, Transformasi Pertamina: Dilema Antara Orientasi Bisnis &
Pelayanan Publik, (Yogyakarta: Galangpress (anggota IKAPI), 2009), hlm. 10

? Pasal 33 ayat 3 UUD 1945 berisi: “Bumi dan air dan kekayaan alam yang terkandung di
dalamnya dikuasai oleh negara dan dipergunakan untuk sebesar-besar kemakmuran rakyat”.
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dilakukan melalui dua cara, vyaitu pengaturan harga (price regulation) dan

pengenaan pajak (taxation).4

Pertamina sebagai salah satu BUMN yang mengemban misi penting dan
strategis dalam pembangunan sektor migas, mengelola kekayaan migas dan
menjamin ketersediaan sumber energi khususnya BBM. Pertamina berperan aktif
dalam membangun sektor migas dan terlibat aktif dalam perumusan berbagai
kebijakan dan strategi pembangunan sektor migas. Pertamina juga mengamankan

ISLAM }
negeri, m? ipun dalam menjalankan peran

O
afg
Z

ketersediaan energi dan BBM

itu Pertamina dihadapkan pada kompleks dan costly.’

m
Salah satu permasalal ya diha%mi adalah bahwa pemerintah

O
Indonesia, dengan cadangan %M@Fadaiﬂ masih belum mampu

mengelola dengan baik sehingga produksi terus merosot. 7 Kenyataan ini

diperparah dengMM!hME@§JsIﬁ;§mk sudah tua dan
Pertamina tidak mampu melliSJm—kAMk baru mengingat dana yang
dibutuhkan untuk methbanggn & KiEelfiny fegdoghd kapasitas 300 ribu Bph

mencapai 160 triliun, sehingga membutuhkan investor swasa. ¥ Hal ini

mengakibatkan Indonesia masih harus mengimpor dari negara lain, seperti eks

4 Prathama Rahardja dan Mandala Manurung, Teori Ekonomi Mikro: Suatu Pengantar,
Edisi Ketiga, (Jakarta: Lembaga Penerbit FEUI, 2006), him. 199

* Mudrajad Kuncoro, dkk, Transformasi Pertamina: him. 10

6 Total cadangan minyak bumi Indonesia pada tahun 2009 sebesar 7,764 milyar barel
(sumber: Buku Peluang Investasi Sektor ESDM, diakses dari http://www.prokum.esdm.go.id)

7 Realisasi produksi minyak mentah hanya sekitar 790.300 barel per hari atau 90, 8% dari
target APBN 2014 (870.000 Bph) per 12 februari 2014. Sumber: “Minyak dan Gas Bumi:
Produksi Terus Merosot”, Kompas, 18 Februari 2014

8 “Produksi Minyak Terus Memburuk”, Jawa Pos, Selasa, 18 F ebruari 2014
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Rusia, Asia Pasifik, Afrika Barat, dan Saudi Arabia untuk memenuhi kebutuhan

BBM domestik.”

Sejak Indonesia beralih dari eksportir menjadi impoﬂir,'0 maka regulasi
harga bahan bakar pun ditetapkan sesuai dengan fluktuasi harga minyak dunia.
Peningkatan harga BBM internasional menyebabkan selisih harga antara harga
BBM internasional dan harga BBM domestik sekaligus mengalami peningkatan.“

Melambungnya harga minyak dunia —seperti yang terjadi pada akhir tahun 2013
ISLAM

yang telah mencapai 65,03 Dclﬁ' AS per bm@-'2 dan melemahnya nilai tukar
= )

rupiah hingga mencapai Rp 12.@1 AS" berpengaruh serius terhadap

Z

11|

harga BBM domestik. Pemeriniz% kemudian mqn;}l utuskan kebijakan yaitu dengan
=) >

menaikkan harga BBM untuk nienguring: Supsidi-BBM yang membengkak akibat
20 ‘
il

solusi instan baglg}MMtERg&*?w@ APBN. Namun,
upaya itu tidak serta merta mirs EWMM penderitaan rakyat miskin,

e PO S 2

? www.finance.detik.com, diakses pada 28 Februari 2014 pk. 06.04

1% Indonesia menyatakan keluar dari keanggotaan OPEC pada tahun 2008 (sumber:
Indonesia Resmi Keluar dari OPEC, posted Kamis, 11 September 2008 diakses dari
www.republika.co.id)

" Agus R. Rahman, “Ekonomi Politik BBM: Cengkraman Investasi Perusahaan Minyak
Global dan Pengurangan Subsidi BBM", dalam Pusat Penelitian Politik Year Book 2005: Politik
BBM, (Jakarta: LIPI Press, 2005), hlm. 3

H , OPEC Monthly Oil Market Report 16 January 2014, (Vienna: OPEC, 2014),
hlm. 44

13 Data dirilis oleh BI pada tanggal 24 Desember 2013 (Sumber: Mohammad Adam,
“Pelemahan Nilai Tukar Rupiah”, dalam Viva News, diakses dari www.bisnis.news.viva.co.id pada
27 Februari 2014, pk. 22.37)

4 Fahmy Radhi, Kebijakan Ekonomi Pro Rakyat, (Jakarta: Republika Penerbit, 2008),
hlm. 115




Kenaikan harga barang berdampak serius terhadap perekonomian,
misalnya meningkatnya inflasi. Data statistik Badan Pusat Statistik (BPS)
mencatat bahwa setelah ditetapkannya harga BBM bersubsidi yang baru (Rp
6.500) pada bulan Juni 2013, inflasi pada bulan berikutnya (Juli 2013) mengalami
peningkatan.IS Beberapa studi juga telah membuktikan bahwa kenaikan ini juga
berdampak terhadap kegiatan usaha UKM dan transportasi dikarenakan harga

barang lain yang ikut naik seperti harga bahan pangan.”’

[ ISLAM
Dampak negatif juga '?sakan oleh
(_

pengguna BBM secara langsung/S

arakat luas, meskipun bukan

LU
kenaikan harga BBM akan memitu naiknya ha& barang-barang lain. Ini terjadi
z
-

karena BBM terkait hampir ke-s K
]

struktur biaya produsen. Jika blaya produ si naik, maka harga produknya pun

pasti dinaikkan. @Nltv Eﬂ&e{n{ﬁm Sgian “struktural”
yang terus menerus. Karenaniagrﬂaﬁym ditransfer ke konsumen.'’
Imbas kenaikal]N@ NE& I(Aditas —terutama bahan

pangan- yang semakin melonjak, menambah beban rakyat, sehingga kesejahteraan
keluarga pun dipertanyakan. Dalam berbagai pembahasan dan kajian,
kesejahteraan sudah menjadi bahasan utama. Ada asumsi yang tersebar luas

bahwa jumlah pendapatan dan konsumsi rumah tangga merupakan gambaran yang

"% Inflasi pada bulan Juni 2013 tercatat 1,03%, sementara pada bulan Juli naik hingga
3,29% (Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) diakses dari: www.bps.go.id pada 21 Februari 2014)

16  ihat: Pradita Nordiansya, dkk, “Pengaruh Kenaikan Harga Bbm Terhadap Pendapatan
Masyarakat Angkutan Umum Dengan Pendekatan Sistem Dinamik (Studi kasus : Mobil Angkutan
Umum Bangkalan Madura)” dalam Jurnal Teknik Industri dan Tulus Tambunan, “Fossil-Fuel
Subsidy Reform and Small and Medium-Sized Enterprises (SMEs): The Impacts and Rossible
Responses” dalam Briefing Note 1ISD, November 2013, him. 1-15

'" Edy Suandi Hamid, Perekonomian Indonesia, (Y ogyakarta: UII Press, 1999), him. 144



tepat. ' Dalam semua analisis, kesejahteraan diasumsikan sebagai sesuatu yang
dihubungkan langsung dengan pendapatan dan konsumsi rumah tangga. Fokusnya
adalah pada level konsumsi, termasuk jaminan kesehatan, perumahan, bantuan

keuangan langsung, pendidikan, dan bidang kesejahteraan sosial lainnya."”

Isu yang meresahkan masyarakat ini memunculkan berbagai kajian dalam
lingkup ilmu sosial, termasuk bagaimana kebijakan ini dipandang dari perspektif
ekonomi Islam. Dalam perjalanan sejarah Islam, isu-isu ekonomi telah dibahas

ISLAM
berbagai pe@ is dalam konteks disiplin ilmu
O

dari perspektif yang berbeda (@
(_

hd [zaman.”’ Islam sebagai konsep

yang berbeda dan dalam mena@g
11|

atau sistem hidup menjanjikan cratuglgn, keselamatan, kedamaian dan

Sjisj

kehidupan secara moderat dengan asas keadilan dan keseimbangan, melalui
kaidah-kaidah, pr@NIaM ER& Is&ﬁ;ﬁi@uidupan manusia,
termasuk dalam hal ekonomi.fs I_ A M

Keberhasilan etN@@NE&Anana keselarasan atau

keseimbangan dapat dilakukan di antara kebutuhan material dan kebutuhan etika

21

kesejahteraan bagi manusia Islam mengatur aktivitas

manusia. Sistem ekonomi Islam tidak melupakan keharmonisan antara aspek

'® Michael Sherraden, Aset untuk Orang Miskin: Perspektif Baru Usaha Pengentasan
Kemiskinan, diterjemahkan oleh: Sirojuddin Abbas, (Jakarta: RajaGrafindo Persada), him. 46

"% Ibid, hlm. 57

? Abdul Hasan M. Sadeq dan Aidit Ghazali, Readings In Islamic Economic Thought,
(Kuala Lumpur: Longman Malaysia, 1992), him. 1

2! Ali Sakti, Analisis Teoritis Ekonomi Islam: Jawaban atas Kekacauan Ekonomi
Modern, (ttp: Paradigma & AQSA Publishing, 2007), hal. 45

% Ibid, hal. 49
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2 Dalam ekonomi Islam,

moral dan material dalam kehidupan manusia.
keberhasilan suatu cabang ilmu dan kebijakan adalah sejauh mana kontribusi

langsung maupun tidak langsung terhadap terwujudnya kesejahteraan manusia,

secara gamblang inilah tujuan dari Magasid asy-syari’ah 24

Magqasid asy-syari’ah berasal dari bahasa Arab, Magasid asy-syari’ah,

yang merupakan jamak dari Magasid, (tujuan atau sasaran). Sehingga secara

terminologi, Magasid asy-syari’ diartikan sebagai tujuan syariah. Bagi

ISLAM
sebagian ulama, Maqasid juga bisa diaii an seTl ai ‘maslahah’ >

Maslahah merupakan p?'v ng sangat kuat yang meliputi

seluruh aspek kehidupan m

sangat relevan dengan penc@ﬁj&é&ﬁ;ﬂ@kn sosial dan masyarakat serta

sesuai dengan tumxi lbl me elaborasi pemikiran

Ghazali dengan menemukan sebu konsep esej teraan sosml yang telah lama

dicari oleh ekonom moderl%!‘l'mﬁyMlah bahwa Islam menentukan
tujuan utama hidup MD@ NESJLA terwujudnya tujuan ini

disebut masalih, sedangkan kebalikannya disebut mafasid. Dengan begitu, Al-

2 Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam, Jilid 1, diterjemahkan oleh: Soeroyo, dkk,
(Jakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995), him. 13

% Umer Chapra, The Future of Economics: an Islamic Perspective, diterjemahkan oleh:
Amdiar Amir, dkk, (Jakarta: Shari’ah Economics and Banking Institute, 2001), hlm. 121

% Jasser Auda, Maqgasid asy-syari’ah as Philosophy of Islamic Law: A System
Approach, (London: The International Institute of Islamic Thought, 2008), him. 2



Ghazali juga menjelaskan fungsi kesejahteraan sosial dalam Islam, yaitu dengan

menetapkan hirarki kebutuhan individu dan sosial >

Ia juga menjelaskan secara lebih rinci bahwa tujuan syariah adalah
meningkatkan kesejahteraan seluruh manusia, yang terletak pada perlindungan
keimanan (ad-din), jiwa (an-nafs), akal (al-‘agl), keturunan (an-nasl), dan
kekayaan (al-mal). Apapun yang menjamin perlindungan kelima ini menjamin

kepentingan publik dan merupak iinginkan.”’

Z _ _
Pada abad ke-20 ini g Magasid asy-syari’ah telah
mengembangkan teori pemeli %a X turunan (an-nas/) dengan teori

pembentukan keluarga, pemeli ‘aq/) dengan cara propaganda

berpikir ilmiah, pemeliharaan @%&@Jpemeliharaan terhadap martabat

manusia, dan bﬁwiw ﬁlgl ﬂﬁ A SManusm (HAM).

Sementara itu, pemeliharaan terhadap kekayaan (al-mal) ditransformasikan

menjadi pengembangan elj)%l_wZHAﬁMmc:ety, dan menghilangkan
kesenjangan antar kellmm.‘ N E s I A

Menurut asy-Syatibi, mas/ahah mutlak diwujudkan karena keselamatan

dan kesejahteraan ukhrawi dan duniawi tidak akan mungkin dicapai tanpanya,
terutama bersifat daruriyah yang meliputi kelima hal tersebut. Adapun kriteria

maslahah adalah tegaknya kehidupan dunia demi tercapainya kehidupan akhirat.

% §. Mohammad Ghazanfar dan Abdul Azim Islahi, “Economic Thought of Al-Ghazali
(450-505 A.H. / 1058-1111 A.D.)”, dalam Islamic Economics Research Series, King Abdulaziz
University-2, 8 October, 1997, Hlm. 7

! Umer Chapra, The Future of Economics, him. 124

 Jasser Auda, Maqasid asy-syari’ah as Philosophy of Islamic Law, hlm. 24



Dengan demikian, segala hal yang hanya mengandung kemaslahatan dunia tanpa

kemaslahatan akhirat, hal itu bukanlah mas/ahah yang menjadi tujuan syariat.”’

Kenaikan harga BBM bersubsidi ini juga turut dirasakan oleh rumah
tangga Muslim, mengingat mayoritas penduduk Indonesia adalah Muslim.
Propinsi Lampung merupakan salah satu propinsi yang memiliki kecenderungan
pertumbuhan ekonomi yang sangat positif, mengingat letaknya yang strategis

sebagai jalur perhubungan utama_dari Pulau Sumatera ke Jawa dan sebaliknya.

Ditinjau dari segi sosial, L iki keragaman etnik dan mata

pencaharian yang disebabkan o grasi di masa lampau.

Penelitian ini dipusatk gi Kot ampung yang merupakan pusat

kegiatan perekonomian dengar124% pendfidal propinsi Lampung tinggal di
2C ‘ P

Kotamadya ini.>® Untuk merepresentasikan keadaan rumah tangga Muslim di kota
15

dan di desa, penc&'ll) M!ih\éﬂg\anl goé! m ecamatan Tanjung
Karang Pusat dan Keluraha-l %J—I&&Mamatan Teluk Betung Barat

untuk mewakili keadINEMHCOEM Emsi$D hiDesaan. Pemilinen ini

dilakukan dengan mempertimbangkan bahwa Kecamatan Tanjung Karang Pusat

merupakan pusat pemerintahan daerah dan kegiatan industri, sementara

Kecamatan Teluk Betung Barat adalah wilayah pesisir pantai dengan mayoritas

2 Hamka Haq, Al-Syatibi: Aspek Teologis Konsep Maslahah dalam Kitab Al-
Muwafagat, (Jakarta: Erlangga, 2007), him. 80

% Diakses dari: http:/bandarlampungkota.go.id/?page_id=13 pada 31 Mei 2014 pk.
14.21
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penduduknya bekerja sebagai nelayan.”’ Pertimbangan ini juga diharapkan dapat

mewakili keadaan rumah tangga berpenghasilan tetap dan tidak tetap.

Dengan mempertimbangkan semua fakta di atas, penulis menemukan
sebuah urgensi untuk mengkaji dan menelaah dampak kebijakan kenaikan harga
BBM terhadap pencapaian kesejahteraan Muslim dengan maslahah sebagai alat

ukurnya, sehingga judul penelitian yang diajukan dalam tesis ini adalah:

“Dampak Kebijakan Kenaikan Harga BBM Bersubsidi terhadap Pencapaian
( ISLAM }

Maslahah pada Rumah Tang 2 Musli iKé Bandar Lampung”

d
&
~ K

;
S

peneliti mengerucutkan masalah pa}J k lpl beri

1. BagaimanL)amj Mﬁal§lla:!: A&ﬁsubsidi pada Juni

2013 terhadap pencapLSzlu_daA)Mlmah tangga Muslim di Kota
pandar LanpN D ONE. S| A

2. Apakah terdapat perbedaan dampak kenaikan harga BBM bersubsidi pada

B. Rumusan Masalah

B UNIVERSITA

Berdasarkan latar belaky s, maka dalam penelitian ini,

Juni 2013 terhadap pencapaian maslahah pada rumah tangga Muslim
dengan penghasilan tetap dan tidak tetap di Kota Bandar Lampung?

3. Apakah terdapat perbedaan dampak kenaikan harga BBM bersubsidi pada
Juni 2013 terhadap pencapaian maslahah pada rumah tangga Muslim di

perkotaan dan pedesaan di Kota Bandar Lampung?

3! Profil Kota Bandar Lampung, hlm. 3, diakses dari: hhtp:/ciptakarya.pu.go.id pada 31
Mei 2014 pk. 14.25
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Penelitian yang dilakukan terhadap suatu masalah pada dasamya
memiliki tujuan penelitian yang ingin dicapai. Adapun yang menjadi tujuan

penelitian ini adalah:

a. Membuktikan adanya dampak kebijakan kenaikan harga BBM

terhadap pencapaia rumah tangga Muslim di Kota
Bandar Lampung

b. Mengetahui adany pak kenaikan harga BBM

IVERSITAS

bersubsidi pada Jun capaian maslahah pada rumah

tangga Muslim de%ﬁﬁw@‘tetap dan tidak tetap di Kota

Bandar LampunV

e MengQ-“aLmya %mesdlj:]l:ﬁéan harga BBM
bersubsidi pada JL%&Mapaian maslahah pada rumah
tangga MM@N&!&J Ata Bandar Lampung

2. Manfaat Penelitian

ug
o
—
(o8}

Dari penelitian ini tentunya akan diperoleh hasil yang diharapkan dapat
memberi manfaat bagi peneliti maupun bagi pihak lain yang membutukan.

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan
sumbangan pemikiran bagi perkembangan ilmu pengetahuan secara umum,

dan khususnya bagi perkembangan pengkajian Ekonomi Islam.



Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan alternatif
solusi (masukan) bagi penyelesaian masalah kebijakan kenaikan harga BBM
yang selama ini selalu menjadi polemik dan berdampak sangat signifikan

terhadap seluruh kegiatan ekonomi di Indonesia.

D. Sistematika Pembahasan

Dalam penelitian ini, peneliti mengawali Bab I dengan sebuah pengantar

kepada penelitian. Dimulai de@nl%@%ﬁ%ahi latar belakang masalah,
Z

<
i ,81‘ enentukan tujuan dan manfaat

merumuskan masalah dalam be

Z B ;
megdngkum isi tesis secara singkat.

14
penelitian, serta sistematika pem @ha

y4

o

Bab selanjutnya yaitu h pustaka dan landasan teori.

Telaah pustaka memaparkan penelitian-penelitian terdahulu yang telah dibuat

terkait dampak k@MN EE R&@Askonomi maupun
sosial dan penelitian-penelitialnsmﬁnﬁaw\daqéﬂd asy-syari ‘ah sebagai
model penelitian. SedW@N’ EgT tAn'i-teori yang digunakan

untuk menyusun suatu hipotesis atau model yang akan diuji. Kerangka teori terdiri
atas sistem dan tata ekonomi indonesia, intervensi dan fungsi ekonomi
pemerintah, kebijakan ekonomi pemerintah, harga dan penetapan harga, definisi
BBM dan klasifikasinya dalam ilmu ekonomi, latar belakang kebijakan kenaikan
harga BBM kesejahteraan dalam ekonomi konvensional, ekonomi Islam dan
doktrin-doktrinnya (definisi, filsafat, dan politik ekonomi islam), kesejahteraan

dalam ekonomi Islam, konsep Magasid asy-syari’ah, dan teori maslahah.



Bab III menyajikan metode penelitian yang dilakukan dengan bahasan
mengenai jenis dan pendekatan penelitian, tempat/lokasi penelitian, variabel dan
definisi operasional variabel, populasi, sampel, teknik penentuan sampling,
instrumen penelitian, uji validitas dan reliabilitas instrumen, teknik pengumpulan

data, uji asumsi, dan teknik analisis data.

Kemudian penulis meletakkan hal yang paling penting dari penelitiannya

di Bab IV, yang akan menjelaskan tentang hasil penelitian dan pembahasan. Bab
ISLAM

1¥alah itu b& mana dampak kenaikan harga
= O

a(ZB angga Muslim di Kota Bandar

m
ampalo kenaikan harga BBM bersubsidi

ini akan menjawab rumusan 1
BBM terhadap pencapaian mas.

Lampung dan apakah terdapat et

Muslim berpenghasilan tetap

¢

dan tidak tetap serta yang bermukim di pérkotaém dan pedesaan di Kota Bandar

Lampung. | UNIVERSITAS

Bab V adalah pemlt§ %Mg mengemukakan beberapa
kesimpulan sebagai INEQ\N‘ESLAemHﬁan. Selain itu

dikemukakan sejumlah rekomendasi dan saran sebagai usaha perbaikan dalam

pengambilan kebijakan terkait penentuan harga BBM di Indonesia



BAB 11
KAJIAN PENELITIAN TERDAHULU, KERANGKA TEORI, DAN
HIPOTESIS

A. Kajian Penelitian Terdahulu

Kajian penelitian terdahulu meliputi kegiatan membaca, mencermati,
mengenali, dan mengurai bahan bacaan (pustaka). Tujuan studi pustaka adalah
usaha mencermati, mengenali, dap-membahas-rencana penelitian secara teoritik,
konseptual dan menemukan berbdgai vatiabel penelitian dengan hubungannya,

serta hasil-hasil penelitian terdahulu. N\

Telaah pustaka dilakukan térhadap berbagai literatur yang relevan dengan
permasalahan yang diangkat baik-itu"berupa-buka maupun karya ilmiah lainnya.
Peneliti telah melakukan, pénelusufan terhadap berbagaislitefatur yang relevan,
baik dari jurnal maupun tesis. Beberapa penelitian yang dilakukan terdahulu

tentang dampak kenaikan harga BBM diantaranya:

Peneclitian yang dilakukan oleh Ketut Kariyasa berjudul “Dampak
Kenaikan Harga BBM terhadap Kineja Pertanian dan Implikasinya Terhadap
Penyesuaian HPP Gabah”. 3% Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Sidrap,
Provinsi Sulawesi Selatan selama periode Maret-Oktober 2005, dimana harga

gabah mengalami kenaikan (Rp 1.330/kg menjadi Rp 1.730/kg) pada tahun yang

32 Supardi, Metodologi Penelitian Ekonomi dan Bisnis, (Yogyakarta: Ul Press, 2005),
hal. 62

3 Ketut Kariyasa, “Dampak Kenaikan Harga BBM terhadap Kineja Pertanian dan
Implikasinya Terhadap Penyesuaian HPP Gabah”, Jurnal Analisis Kebijakan Pertanian, Vol. 4,
No. 1, Maret, 2006, him. 54-68
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sama. Penelitian dilakukan dengan pendekatan kuantitatif data primer yang
diperoleh dari pencacahan terhadap beberapa variabel seperti kinerja usaha
traktor, pompa air, power trhesher, dan usaha penggilingan padi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pada sektor pertanian, khususnya usaha tani padi, kenaikan
harga BBM sedikit membawa perbaikan pada kinerja usaha jasa input produkst
(trkator, pompa air, power trhesher) dan usaha penggilingan padi, sebaliknya
menyebabkan menurunnya profitabilitas berproduksi padi walaupun terjadi
kenaikan harga gabah. Harga Pembelian Pem¢rintah (HPP) terhadap gabah belum
layak untuk mempertahakan keuntudgan relatif yang diterima petani Sulsel.
Kenaikan HPP juga diduga tidak-akan mampu mengkompensasi kenaikan biaya

produksi akibat kenaikan harga BBM.

Dampak kenaikan harga BBM bukan saja dirasakan pada sektor riil, tapi
juga sektor non-rithseperti ‘pasar modal. Halwini' dibuktikanwmelalui riset yang
dilakukan oleh Arisyahidin HS, berfjudulDampak, Kebijakan Kenaikan Harga
Bahan Bakar Minyak (BBM)|Terhddap Inyvestas: Saham Di Bursa Efek Indonesia
(BEi)”.** Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh kenaikan harga bahan bakar
minyak (BBM) terhadap perdagangan saham. Pengujian trading volume activity
dan return saham perusahaan di Bursa Efek Indonesia (BEI) menghasilkan
kesimpulan bahwa rata-rata refurn saham perusahaan di sekitar hari berlakunya
kenaikan harga bahan bakar minyak (BBM), yaitu 5 hari sebelum dan 5 han

sesudah peristiwa, secara statistik signifikan berbeda. Hal ini mengindikasikan

* Arisyahidin HS, “Dampak Kebijakan Kenaikan Harga Bahan Bakar Minyak (BBM)
Terhadap Investasi Saham Di Bursa Efek Indonesia (BEL)”, Jurnal Illmu Manajemen:
REVITALISASI, Vol. 1, Nomor 2, September 2012, hlm. 23-37



bahwa berlakunya kebijakan kenaikan harga bahan bakar minyak (BBM)
berpengaruh terhadap return saham. Pada 5 hari sebelum peistiwa, investor masih
memperoleh return saham. Sementara pada 5 han sesudah peristiwa, rata-rata

investor memperoleh return saham negatif yang berarti rugi.

Penelitian yang relevan dengan topik yang dibahas ini juga telah ditulis
dalam bentuk tesis, diantaranya tesis berjudul “Analisis Reaksi Pasar Modal
Terhadap Kenaikan Harga BBM-(Studi-Kasus: Di Bursa Efek Jakarta Untuk
Saham-Saham Lq 45)” yang dilakukan.eleh St. Tri Adi Setyawan.®® Penelitian ini
menggunakan metode analisis event study-déngan periode penelitian 70 hari bursa
yang terdiri dari periode estimasi-(estimation périod) dan periode peristiwa (event
period). Periode estimast yang digunakan,dalam penelitian ini adalah selama 60
hari, yaitu t-65 hingga t-6 sebelum event day tanggal 1 Maret 2005 (kenaikan
harga BBM 1) dans1! Oktober 2005.(kenatkan harga/BBM«2}. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kenaikan hiarga BBM:tanggal I Maret 2005 dan 1 Oktober
2005 menyebabkan fluktuasi harga ‘saham.di. Bursa Efek Jakarta, namun tidak
terdapat perbedaan yang signifikan rata-rata abnormal return sebelum dan setelah
kenaikan harga BBM. Sementara itu, melalui hasil uji paired t-test, terbukti juga
bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada total volume perdagangan

sebelum dan sesudah pengumuman kenatkan harga BBM.

Penelitian yang terkait dengan dampak kenaikan harga BBM tidak hanya

dilakukan secara terpisah pada sektor mikro, tapi juga makro, diantaranya:

35 St. Tri Adi Setyawan, Analisis Reaksi Pasar Modal Terhadap Kenaikan Harga BBM
(Studi Kasus: Di Bursa Efek Jakarta Untuk Saham-Saham Lq 45), tesis di Program Studi Magister
Manajemen Program Pasca Sarjana Universitas Diponegoro Semarang 2006
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Sebuah riset yang dilakukan oleh Rina Oktaviani dan Sahara Sahara
berjudul “Dampak Kenaikan Harga BBM terhadap Kinerja Ekonomi Makro,
Keragaan Ekonomi Sektoral, dan Rumah Tangga di Indonesia (Suatu pendekatan

Model Ekonomi Keseimbangan Umum Recursive Dynamic)”. 36

Dengan
menggunakan metode Recursive Dynamic Computable General Equilibrium
(CGE) Model, yaitu “Poverty Indonesian Model”, riset ini membuktikan bahwa
kenaikan harga BBM berdampak pada: (i) penurunan permintaan terhadap BBM
pada sektor rumah tangga dan industri-(ii) penurunan upah pada unskilled labor,
(iif) penurunan kemampuan belanja dafi kesejahteraan disebabkan tingginya harga
komoditas. Sementara itu pada| sektor miakro, kenaikan harga BBM ini tidak

berpengaruh secara signifikan terhadap GDP. Angka inflasi diperkirakan berkisar

antara 3% setelah program kompensasi!

Dampak kenaikan BBM/juga.dirasakan-olch ‘masyarakat’ luas. Penelitian
selanjutnya dilakukan oleh Nandang Najmulmunir dengan judul “Dampak
Kebijakan Harga Minyalks, Terhadap \Daya Beli“Masyarakat”. 37 Penelitian ini
dilakukan dengan pendekatan Indeks Daya Beli (IDB), yang dibedakan secara
umum maupun secara sektoral terutama untuk sektor transportasi yang berkaitan
dengan bahan bakar minyak. IDB ini merupakan variabel yang dapat
menggambarkan derajat penurunan atau kenaikan kemampuan mengkonsumsi

barang dan jasa oleh masyarakat. Indeks ini dirumuskan sebagai hasil bag

3 Rina Oktaviani dan Sahara Sahara, “Dampak Kenaikan Harga BBM terhadap Kinerja
Ekonomi Makro, Keragaan Ekonomi Sektoral, dan Rumah Tangga di Indonesia (Suatu pendekatan
Model Ekonomi Keseimbangan Umum Recursive Dynamic)”, dalam Journal of Management and
Agribusiness (JMA), vol. 2, No. 1, 2005

37 Nandang Najmulmunir, “Dampak Kebijakan Harga Minyak Terhadap Daya Beli
Masyarakat”, dalam Jurnal Madani, Edisi II/Nopember 2008, hlm. 23-32



besaran Indeks PDRB perkapita atas dasar harga berlaku dengan Indeks Harga
Konsumen (IHK). Dari perhitungan daya beli masyarakat tahun 2004 - 2006,
dapat terlihat bahwa daya beli masyarakat pada tahun 2005 relatif lebih baik
dibandingkan pada tahun 2004. Namun pada akhir Oktober 2005 —saat pemenintah
menerapkan kebijakan kenaikan harga BBM hingga mencapai 100 %- IHK
melonjak secara signifikan dan mengakibatkan pada tahun 2006 daya beli
masyarakat mengalami penurunan. Hal ini mengindikasikan bahwa kesejahteraan
masyarakat mengalami penurunan karena’kemampuan mengonsumsi barang dan

jasa dari masyarakat pada tahun 2006 mengalami penurunan.

Banyak asumsi yang muneul seining defigan isu kenaikan harga BBM,
diantaranya adalah bahwa hal imi :juga“ akan-mempengaruhi kenaikan biaya
komoditas, sehingga harga-harga melonjak. Namun Wasiaturrahma dalam
penelitiannya yang berjudul “Pergaruh-Kenaikan'Harga BBM Terhadap Kenaikan

Biaya Hidup Masyarakat di |Indonesia’; A

mengemukakan hasil yang cukup
mengejutkan. Metode yang digungkan dalam-penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif dan kuantitatif. Pendekatan kualitatif digunakan untuk membandingkan
perkembangan harga minyak dan Costumer Price Index (CPI) dengan
menggunakan data dari penelitian sebelumnya, sementara pendekatan kuantitatif
digunakan untuk memproses data sekunder yang diperoleh dari berbagai sumber
statistik. Pengolahan data dilakukan dengan Error Corection Model (ECM).

Kesimpulan dari penelitian ini membuktikan bahwa kenaikan harga BBM

*® Wasiaturrahma, “Pengaruh Kenaikan Harga BBM Terhadap Kenaikan Biaya Hidup
Masyarakat di Indonesia”, dalam Jurnal Akuntansi dan Manajemen (JAM), Vol. 23, No. 1, April
2012, him. 27-34



berpengaruh baik dalam jangka pendek maupun panjang. Kenaikan BBM dalam
jangka pendek berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap kenaikan harga
konsumen. Penyebab kenaikan harga di Indonesia lebih disebabkan oleh
pendapatan bila dibandingkan dengan pengaruh biaya produksi. Kenaikan harga
BBM dalam jangka panjang terhadap kenaikan indeks harga konsumen relatif
sama dan tidak signifikan dengan pengaruh dalam jangka pendek. Dengan kata
lain, pengaruh kenaikan harga BBM, pertumbuhan ekonomi, dan krisis ekonomi

tidak banyak mempengaruhi kenaikan THK.

Penelitian serupa tentang cdampak harga minyak yang tinggi tidak hanya

dilakukan di Indonesia, tapi juga di negara lain didntaranya:

Pada negara berkembang-lain sepertt Pakistan, harga minyak yang tinggi
juga berpengaruh positif.terhadaprperekonomiarn. Riset-berjudul “Impact of High
Oil Prices on Pakistan’s Economic, Growth” aleh,Adiqa Kiani,*® membuktikan
bahwa harga minyak yang tinggi pada kurun waktu 1990-2008 menyebabkan
tingginya tingkat inflasi, peningkatan anggaran defisit, dan melemahnya nilai
tukar kurs mata uang sehingga membuat tmpor menjadi' semakin mabhal.
Tingginya harga bahan bakar juga berpengaruh buruk terhadap pola konsumsi
rumah tangga. Penelitian di Pakistan ini cukup relevan untuk ditelusuri mengingat
Pakistan adalah salah satu negara Islam berkembang yang mengusung sistem
ekonomi Islam. Selain itu, Pakistan juga memiliki banyak kemiripan dengan

Indonesia.

¥ Adiqa Kiani, Impact of High Oil Prices on Pakistan’s Economic Growth , International
Journal of Business and Social Science, Vol. 2 No. 17, on-line journal, diakses dar

www.ijbssnet.com, hlm. 1-8
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Melalui penelusuran terhadap penelitian terdahulu tentang dampak
kenaikan harga BBM, peneliti belum menemukan penelitian yang berdampak
terhadap Magqasid asy-syari’ali dan pencapaian Maslafiah. Sementara itu,
penelitian dengan Maslahah dan Maqasid asy-syari’ali sebagal indikatornya

diperoleh dari beberapa penelitian berikut:

Asyraf Wajdi Dusuki dan Said Bouheraoua dalam tulisannya yang
beriudul “The Framework of Magasid-asy-svarilah (Objectives of The Shariah)
and Its Implications for Islamic Finance i’ menggunakan pendekatan kualitatif
untuk menelusuri makna Magasid asy=Syari’ah secara literal dan teknis serta
membuat kerangka yang menjelaskan posisinya dalam syariah Islam. Mereka juga
mengungkapkan elemen-elemen. “dasar f Maqgasid|(dan menjelaskan bagaimana
pendekatan ini bisa berkontribusi sebagai solusi yang lebih baik untuk berbagai

isu keuangan Islam.

Pengejawantahan_konsep Magasid sebagai indikator untuk mengukur

kesejahteraan telah dikembangkan oleh beberapa peneliti, diantaranya:

MB. Hendrie Anto dalam sebuah paper bertajuk “Introducing An Islamic
Human Development Index (I-HDI) to Measure Development in OIC Countries™"
mengusulkan sebuah mengukuran kemakmuran negara dengan menggunakan

indikator yang disebut Islamic Human Development Index (I-HDI). 1-HDI

% Asyraf Wajdi Dusuki dan Said Bouheraoua, “The Framework of Maqashid Al-Shariah
(Objectives of The Shariah) and Its Implications for Islamic Finance”, dalam Islam and
Civilisational Renewal, Volume 2, Number 2, January 2011, him. 1-34

“ MB. Hendrie Anto, “Introducing An Islamic Human Development index (I-HDI) To
Measure Development in OIC Countries”, Islamic Economic Studies, Vol. 19 No.2, Muharram
1433 (Desember 2011}



berbasis pada kelima aspek dalam AMagasid yaitu agama, jiwa, akal, keturunan,
dan harta. I-HDI dalam sebuah negara diukur dengan beberapa indikator
pertumbuhan seperti index GDP, indeks Gini, dan indeks kemiskinan untuk
mengukur variabel harta (mma/), indeks harapan hidup untuk mengukur jiwa (nafs),
indeks pendidikan untuk mengukur akal (‘ag/), indeks keluarga dan sosial untuk
mengukur keturunan (ras/), dan indeks religiusitas untuk mengukur agama (din).
Riset ini menyimpulkan bahwa skor tertinggi dari I-HDI sebagian besar masih
didominasi oleh negara-negard (di Timur Tengah, sementara skor terkecil
didominasi oleh ncgara-negara di-Afrika, Secara-Keseluruhan, kontribusi indeks
materi (MWI) pada keseluruhan dndikator yangrada di I-HDI lebih besar, yang
mengindikasikan bahwa mateti~ memipakan indikator yang penting untuk
menentukan kemakmuran suatu-negara-—Semakin kaya suatu negara, semakin

sejahtera pula negara tetsebut secara keseltruharn.

Kontribusi untuk membangun.. Kerangka/ Maqgasid asy-Syari’ah juga
diberikan oleh Rosbi Abd“Rahmaf dan Sanep~Ahmad dalam papemnya berjudul
“Pengukuran Keberkesanan Agihan Zakat: Perspektif Magasid asy-Syari ah. ¥
Jika selama ini efektifitas distribusi zakat hanya dilihat dari segi materi saja, maka
dalam paper ini keduanya membangun sebuah kerangka indikator yang dapat
digunakan untuk mengukur efektifitas zakat sesuai dengan Magagid asy-Syari’ah.
Kerangka ini mengkombinasikan konsep Magasid Asy-Syatibi dengan teor

hirearki Maslow yang meliputi kebutuhan fisiologi, kasih sayang, penghargaan

2 Rosbi Abd Rahman dan Sanep Ahmad, “Pengukuran Keberkesanan Agihan Zakat:
Perspektif Maqasid Al-Syariah”, disampaikan dalam Seventh International Conference — The
Tawhidi Epistemology: Zakat and Waqf Economy, Bangi 2010, hlm. 447-460



diri dan kebutuhan aktualisasi dini dan disimpulkan dengan analisis CAST.
Melalui perspektif ini, dapat disimpulkan bahwa efektifitas zakat tidak seharusnya
hanya dilihat dari segi material (mal) saja, tapi seluruh aspek dalam Magasid asy-
Syari’ah, karena kegagalan dalam peningkatan pendapatan belum tenntu

mengindikasikan kegagalan dalam keempat aspek lainnya.

Penelitian ini disempumakan oleh oleh Maheran Zakaria, peneliti dari
Universiti Teknologi MARA, Malaysia-dalam-pepelitiannya yang berjudul “The
Influence of Human Needs in thePerspetitive of‘Magasid asy-Syari’ah on Zakat
Distribution Effectiveness“.“ Penelitiantini®dilakukan dengan menggunakan data
primer, yaitu melalui 350 kuesioner yang dibagikan kepada penerima zakat
(mustahig) di bawah Majlis Agama/Islam(Keélantan (MAIK). Dari jumlah ini,
respon yang diterima sebesar 320, atau sekitar 91,43%. Data dianalisis dengan
Structural EquationModeling of AMOSS (Andlysis of MorientStructure) versi 20.
Dalam penelitiannya, Zakaria| menémukan-bahwa \seluruh kebutuhan manusia
dalam perspektif Maqasidsasy-Syari’ah Cal-din, al-nafs{ al-‘aql, al-nasl, dan al-
mal) terpeﬁgaruh secara positif terhadap distribusi zakat. Penelitian ini juga
memberikan implikasi selanjutnya kepada pembuat kebijakan bahwa efektifitas
distribusi zakat bukan saja bisa diukur dari sisi moneter, tapi juga non-moneter,

termasuk agama, jasmani, pengetahuan, keluarga, dan kekayaan.

Kajian terhadap penelitian terdahulu juga dapat dilihat pada tabel berikut:

43 Maheran Zakaria, “The Influence of Human Needs in the Perspective of Maqasid

asy~Syaf_1' "ah on Zakat Distribution Effectiveness”, dalam Asian Social Science, Vol. 10, No. 3,
2014, hlm. 165-173



Tabel 1 Ringkasan Kajian Penelitian Terdahulu

No | Nama Peneliti Judul Hasil
Kenaikan harga BBM pada sektor
Dampak Kenaikan Harga )
pertanian sedikit membawa perbaikan
. BBM terhadap Kinerja _
Ketut Kariyasa pada kinerja usaha dan menyebabkan
l. Pertanian dan )
(2006) ) menurunnya profitabilitas berproduksi
Implikasinya terhadap
walaupun terjadi  kenaikan harga
Penyesuvaian HPP Gabah
gabah
Dampak Kebijakan | Kenaikan harga BBM berpengaruh
Arisyahidin Kenaikan ,  Harga-"BBM | pada renwrn saham. Pada 5 hari
2. 201 terhadap| InvestagifSaham |“sebelum kenaikan BBM, para investor
2
( ) di BursaUEfek, Indonesia {(memperoleh return, sementara 5 hari
(BED sctelahnya menanggung kerugian
Analisis| ZReaksi| | Pasar [-Kenaikan harga BBM menyebabkan
St Tri Adi Modal terhadap, Kepaikarm {fluktuasi harga saham, namun tidak
3. Harga BBM {Studi Kasus |-ada perbedaan yang signifikan rata-
Setyawan (2006
y ( ) di BEI unmk Saham- | rata abnormal return sebelum dan
Saham Lq 45) sesudah Kenaikan
Kenaikan harga BBM berdampak
Dampak Kenaikan Harga
BEM A, £\ pada penurunan: permintaan BBM
. . terhadap Kinenja
Rina Oktaviani pada _ romah tangga, upah pada
Ekenomi Makro,
4. | dan Sahara Sahara | ‘unskillgd==lgbor, dan kemampuan
Keragaman Ekonomi belan Loseial Kenaik
elanja serta kesejahteraan. Kenaikan
(2005) Sektoral, dan Rumah X ) !
BBM tidak berpengaruh signifikan
Tangga di Indonesia
terhadap GDP
Indeks Harga Konsumen (IHK)
Nandang Dampak Kebijakan Harga | melonjak secara signifikan dan daya
5. | Najmulmunir Minyak terhadap Daya | beli masyarakat mengalami
Beli Masyarakat penurunan, begitupula tingkat
(2008)
kesejahteraan
Pengaruh Kenaikan Harga | Kenaikan harga BBM dalam jangka
6 Wasiaturrahma BBM terhadap Kenaikan | pendek berpengaruh positif tetapi
. (2012) Biaya Hidup Masyarakat | tidak signifikan terhadap kenaikan

di Indonesia

harga konsumen. Pengaruh kenaikan




2
'JJ

BBM, pertumbuhan ekonomi, dan

Impact of High Oil Prices

krisis  ekonomi  tidak  banyak
mempengaruhi kenaikan THK

Harga minyak yang tinggi
menyebabkan  tingginya  tingkat

Adiga Kiani inflasi, peningkatan anggaran defisit,

7. on Pakistan’s Economic
(2009) dan melemahnya nilai kurs mata
Growth _
vang, serta berpengaruh  negatif
terhadap pola konsumsi rumah tangga
. The Framework of | Membuat Kerangka Magasid asy-
Asyraf Wadi ' f & 7 4
Maqasid asy-Syari’ah and | Syari’ah dan menjelaskan

8. | Dusuki dan said

Irs  Dmiplications’ “for | kontribusinya untuk membahas isu
Bouheraoua (2011) L
Istamic Finance keuangan Islam
Penggunaan [-HDI untuk mengukur
Introducing ‘anIslamic
i ek kemakmuran suatu negara. Skor
. . uman eveigpment
M. Bekti Hendrie 1 tertinggi [-HDI didominasi negara
9. Index (I-HDI) to)Measure A Tenah ek L
Anto (2011 mur engah, sedangkan skor
( ) Development( (| in_ OIC B
terendah sebagian besar adalah
Countries ] )
negara-negara di Afrika
Kerangka ‘indikater untuk mengukur
Rosbi Abd Pengukuran efektifitas zakat sesuai dengan
10 Rahman dan Keberkesanan Agihan| \Magasid  asy-syari’ah.  Efektifitas
’ sanep Ahmad Zakat: Perspektif Magasid | zakat tidak hanya dilihat dari segi
(2010) asy-Syari 'ah matenal(mal) saja, tapi seluruh aspek
Maqasid
The Influence of Human )
Need " Seluruh kebutuhan manusia dalam
. eeds In the perspective _
Maheran Zakaria ) B perspektif  AMagasid  terpengaruh
11. of Magasid asy-Syari’ah N o
(2014) secara positif terhadap distribusi

on Zakat Distribution

Effectiveness

zakat, terutama aspek harta (mal)

Mengingat bahwa kenaikan harga BBM adalah fenomena yang selalu

berulang, peneliti tidak mendapati kesulitan untuk mengkaji penelitian terdahulu

mengenai dampak kenaikan BBM, baik yang telah dicantumkan di atas maupun

yang belum tercantum. Di samping itu, peneliti juga menemukan beberapa riset




tentang konsep Maqasid asy-Syari’ah, termasuk kerangka dan indikator yang
digunakan untuk mengukur tingkat kesejahteraan sesuai dengan Magasid.
Beberapa riset tentang pengukuran kesejahteraan dengan Indeks Aagasid telah
dilakukan dalam skala makro, dan beberapa yang lain digunakan dalam praktek

keuangan Islam.

Melalui  kajian terhadap penelitian terdahulu ini, peneliti belum
menemukan riset yang membahwa-tentang-dampak kenaikan harga BBM terhadap
pencapaian mas/ahah. Penelitiancyang akan dilakukan ini merupakan sebuah riset
yang bertujuan untuk melénjutkan penelifian sebelumnya. Jika pada umumnya
riset tentang dampak kenaikan BBM dilakukan’dengan indikator kesejahteraan,
maka penelitian ini diharapkan dapat mémberikan kontribusi lebih dengan menilai
dampak kenaikan harga BBM ini dan perspektif Maqgasid dan masiahah dilihat
dari kelima aspeknya (Hifzu ad-dim=Hitdhu“an-Nafs, Hildhiral-‘Aql, Hifdhu an-

Nasl, dan Hitdhu al-Mal).
B. Kerangka Teori

Teori merupakan seperangkat proposisi yang menggambarkan suatu
gejala. Teori dapat diartikan sebagai hubungan kausal, logis, dan sistematis antara
dua atau lebih konsep dan merupakan penjelasan suatu gejala. Selain untuk tujuan
penelitian, teon juga berguna untuk tujuan-tujuan ilmiah lainnya. Pertama, teori
memberikan pola bagi interpretasi data. Kedua, teori menghubungkan satu studi
dengan lainnya. Ketiga, teori menyajikan kerangka sehingga konsep dan variabel

mendapatkan  arti  penting.  Keempat, teori  memungkinkan kita
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menginterpretasikan data yang lebih besar dari temuan yang diperoleh dari suatu

penelitian.44
1. Sistem dan Tata Ekonomi Indonesia

Teori mengenai sistem dan tata perekonomian Indonesia dibutuhkan
untuk menelusuri dasar dan tujuan diputuskan sebuah kebijakan oleh
pemerintah. Menurut UUD 1945 perekonomian disusun sebagai suatu usaha
bersama antara pemerintah dan, rakyat. Sebagian besar kegiatan ekonomi dan
produksi diusahakan oleh warga miasyarakat atas inisiatif dan tanggung jawab
sendiri (usaha swasta). Tetapt ada s€jumlahrhal yang diatur, dikuasai atau
dijalankan sendiri oleh pemerintah/(*cabang=cabang produksi yang penting
bagi negara dan yang menguasai-hajat-hidup-orang banyak™). Tata ekonomi

Indonesia disebut Demokrasi Ekonomi=

Tata ekonomi IndoncSia_memberikan/ kebebasan berusaha kepada
setiap warga masyarakat +dalam batas-batas.dan.dengan syarat-syarat tertentu.
Produksi masyarakat sebagian besar merupakan usaha swasta, sekaligus ada
perusahaan negara, baik di bidang pertanian (perkebunan), pertambangan,
industri, transportasi, perbankan dan jasa. Jadi diusahakan adanya

keseimbangan yang wajar antara unsur kebebasan dan unsur pengendalian.46

* Ramlan A. Surbakti, Metode Penelitian Sosial: Berbagai Alternative Pendekatan, ,
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2006), hal. 34

* T. Gilarso, Pengantar Ilmu Ekonomi: Bagian Makro, (Yogyakarta: Penerbit Kanisius,
1992), hlm. 34

* T, Gilarso, Pengantar llmu Ekonomi, him. 493



Sistem ekonomi adalah suatu sistem yang mengatur scrta menjalin
hubungan ekonomi antarmanusia dengan seperangkat kelembagaan dalam
suatu tatanan kehidupan. Suatu sistem ekonomi tidaklah berdin sendin. la
berkaitan dengan falsafah, pandangan, dan pola hidup masyarakat tempatnya
berpijak. Sistem ekonomi suatu negara dikatakan bersifat khas, sehingga bisa

dibedalan dari sistem ekonomi yang berlaku atau diterapkan di negara lain.*’

Jika mengacu pada dua bentuk-sistem.ekonomi yang ada, maka sistem
ckonomi Indonesia dapat dikategorikan sebagai Sistem Ekonomi Campuran
(Mixed economy). Sistem ini harusisejalan dengan ideologi bangsa, Pancasila.
Dalam kerangka sistem ekonomi yang berpokok-pangkal dari falsafah bangsa
itu maka masalah pokok ekonomy dapat diatasi.*® Mengacu pada Pancasila
sebagai falsafah bangsa, maka sistem Ekonomi Pancasila juga merupakan
sistem yang khas' Indonesia. Secara normatif, landasan <Ekonomi Pancasila
adalah apa yang terkandung dalam Penibukaan,pasal-pasal 23, 27 ayat (2), 33,
dan 34 Undang-Undang Dasar )1945. P Pfinsip-prinsip Sistem Ekonomi

Nasional Indonesia seperti yang tercantum dalam pasal 33 UUD 1945 yaitu:

1. perekonomian disusun sebagai usaha bersama atas asas
kekeluargaan
2. cabang-cabang produksi yang penting bagi negara dan yang

menguasai hajat hidup orang banyak dikuasai oleh negara

*" Dumairy, Perekonomian Indonesia, (Jakarta: Erlangga, 1996), him. 31

* Edy Suandi Hamid, Sistem Ekonomi Utang Luar Negeri dan Isu-Isu Ekonomi Politik
Indonesia, (Yogyakarta: UII Press, 2004), him. 39

* Sri-Edi Swasono, “Orientasi Ekonomi Pancasila”, dalam Wawasan Ekonomi Pancasila,
disunting oleh: Abdul Madjid dan Sri-Edi Swasono, (Jakarta: UI-Press, 1988), him. 1
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3. bumi, air, dan kekayaan alam yang terkandung di dalamnya
dikuasai oleh negara dan dipergunakan untuk sebesar-besarnya
kemakmuran rakyat.50

2. Kebijakan Ekonomi Pemerintah

Kebijaksanaan ekonomi atau politik ekonomi (economic policy) yaitu
cara-cara yang ditempuh atau tindakan-tindakan yang diambil pemerintah
dengan cara maksud untuk mengatur kehidupan ekonomi nasional guna
mencapai tujuan-tujuan tertentu. Tuyjuan-tupman yang ingin dicapai telah
ditetapkan oleh wakil rakyat 'di MPR dan dituangkan dalam GBHN.’' Agar
tujuan tersebut dapat tercapai, khususnya | untuk menjaga kestabilan
perekonomian nasional, pemerintah dapat mempergunakan berbagal sarana
seperti:  peraturan-peraturan  dan  larangan-larangan,  proyek-proyek

pembangunan, pajak dan/subsidi, maupun kebijaksanadanskebijaksanaan lain.>

Kebijaksanaan ekKonemir=—makro’ Vdidasarkan pada Triplogi
Pembangunan, yaitu pertumbuhan.ekonomi_yangicukupitinggi seiring dengan
meningkatnya pemerataan pembangunan dan hasilnya yang semakin luas dan
didukung stabilitas ekonomi yang sehat dan dinamis. Untuk itu, sist
penawaran dan permintaan dalam perekonomian diupayakan berkembang

secara serasi, seimbang, dan dinamis.>

*® Edy Suandi Hamid, Sistem Ekonomi Utang Luar Negeri, him. 39
ST, Gilarso, Pengantar Ilmu Ekonomi, hlm. 422
2y
Ibid
53 Prijono Tjiptoherijanto, Prospek Perekonomian Indonesia dalam Rangka Globalisasi,
(Jakarta: Rineka Cipta, 1997), hlm. 3



Tujuan dasar kebijakan ekonomi makro adalah penggunaan tenaga
kerja dan modal dengan seefisien mungkin, yaitu kebijaksanaan pemerintah
dalam mengawasi dan mengendalikan harga-harga dan upah/gaji. Jika upah
dan harga-harga cenderung turun dengan tidak fleksibel, maka harga-harga
barang lain yang berhubungan dalam pasar yang dinamis akan bergerak naik

secara terus-menerus. 54

Kebijaksanaan pemerintah dalam hal mengawasi dan mengendalikan
harga-harga merupakan bagian penting dalam usaha stabilisasi ekonomi.
Pemerintah dapat mempengaruhi tingkat harga baik secara langsung maupun
tidak langsung. Campurtangan secara langsung dilakukan misalnya dengan
penetapan harga (harga BBM; hdrga dasar—beras, pupuk, tarif angkutan).
Subsidi-subsidi pemerintah terhadap barang tertentu (beras, pupuk, BBM,
bensin) menelan dana yang/ besar dan sedapat-dapatnya “dikurangi. Secara
tidak langsung pemernntahdapat niengendalikan harga melalui aturan

perpajakan, atau menyediakan saluran distribusi-untukproduksi pertanian.5 >

3. Harga dan Penetapan Harga

Dalam masyarakat modern, harga-harga mempunyai pengaruh yang
sangat penting terhadap seluruh kegiatan ekonomi. Harga untuk berbagai
macam barang dan jasa berhubugan satu sama lain. Keseluruhan harga-harga

yang berlaku dalam masyarakat dan yang berhubungan satu sama lain disebut

5* John Lindauer, Macroeconomics: Second Edition, (Canada: John Wiley & Sons, Inc,
1971), hlm. 393
5 T. Gilarso, Pengantar Ilmu Ekonomi hlm. 422
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sistem harga. Sistem harga ini membantu masyarakat dalam memecahkan

pokok permasalahan ekonomi.

Keadaan pasar dimana produksi dilaksanakan oleh swasta dan harga-
harga ditentukan oleh permintaan dan penawaran secara bebas di pasar tanpa
campur tangan pemerintah discbut pasar bebas. Tetapi pemerintah sering kali
merasa pertu campur tangan dan ikut menentukan harga barang, termasuk
menentukan batas harga tertinggi atau terendah, atau memberi subsidi untuk

barang-barang kebutuhan pokok.5 6

Kebijaksanaan harga - tidaklah —serirata-mata menyangkut upaya
menguasai harga atau memperfahankan kestabtlan harga pada tingkat tertentu,
tetapi juga menyangkut gerakan’ harga'barang dan jasa baik secara umum
maupun secara relatif. Kenaikan harga merupakan hal yang tak terpisahkan
dari proses penmbangunan. Kenaikan tingkat harga” umum biasanya disertal
kenaikan harga tiap-tiap "Komoditi: /Tétapi Vidak semua kenaikan harus
dianggap sebagai sesuatu yang secara sosial, tidak‘diinginkan. Hanya jika
kenaikan harga tersebut, individual atau umum, tidak berhasil menaikkan
output atau mengurangi permintaan makan kenaikan harga dianggap
berbahaya. Jadi kebijaksanaan harga hendaknya ditunjukkan pada fleksibilitas
mengendalikan permintaan, mengalokasikan kembali sumber-sumber produksi

dan mengarahkan kembali output ke arah yang dikehendaki.’’

% Ibid, hlm. 168
" M. L. Jhingan, Ekonomi Pembangunan dan Perencanaan, diterjemahkan oleh: D.
Guritno, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1996), hlm. 504



4. Definisi BBM dan Kebijakan Kenaikan Harga BBM Bersubsidi di

Indonesia

Definisi BBM menurut Permen ESDM No. 01 tahun 2013 adalah
bahan bakar yang berasal dan/ atau diolah dari Minyak Bumi. Jenis Bahan
Bakar Minyak Tertentu yang selanjutnya disebut Jenis BBM Tertentu adalah
bahan bakar yang berasal dan/atau diolah dari Minyak Bumi dan/atau bahan
bakar yang berasal dan/ atau_diolah dari Minyak Bumi yang telah
dicampurkan dengan Bahan Bakar Nabati (Bipfuzel sebagai Bahan Bakar Lain
dengan jenis standar dan mutu (spesifikasi);‘harga, volume, dan konsumen
tertentu. °° Dalam ilmu ekonomi,  BBM digolongkan ke dalam barang
monopoli alamiah yang pengelglaan. daf distribusinya diatur oleh negara

(BUMN) melalui kebijakan sektor publik.

Kebijakan sektor publik dan milik bersama adalah kebijakan yang
menyangkut peraturan tentdhig tata-laksana pemanfaatan sumber daya oleh
masyarakat maupun individu’ dalam svatu_perekonomian dan dampak dalam
perekonomian baik langsung maupun tidak langsung. *® Kenaikan harga
minyak memberikan masalah tersendiri bagi negara-negara pengimpor
minyak. Indonesia yang dikenal sebagai salah satu penghasil minyak dunia
sekarang merupakan salah satu negara pengimpor minyak. Di samping

naiknya harga minyak dunia, kenaikan harga Bahan Bakar Minyak (BBM)

%% Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Republik Indonesia Nomor: 01
Tahun 2013 Tentang Pengendalian Penggunaan Bahan Bakar Minyak, him. 3
5% Iskandar Putong, Economics: Pengantar Mikro dan Makro, him. 310
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bersubsidi merupakan langkah awal dalam mendukung pembatasan konsumsi

BBM bersubsidi.®

Pada periode 1993-2011 telah terjadi 13 (tiga belas) kali perubahan

harga bersubsidi bahan bakar minyak {(bensin premium, minyak tanah, dan

minyak solar). Dari 13 kali perubahan tersebut, terjadi 9 (sembilan) kali

berupa penaikan harga dan 4 (empat) kali penurunan harga. Tabel berikut ini

menyajikan perubahan harga bersubsidi bahan bakar minyak sejak tahun 1993

sampai tahun 2011.

Tabel 2 Kenaikan ‘Harga BBM-dari Tahun 1993-2011°'

BENSIN PREMIUM MINYAK'TANAH MINYAK SOLAR
Bulan Harga Kenaikan Harga Kenaikan Harga Kenaikan

(Rp/Liter) (%) (Rp/Liter) (%) (Rp/Liter) (%)

8 Januari 1993 700 280 380

5 Mei 1998 17200 71,43% 350 25% 600 57,90%
15 Mei 1998 1.000 -16,67% 280 =20,00% 550 -8,33%
1 Okt 2000 1.150 15,00% 350 25,00% 600 9,10%
16 Juni 2001 1.450 26,09% 400 14,28% 900 50,00%
17 Yanuari 2002 1.550 6,90% 600 50,00% 1.150 27,78%
2 Januan 2003 1.810 16,77% 700 16,67% 1.890 64,35%
1 Maret 2005 2.400 32,6% 2.200 214,3% 2.100 11,11%
1 Oktober 2005 4.500 87,5% 2.000 9,1% 4.300 104,8%
24 Mei 2008 6.000 33,3% 2.500 25% 5.500 27,9%
1 Des 2008 5.500 -8,33% 2.500 0% 5.500 0%
15 Des 2008 5.000 -9,10% 2.500 0% 4.800 -12,7%
15 Januari 2009 4.500 -10% 2.500 0% 4.500 -6,25%

Sumber ;: Website Kementrian ESDM

% Edmira Rivani, “Polemik Kenaikan Harga Bahan Bakar Minyak Bersubsidi”, dalam
Jurnal Info Singkat Ekonomi dan Kebijakan Publik, Vol. IV, No. 051/P3D1/Mare’2012, him. 13
! http://www.setnep.go.id/index.php?option=com_content&task=view&id=6245 diakses

pada 25 Juni 2014
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Latar belakang kebijakan kenaikan harga BBM pada bulan Juni 2013
diantaranya adalah sebagai dampak dari perkembangan berbagai indikator
ekonomi makro yang cenderung menimbulkan dampak negatif terhadap postur
APBN 2013. Kenaikan harga minyak dunia dan Indonesian crude price (ICP)
dan pelemahan nilai tukar meningkatkan penerimaan sumber daya alam

(SDA), namun sekaligus menambah beban subsidi energi.

Persoalan menjadi lebih rumit dengan adanya perkiraan kenaikan
volume konsumsi bahan baKar minyak (BBM) bersubsidi dari volume yang
disepakati dalam UU APBN|2013, Mengingat' bahan baku BBM ini sebagian
diimpor, maka kenaikan volume Konsumsi | BBM bersubsidi tidak saja
membebani sektor fiskal, tetapi juga memperbtruk kondisi neraca pembayaran

Indonesia, yang mengalami defisit neraca migas.62

Penyebab” yang lebih rinci disampaikan oleh Kementrian Energi dan
Sumber Daya Manusia (Keitten ESDM). ‘Harga ‘minyak di dunia sejak akhir
2011 terus melambung [tinggi. Apabila_barga |BBM di Indonesia tidak
dinaikkan maka akan semakin banyak dana yang harus dikeluarkan untuk
subsidi. Akibatnya akan semakin berkurang anggaran yang dapat digunakan
untuk membangun puskesmas, sekolah, pasar, jalan, jembatan dan hal-hal lain

yang dibutuhkan untuk mewujudkan kesejahteraan rakyat. 63

2 Nota Keuangan dan RAPBNP 2013, hlm. 1 diakses dari: www.anggaran.depkeu.go.id
8 K ementerian Energi dan Sumber Daya Mineral, 10 Jawaban tentang Kenaikan Harga
BBM Bersubsidi, (Jakarta: Kemen ESDM, 2012), him. 6
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Rivani (2012) dalam penelitiannya juga menambahkan beberapa sebab

kenaikan BBM bersubsidi di Indonesia, diantaranya:

a. Harga domestik yang terlalu rendah mendorong pertumbuhan tingkat
konsumsi yang sangat tinggi. Sementara produksi minyak mentah
Indonesia terus mengalami penurunan. Selain itu perbedaan harga
domestik dan international yang cukup tinggi mendorong terjadinya
penyelundupan

b. Alasan lain yang menjadi dasar adalah menyangkut masalah keadilan.
Subsidi BBM lebih banyak dinikmati oleh kelompok 40% kelompok
teratas temasuk untuk’minyak tanah sekalipun.

¢. Penyesuaian harga “BBM ini’ memungkinkan pemerintah dengan
persetujuan Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) mengalokasikan lebih
banyak untuk'program penanggulangan64

5. Ekonomi dalam Rumah“Fangga

Pola konsumsi “masyarakat menggambarkan..alokasi dan komposisi
atau bentuk konsumsi yang berlaku secara umum pada anggota masyarakat.
Pola konsumsi sering digunakan sebagai salah satu indikator untuk mengukur
tingkat kesejahteraan masyarakat. Penduduk yang berpendapatan rendah pada
umumnya pendapatannya digunakan untuk memenuhi kebutuhan pangan,
sedangkan masyarakat yang pendapatannya tinggi maka presentase

pengeluaran untuk pangan semakin rendah.

! Edmira Rivani, “Polemik Kenaikan Harga Bahan Bakar Minyak Bersubsidi”, him. 14



Setiap rumah tangga atau kelompok ruma tangga memiliki pola atau
struktur ekonomi dan pengeluaran yang berbeda. Pola konsumsi pada
umumnya berbeda antar agro ekosistem, antara kelompok pendapatan, antar
etnis atau suku dan antar waktu. Struktur pengeluaran rumah tangga dapat
pula dijadikan salah satu indikator untuk melihat tingkat kesejahteraan rumah

tangga.®’

Pokok persoalan ekonomi rumah tangga adalah bagaimana mengatur
keuangan keluarga sedemikian rupa sehingga semua kebutuhan hidup
keluarga dapat terjamin déngdn_penghasilan yang tersedia. Dirumuskan
dengan kata lain: bagaimana’ menjaga keseimbangan antara penghasilan dan
pengeluaran. Bila pemasukan tebift besar-daripada pengeluaran, maka ada sisa
yang bisa dimanfaatkan untuk meningkatkan taraf hidup kéluarga. Tetapi bila
penghasilan tidak mencukupi-untuke<menutup semua pengeluaran, keadaan
keluarga bisa menjadi |Kacau-balay/\ Mungkin perlu mencari pekerjaan
sambilan untuk menambah penghasilan=Bila belum cukup juga, terpaksa
berhutang.®® Secara umum faktor yang mempengaruhi konsumsi terdiri atas:

faktor ekonomi, demografi, dan non-ekonomi.®’

a. Menurut Pendapatan

Salah satu permasalahan dasar dalam ilmu mikroekonomi adalah

bagaimana seorang konsumen dengan pendapatan terbatas memutuskan

% Basuki Pujoalwanto, Perekonomian Indonesia: Tinjauan Historis, Teoritis dan
Empiris, (Yogyakarta: Graha [lmu, 2014), hlm. 160

 T. Gilarso, Ekonomi Indonesia: Sebuah Pengantar 1, (Yogyakarta: Kanisius, 1986),
him. 50

¢ Basuki Pujoalwanto, Perekonomian Indonesia, hlm. 158



barang dan jasa mana yang akan dibeli. Selain preferensi konsumen,
keterbatasan anggaran merupakan teori lain yang digunakan untuk
memahami  perilaku  konsumen. Sudah  pasti, konsumen juga
mempertimbangkan harga. Oleh karena itu, perlu dipahami bahwa konsumen
memiliki keterbatasan pendapatan yang membatasi jumlah barang yang
dapat mereka beli.® Garis anggaran bergantung pada pendapatan dan harga
barang-barang. Melalui teori daya beli konsumen (purchasing power) —yaitu
kemmapuan untuk menghasilkan-utilitas'melalui pembelian barang dan jasa.
Daya beli tidak hanya ditentukdi eleld pendaptan, tetapi juga oleh harga.
Misalnya, daya beli seorang-konsumién dapat menjadi berlipat ganda karena
pendapatannya juga berlipat-atau karena semiua harga barang yang dibelinya
turun sampai setengahnya. Namun-pada keadaan inflasi, dimana keduanya —
harga kebutuhampekaok dan pendapatan-gnenjadi~dua kalitebih tinggi, maka
hat ini tidak akan mempepgaruhi ganis anggaran konsumen maupun daya

belinya.®’

Apabila pendapatan tetap, suatu peningkatan harga menyebabkan
pengurangan pendapatan riil (jumlah aktual barang dan jasa yang dapat
dibeli dengan uwang). Apabila harga meningkat dan pendapatan uang tetap,
maka pendapatan riil konsumen turun karena mereka tidak mampu membeli
barangh dalam jumlah sama seperti sebelumnya. Keadaan ini menghasilkan

efek pendapatan, yang menunjukkan dampak dari suatu perubahan harga

% Robert S. Pindyck dan Daniel L. Ruminfeld, Mikroekonomi, Edisi Keenam, Jilid 1,
diterjemahkan oleh; Nina Kurnia Dewi, (Jakarta: Indeks, 2007), him. 72
% Ibid, him. 91-93
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terhadap kuantitas barang yang diminta akibat efek dari perrubahan harga

terhadap pendapatan riil.”

Perubahan harga salah satu barang menyebabkan rasio barang
berubah. Akibatnya, barang yang harganya turun atau naik menjadi relatit
lebih murah atau mahal dibandingkan barang lainnya. Perubahan im
menyebabkan pendapatan nyata berubah walaupun pendapatan nominal
(money income) tidak berubah. Akhirnya, jumlah barang yang dikonsumsi
berubaj karena tingkat kesefmbangan konsumen juga berubah. Perubahan-
perubahan tersebut dapat digambarkanddalam kurva yang disebut Kurva
Harga Konsumsi (Price Consumption Cupve). PCC dapat didefinisikan
sebagai tempat kedudukan titik=titik keseimbangan konsumen pada berbagai
rasio harga akibat perubahan harga suatu barang, dimana pendapatan

nominalnya tetap.

Keseimbangan yang-dicapai /dapat/berubah karena pendapatan nyata
berubah. Jika pendapatan nyata meningkat, “konsumen dapat menaikkan
tingkat kepuasannya. Sebaliknya, bila pendapatan menurun, dengan terpaksa
konsumen menurunkan tingkat kepuasannya, disesuaikan dengan
kemampuan anggaran yang menurun. Salah satu faktor yang dapat

mengubah pendapatan nyata adalah harga barang.”

" Paul A. Samuelson dan Willian D. Nordhaus, Ilmu Mikro Ekonomi, Edisi 17,
diterjemahkan oleh: Nur Rosyidah, dkk, (Jakarta: Media Global Edukasi, 2003), hlm. 104

"' Prathama Rahardja dan Mandala Manurung, Pengantar Iimu Ekonomi (Mikro Ekonomi
& Makro Ekonomi), Edisi Revisi, (Jakarta: PFEUI, 2004) hlm. 76



Pendapatan rumah tangga amat besar pengaruhnya terhadap tingkat
konsumsi. Biasanya makin baik tingkat pendapatan, tingkat konsumsi makin
tinggi. Karena ketika tingkat pendapatan meningkat, kemampuan rumah
tangga untuk membeli aneka kebutuhan konsumsi menjadi semakin besar

atau mungkin juga pola hidup menjadi semakin konsumtif.”
b. Menurut Demografi

Jumlah pengeluaran/suatu| keluargatidak selalu sama besarnya.
Besarnya jumlah pengeluaran keluarga salah satunya dipengaruhi oleh
lingkungan sosial dan ekonomis keluarga teesebut.”® Berbagai studi empiris
menunjukkan modernisasi| “pertanian telah] memperlebar kesenjangan
distribusi pendapatan. Data*BPS (1994)menunjukkan indikasi terjadinya
penurunan kesenjangan distribusi pendapatan di desa selama 1984-1993.
Dibandingkan dengan rasio gini di kota ternyata rasio gini di dacrah
pedesaan lebih rendah. Artiflya;~keadaan’ distribusi pendapatan di daerah

pedesaan relatif lebih merata dibandingkan di Kota./t

Keadaan demografi suatu wilayah merupakan salah satu hal yang
penting dalam menentukan perilaku konsumsi rumah tangga. Salah satu
generalisasi yang terbilang paling valid mengenai penduduk miskin adalah
bahwasannya mereka pada umumnya bertempat tinggal di daerah-daerah

pedesaan, dengan mata pencaharian pokok di bidang pertanian dan kegiatan-

2 Basuki Pujoalwanto, Perekonomian Indonesia, hlm. 158

T, Gilarso, Ekonomi Indonesia: Sebuah Pengantar 1, him. 49

" Mudrajad Kuncoro, Ekonmi Pembangunan: Teori, Masalah, dan Kebijakan,
(Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2003), him. 154



kegiatan lainnya yang erat berhubungan dengan sektor ekonomi tradisional.
Telah diketahui sejak lama bahwa sekitar dua pertiga penduduk miskin di
negara-negara berkembang masih menggantungkan hidup mereka pada pola
pertanian yang subsisten. Sclanjutnya, sepertiga penduduk miskin lainnya
tinggal di daerah-daerah sekitar atau pinggir-pinggir kota dan kampung-
kampung kumuh.”® Sementara itu di perkotaan, seiring dengan pertumbuhan
penduduk dan migrasi dari desa ke kota yang terus meningkat menyebabkan
berbagai permasalahan, tcripasuk—fingginya) harga tempat tinggal. Pada
daerah kota yang luas, para pekerja akan-bertempat tinggal semakin ke
pinggir dan memicu membesamnya’ biayartransportasi. Selain itu, biaya
infrastruktur seperti air dan”sistein’‘sanitast adalah lebih tinggi pada kota

yang padat.”®

Kota merupakan kensentrasi-kegiatan tidak gaja ekonomis, melainkan
politik, sosial, hukum, budaya, dil dalam syatu'tata ruang tertentu. Hubungan
dalam tata ruang]ini terjadidizdalam~dan¢bersifat, unik. Berbagai faktor
seperti pasaran tanah, kesempatan kerja, pendapatan yang senjang, pasaran
rumah, adanya golongan pribumi dan nonpribumi, transportasi dan lalu lintas
kota, perpajakan dan keuangan di kota menimbulkan berbagai dampak di

lingkungan kota.”’

> Michael P. Todaro dan Stephen C. Smith, Pembangunan Ekonomi, Edisi Kesembilan,
Jilid 1, diterjemahkan oleh: Haris Munandar, (Jakarta: Erlangga, 2006) hlm. 269

7 Ibid, hlm. 382-384

" Sukanto Reksohadiprodjo dan A.R. Karseno, Ekonomi Perkotaan, Edisi 4,
(Yogyakarta: BPFE, 2001), him. 1-2



Apabila pola pengeluaran orang desa dan orang kota
diperbandingkan, ternyata di lingkungan pedesaan pengeluaran untuk
kebutuhan sosial (seperti sumbangan, selamatan, dll) masih besar sekali.
Sebaliknya kehidupan di kota memerlukan pengeluaran-pengeluaran lain
yang lebih besar (transport, pendidikan, rekreasi). Suatu penelitian yang

pernah dilakukan di Yogyakarta menghasilkan gambaran sebagai berikut:"*

Tabel 3 Pola Pengeluaran Penduduk Desa dan Kota

No MatacAnggaran Desa | Kota
1. | Makanan 75 60
2. | Perumahan 5 10
3. | Pakaian 5 5
4. | Sostal (sumbangan,’selamatan; dil) 10 5
5. | Lain-lain (pendidikan, kesehatan, rekreasi, 5 20
pajak; dil)
JUMLAH 100 | 100

Dalam sebuah negara, apabila makin banyak penduduk yang tinggal
di wilayah perkotaan (urban), pengeluaran konsumsi juga semakin tinggi.
Sebab umumnya pola hidup masyarakat perkotaan lebih konsumtif

dibandingkan masyarakat pedesaan.”

® T, Gilarso, Ekonomi Indonesia: Sebuah Pengantar I, him. 50
™ Basuki Pujoalwanto, Perekonomian Indonesia, him. 159
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6. Ekonomi Islam dan Doktrin-Doktrinnya

a. Definisi Ekonomi Islam

Pada dasarnya sistem ekonomi Islam berbeda dan sistem-sistem
ekonomi kapitalis dan sosialis; dan dalam beberapa hal. merupakan
pertentangan antara keduanya dan berada di antara kedua ekstrim tersebut.
Sistem ekonomi Islam bukan saja menyediakan individu kemudahan dalam
bidang ekonomi dan sosial bahkan juga memberikan pendidikan moral yang
membuatnya merasa bertanggungjawab untuk membantu sesamanya. Sistem
ekonomi Islam merupakan Sistem: yang adil dan seksama serta berupaya
menjamin kekayaan tidak tetkumpul hanyakeépada satu kelompok saja, tapi

tersebar ke seluruh m:;lsyarakat.80

Bagir ash-Shadr dalam bukunya Jqtishaduna menjelaskan definisi
ekonomi Islam. menurutnya, yang dimaksud dengan ekonomi Islam adalah
doktrin ekonomi Islam yang-diorientasikan untuk mewujudkan sistem Islam
dalam organisasi. kehidupan. ekonomi_yang Befpijak di atas kekuatan
keseimbangan pemikiran yang dikandung dan ditunjukkan doktrin ini, serta
dibentuk dart gagasan moral Islam."' Sementara itu, mengenai definisi ilmu
ekonomi Islam, Mannan mengungkapkan bahwa ilmu ekonomi islam adalah
ilmu pengetahuan sosial yang mempelajari masalah-masalah ekonomi rakyat

yang diilhami oleh nilai-nilai Islam.®* Menurut penulis, definisi Mannan

80 Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam, hlm. 11

8! Muhammad Bagir Ash-Shadr, Buku Induk ekonomi Islam: Igtishaduna, diterjemahkan
oleh: Yudi, (Jakarta: Zahra Publishing, 2008), hlm. 65

82 M. Abdul Mannan, Teori dan Praktek Ekonomi Islam, diterjemahkan oleh: Nastangin,
(Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1997), him. 19
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inilah yang diasumsikan paling tepat untuk melihat fenomena yang timbul

dari kebijakan kenaikan harga BBM dan Elpiji dari kerangka ekonomi Islam.
b. Filsafat dan Prinsip Dasar Sistem Ekonomi Islam

Ekonomi Islam didirikan sebagai ungkapan dari filsafat kehidupan.
Filsafat ekonomi Islam didasarkan pada beberapa pondasi utama. Pertama,
Tauhid, sebagai pondasi yang peling mendasar dari semua keyakinan Islam,
menyiratkan penyerahan diri seeara,penui™nkepada Sang Pencipta, Allah
SWT. Kedua, Risalah yang|dibawafoleh Rasulullah Saw. Ketiga, akhirat dan
pertanggungjawaban atas seluruhnkegiatan ekonomti yang dilakukan di dunia.
Keempat, kesejahteraan untuk hidup yang |lebih baik. ¥ Sementara itu
Adiwaman Karim menambahkan|bahwal seldin pondasi tersebut, bangunan
ekonomi Islam juga didasarkan atas nilai universal lainnya, yaitu: ‘Ad/
(keadilan), Khilafah (Pemerintahan), dan Ma'ad (hasil). Dari nilai-nilai
tersebut, dibangunlah tiga™prinsip‘derivatif, “yaitu multitype ownership,

Jfreedom to act, dan social Jjustice*

Rahman menjelaskan bahwa ada beberapa prinsip dan nilai dasar
sistem ekonomi Islam, diantaranya: kebebasan individu, hak terhadap harta,
ketidaksamaan ekonomi dalam batas yang wajar, kesamaan sosial, jaminan

sosial, distribusi kekayaan secara meluas, larangan menumpuk kekayaan,

83 Abdul Hasan M. Sadeq dan Aidit Ghazali, Readings In Islamic Economic Thought,

hlm. 4

34

8 Adiwarman Karim, Ekonomi Mikro Islami, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2007), him.
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dan kesejahteraan individu dan masyarakat.® Secara lebih spesifik, An-
Nabhani mengklasifikasikan tiga kaidah utama dari hukum-hukum yang
menyangkut masalah ekonomi, yaitu kepemilikan (property), pengelolaan

kepemilikan, dan distribusi kekayaan di tengah-tengah manusia.®

Dari uraian mengenai prinsip dan filsafat ekonomi Islam ini penulis
menyimpulkan bahwa kesejahteraan dan keadilan distributif merupakan
pondasi penting dalam ekonomi Islam, sehingga seluruh kegiatan ekonomi

ditujukan untuk mencapainyat
c. Politik Ekonomu Islam

Politik ekonomi adalalr tujuan yang ingin dicapai oleh hukum-hukum
vang dipergunakan untuk ;‘memecahkan —mekamsme mengatur urusan
manusia. Sedangkan politik ekonomi Islam adalah jaminan tercapainya
semua kebutuhan/primer (bdsic needs) tiap-orang secaramenyeluruh, berikut
kemungkinan tiap orang untukmementhi kebutuhan sekunder dan tersiernya
sesuai dengan kemmiapuannya. %% Dalam-ilriu.dkodomi modern, masing-
masing individu memliki kebebasan yang tidak terbatas untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya, tanpa memperhatikan norma dan etika sosial yang

berlaku di masyarakat. Namun dalam ekonomi Islam, distribusi sumber daya

8 Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomt Islam, hlm. 9
% Taqyuddin an-Nabhani, Membangun Sistem Ekonomi Alternatif. him. 61
¥ Ibid, him. 52
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yang dimiliki setiap individu diatur dengan suatu pembatasan moral

berdasarkan Al-Quran dan Sunnah.®®

Islam mengakw kesejahteraan individu dan kesejahteraan sosial
masyarakat yang saling melengkapi satu dengan yang lain, bukannya saling
bersaing dan bertentangan antara mereka. Sistem ekonomi Islam berusaha
mewujudkan kemanfaatan bersama.® Kesejahteraan yang hakiki dalam
kerangka syari’ah tidak melulu direalisasikan dengan mengonsentrasikan din
pada upaya memaksimalisasi/Kekayaan dan konsumsi; ia memerlukan baik
pemenuhan kebutuhan material dangSpiritual manusia yang saling berkaitan
erat, memperjuangkan keseimbangan antara kepentingan individu dan sosial,

dan mengaktualisasikan Magasid asy-Syari’ah.”’

Politik ekonomi Islam~bukan-hanya-bertujuan untuk meningkatkan
taraf kehidupan | dalam \sebugh™€gara sejnata; sanpd " memperhatikan
terjamin-tidaknya setiap orapge.untuk menikmati kehidupan tersebut. Politik
ekonomi Islam merupakan pemecahan masalah utama yang dihadapi tiap
orang, sebagai manusia yang hidup sesuai dengan interaksi-interaksi tertentu
serta memungkinkan orang yang bersangkutan untuk meningkatkan taraf

hidupnya dan mengupayakan kemakmuran dirinya.”!

Dengan deskripsi singkat mengenai politik ekonomi Islam, penulis

dapat lebih mudah memahami relevansi kebijakan publik yang diberlakukan

* M. Abdul Mannan, Teori dan Praktek Ekonomi Isiam, hlm. 20

% Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam, hlm. 10

% Umer Chapra, The Future of Economics: an Islamic Perspective, hlm. 62
! An-Nabhani, Membangun Sistem Ekonomi Alternatif , him. 53
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dengan tujuan yang ingin dicapai dari politik ekonomi Islam, yaitu

kesejahteraan sosial dan aktualisasi Magasid dalam kegiatan ekonomi.
7. Kesejahteraan dalam Ekonomi Islam

Konsep kesejahteraan yang dijadikan tujuan dalam ekonomi
konvensional temnyata sebuah terminologi yang kontroversial, karena dapat
didefinisikan dengan banyak pengertian. Salah satunya dengan pengertian
mumni materialis yang sama sekali menafikan keterkaitan spiritual, atau
mungkin dengan sedikit singgunganaspek  spiritual. Jika kesejahteraan
didefinisikan dengan konsep |matefialis dan hedonis, maka ilmu ekonomi
memberikan porsi keunggulan—pada pemenuhan kepentingan pribadi (self-
interest) dan memaksimalkan kekayaan, kenikniatan fisik, dan kepuasan hawa

9
nafsu.*?

Teori nilai/guna konvensional ‘memiliki kekurangan dalam syarat
rasional dan konveks yang menjadikan manusia sebagai mesin konsumsi yang
dengan daya upayanyathafiis Berysahdmeniberdayakan/sumber dayanya untuk
meningkatkan kepuasan lahimya (kebendaan) dengan ukuran uang. 3
Sementara dalam perspektif Islam, semua kegiatan ekonom: yang dilakukan
oleh manusia, baik individu maupun sebagai masyarakat haruslah didasarkan

pada tujuan untuk kemaslahatan kebaikan umat manusia. Tujuan hidup

bukanlah untuk mengkonsumsi, tpai konsumst merupakan konsekuensi dari

“Umer Chapa, The Future of Economics, him. 4
%% Iskandar Putong, Economics: Pengantar Mikro dan Makro, him. 173
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hidup. Kegiatan konsumsi baik karena keinginan maupun kebutuhan harus

didasarkan pada kemampuan baik jiwa, raga, maupun kevangan.”®

Pandangan ckonomi Islam tentang kesejahteraan didasarkan atas
keseluruhan ajaran Islam tentang kehidupan ini. Konsep imi sangat berbeda
dengan konsep kesejahteraan dalam ekonomi konvensional, sebab ia adalah
konsep yang holistik. Secara singkat kesejahteraan yang diinginkan oleh

ajaran Islarmn adalah:

e Kesejahteraan holistik/ “dan™ séimbang, yaitu mencakup dimensi
material maupun spiritual sertaymencakup individu maupun sosial

e Kesejahteraan di |dunia “matdpun di akhirat, sebab manusia tidak
hanya hidup di alam dupia saja fetapi juga di alam akhirat. Jika
kondisi ideal ini tidak dapat dicaoar maka kesejahteraan di akherat

tentu lebih diutamakans

Istilah yang banyak digunakandintuk menggambarkan suatu keadaan
hidup yang sejahtena secara, material-spiritual=pada kehidupan di dunia dan
akhirat dalam bingkai ajaran Islam adalah falah. Dalam pengertian

sederhana, falah adalah kemuliaan dan kemenangan dalam hidup.”

Untuk kehidupan dunia, falah mencakup tiga pengertian, yaitu
kelangsungan hidup, kebebasan berkeinginan (free-will), serta kekuatan dan

kehormatan. Sedangkan untuk kehidupan akhirat, falah mencakup

94 1y .
Ibid, him. 172
% M. B. Hendrie Anto, Pengantar Ekonomika Mikro Islami, (Yogyakarta: Ekonesia,
2003), hlm. 7
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pengertian kelangsungan hidup yang abadi, kesejahteraan abadi, kemuliaan

abadi, dan pengetahuan abadi (bebas dari segala kebodohan).*®

Falah, kehidupan yang mulia dan sejahtera di dunia dan akhirat dapat
terwujud apabila terpenuhi kebutuhan-kebutuhan hidup manusia secara
seimbang. Tercukupinya kebutuhan masyarakat akan memberikan dampak
yang disebut dengan maslahah. Maslahah adalah segala bentuk keadaan,
baik material maupun non material, yang mampu meningkatkan kedudukan

manusia sebagai makhluk yang paling mulia. -
8. Magasid dan Masalih

Maqasid asy-Syari’ah=berasal dari bahasa Arab, Magasid, yang
merupakan jamak dari Magsad, (twjuan, atay sasaran). Sehingga secara
terminologi, Magasid asy-Syari’ah dapat diartikan sebagai tujuan syariah.
Bagi sebagian blama, Magdsid-juga bisa-diartikan~sebagai ‘maslahah’. %8
Magasid menjelaskan hikmah)di_balik-aturan/syariat Islam. Magasid asy-
Syari’ah juga merupakan [sejundlah) tujuan-yang.baik”yang diusahakan oleh
syariah Islam dengan memperbolehkan atau melarang atau lain hal. Magasid
asy-Syari’ah dapat dianggap juga sebagai sejumlah tujuan (yang dianggap)

Ilahi dan konsep akhlak yang melandasi proses at-Tasyri’ al-Islamiy, seperti

% p3EI UII, Ekonomi Islam, {Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2008}, him. 2
97 : <
Ibid, him. 5
" Jasser Auda, Magasid asy-Syari’alt as Philosophy of Islamic Law: A System
Approach, (London: The International Institute of Islamic Thought, 2008), him. 2
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prinsip keadilan, kehormatan manusia, kebebasan berkehendak, kesucian,

kemudahan, kesetiakawanan, dsb.”

Tujuan syariat memiliki urgensi yang bervariasi yang dibedakan dalam
tiga tingkatan, yakni daruriyyah, hajivyah, dan tahsiniyyah. Daruriyyah
adalah kemaslahatan esensial bagi kehidupan manusia dan karena itu wajib
ada sebagai syarat mutlak terwujudnya kehidupan itu sendiri, baik ukhrawi
maupun duniawi. Dengan kata lain, jika daruriyyah itu tidak terwujud, niscaya

kehidupan manusia akan punah/Samasekah,

Di sisi lain, hajiyyah adalahisegalahal yang menjadi kebutuhan primer
manusia agar hidup bahagia dan-sejahtera dunié’dan akhirat, dan terhindar dan
berbagai kesengsaraan. Jika kebutuban ini tidak dipenuhi, maka kehidupan
manusia akan mengalami kesulitan (médsyagah). Tingkatan terakhir adalah
tahsiniyyah,  yakdi [NKebutubafio"hidup CXompleémenterssekunder  untuk
menyempurnakan kesejahteragn~hidup manusia. Jika aspek tahsiniyyah tidak
terpenuhi, maka kemaslabatan hidup manusia kurang sempurna dan kurang

nikmat meski tidak menyebabkan kesengsaraan.'oo

Untuk memperbaiki kekurangan poada orientasi individualistik dari
klasifikasi Magasid klasik, para ulama kontemporer telah memperluas konsep
Magasid meliputi jangkauan yang lebih luas seperti masyarakat, bangsa

bahkan umat manusia secara umum. Perluasan dari jangkauan Magasid asy-

” Jaser ‘Audah, Al-Magashid Untuk Pemula, diterjemahkan oleh: Ali *Abdelmon’im,
(Yogyakarta: Suka Press, 2013), hlm. 4
1% famka Haq, Asy-Syatibi, hlm. 104
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Syari’ah tersebut memberi kesempatan bagi para ulama kontemporer untuk
merespons tantangan global, dan membantu merealisasikan Magasid menjadi

rencana-rencana praktis untuk reformasi dan pembaruan.

Dalam rangka merevisi Magasid klasik oleh para ulama kontemporer,
mereka berhasil mengemukankan Afagasid universal baru, yang dideduksi
langsung dari teks-teks suct, bukan dari literatur warisan madzhab figih

Islami.'”!

"' Jasser Audah, Al-Magashid untuk Pemula, him. 16
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Tabel 4 Pendapat Ulama Kontemporer tentang Maqasid asy-Syari’ah 102

Nama Ulama

Kontribusinya

Rasyid Ridi (w. 1354 H)

Menyarankan bahwa tujuan pokok syariat adalah:
e Reformasi pilar-pilar keimanan
e Menyosialisasi Islam sebagai agama fitrah
alami
e Menegakkan peran akal, pengetahuan, hikmah,
dan logika yang sehat
Kebebasan
Independensi
Reformasi sosial, politik dan ekonomi
Hak-hak perempuan

Al-Thahir ibn ‘Asyur (w.
1325 H)

Mengemukakan bahwa tujuan pokok universal
hukum Islami adalah:

Ketertiban

Kesetaraan

Kebebasan

Kemudahan

Pelestarian/fitrah manusia

Muhammad Al-Ghazali (w.
1416 H)

Mengkritik kécenderungan penafsirah hartiah
Berpendapat reformis dalam bidang HAM dan
hak-hak\perempuan

Yusuf
{1345H-...)

Al-Qardhawi

Menyarankan bahwa/ pokok syariah (menurut Al-

Qutan).
s Pelestarian akidah dan harga diri

Penyembahan Allah SWT

Penjernihan jiwa

Perbaikan akhlak

Pembangunan keluarga

Memperlakukan perempuan dengan adil

Permbanguman bangsa Muslim kuat

Kéerjasama-antarumat Tianusia

QP € 9 @ 90

Taha Jabir
(1354 H-..)

al-‘Alwani

Mengusulkan bahwa tujuan pokok syariat (menurut
Al-Quran) adalah:

o At-tawhid

o At-tazkiyah

o Al-‘Imran

Sesuai dengan diskusi mengenai Aagasid, pengayaan keimanan,

jiwa, akal, keturunan, dan kekayaan menjadi fokus dan semua upaya-upaya

manusia. Keimanan ditempatkan di urutan pertama karena memberikan cara

19 1bid, hlm. 21
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pandang dunia yang cenderung mempengaruhi kehidupan —yaitu perilaku,
gaya hidup, selera, dan preferensi manusia, dan sikap-sikap terhadap
manusia, sumber daya, dan lingkungan. Ini sangat mempengaruhi sifat,
kuantitas, dan kualitas kebutuhan materi, maupun kebutuhan psikologis dan
cara pemuasannya.

Kekayaan ditempatkan di belakang, bukan karena kurang penting,
tetapi lebih karena tidak mesti membantu mewujudkan kesejahteraan dari
semua manusia.’” Syariat menghendaki kehidupan yang layak dan sejahtera.
Maksudnya, syariat dapat terlaksana dengan-baik jika manusia mempunyai
kehidupan yang sejahtera dan’tidak_mmenghendaki manusia dalam hidupnya
mengalami penderitaan dan kepunahan lantaran ketiadaan harta. Karena itu,
pemeliharaan harta menjadi satalrsatu tujuan-syariat, dalam arti mendorong
manusia untuk memperolehnya dan mengatur pemanfaatannya. 104

Sementara |tiga  tujhamlammya =(jiwa, dkal, “dan keturunan)
berhubungan dengan manusia-itd sendifly yang Kesejahteraannya merupakan
tujuan utama syamah. j Ini~ mencakup rkebytuhan fisik maupun moral,
psikologi dan akal untuk generasi sckarang dan yang akan datang,'”

Maslahah mutlak diwujudkan karena keselamatan dan kesejahteraan
ukhrawi dan duniawi tidak akan mungkin dicapai tanpanya, terutama bersifat
daruriyyah yang meliputi lima hal: pemeliharaan agama, jiwa, akal,
keturunan, dan harta. Adapun kriteria mashlahah adalah tegaknya kehidupan

dunia demi tercapainya kehidupan akhirat. Dengan demikian, segala hal

19 Umer Chapra, The Future of Economics, hlm. 128
1% Hamka Hagq, Asy-Syatibi, hlm. 100
195 Umer Chapra, The Future of Economics, him. 128
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yang hanya mengandung kemaslahatan dunia tanpa kemaslahatan akhirat,
atau tidak mendukung terwujudnya kemaslahatan akhirat, hal itu bukanlah
maslahah yang menjadi tujuan syariat. Untuk itu, manusia dalam
mewwjudkan mashlahah haruslah terbebas dan nafsu duniawi karena
6

kemaslahatan tidak diukur menurut keinginan nafsu.'®

9. Maslahah dan Magqasid asy-syari’ah sebagai Indikator Kesejahteraan

Sepert: telah dijelaskan sebelumnya bahwa konsep kesejahteraan
dalam ekonomi konvensional banyak-dipertanyakan. Hal ini dikarenakan
indikator kesejahteraan hanya ditdjukanspada pendekatan finansial (moneter)
dan mengabaikan pendekatan lainnya,“seperti pendekatan kemampuan dan
non-finansial. Hal ini tidak sesuaizdengan konsep-Maqasid asy-syari’ah dalam
Islam, dimana pada dasamya, ;Magasid mérupakan tujuan syariah secara

keseluruhan, dan agama merupakan kebutuhan dasar yang paling utama.'”’

Sesuai dengan Maqasid asy-syari’as, manusia memiliki 5 kebutuhan
dasar yaitu pemeliharaan terhadap agama, jiwa, akal dan pengetahuan,
keluarga, dan hartya. Berdasarkan kelima kébutuhan dasar inilah, beberapa
ulama kontemporer merumuskan Islamic Poverty Index (IPI) dan menekankan

bahwa ukuran inilah yang bisa dijadikan ukuran yang holistik untuk mengukur

"% Hamka Haq, Asy-Syatibi, hlm. 81
"7 Islamic Relief Worldwide, Definitions of Poverty: Islamic Relief, (United Kingdom:
Islamic Relief Worldwide, 2008), hlm. 2
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kemiskinan dan kesejahteraan baik secara finansial maupun bukan.'® Formula

tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut:

Tabel 5 Formula Islamic Poverty Index (IPI)

Aspek Mohamed Saladin | Rosbi Abd. Rahman & Islamic Relief
Abdul Rasool, dikk'”’ Sanep Ahmad'"’ Worldwide""
Religion Tauhid kepada Allah | Berpegang teguh pada Kemampuan untuk
ajaran Islam dan tidak menjalankan ajaran
melanggar syariah agama kapanpun dan
termasuk dalam mencan | dimanapun (sarana
rizki dengan cara yang ibadah, waktu luang 5
halal kali sehari, dll)
Physical Rumabh, pakaian, Individu berusaha Makanan, pakaian,
Self kesehatan, transportasi (| menjaga keselamatan tempat tinggal,
diriidan keluarga, tidak | kesehatan (jumlah
membahayakan-diri kalori dalam sehari,
sendiri dan orang lain fasilitas kesehatan,
harapan hidup, akses
air bersih)
Knowledge | Kemampuan Menggunakan-akal Tingkat buta huruf,
mengembangkan ski/l | untuk menimba tlmu pendidikan primer
dan keterdasan pengetahuan, kemahiran
masing-masing ufitik menjamin
individu kesejahteraan din,
kelvarga dan/maSyarakat
Family Kemampuan untuk Menjaga batas-batas, | Akses persalinan,
membina numah kehormatan,___ diri) | dan={\imunisasi bayi, anak
tangga nama baik keluarga kurang gizi, berat
badan anak
Wealth Kemampuan untuk Memiliki harta yang Tingkat konsumsi,
mencari rizki dalam cukup untuk keperluan | tingkat
memenuhi kebutuhan | fisiclogi (makanan, pengangguran,
manusia minuman, tempat kecukupan

tinggal, perlindungan,
dan kesehatan)

penghasilan, aset
dalam rumah tangga

1% Maheran Zakaria, “The Influence of Human Needs..., hlm. 2

1% Mohamed Saladin Abdul Rasool, et. al, “Poverty Measurement in Malaysian Zakat
Institutions: A Theoretical Survey”, dalam Jurnal Ekonomi Malaysia, 45 (2011) 123-129
''® Rosbi Abd. Rahman dan Sanep Ahmad, “Pengukuran Keberkesanan Agihan Zakat...”,

hlm. 447-460

"' 1slamic Relief Worldwide, Definitions of Poverty.., hlm. 11-26
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C. Hipotesis

Hipotesis adalah ramalan terhadap hasil penelitian atau dengan kata lain
kesimpulan yang masih belum sempurna. Penggunaan hipotesis di dalam
penelitian ini hanya merupakan jawaban sementara terhadap hasil penelitian yang
akan dilakukan.''? Peneliti menggunakan dua bentuk hipotesis dalam penelitian

ini, yaitu:

1. Hipotesis Nol (Ho), juga disebut hipotesis statistik, yaitu hipotesis yang
diuji dengan statistik. Bentuk dasar statement hipotesis ini adalah: “tidak
ada hubungan antara variabel X'dan variabel Y yang akan diteliti.'"?

2. Hipotesis Alternatif (Ha),-yaitu lawan dari hipotesis nol. Hipotesis ini
menyatakan ada hubungan; yangberarti ada|signifikansi hubungan antara

variabel independen (X) dan-variabel-dependen ().

Dengan melihat dan mengamati.teoridankenyataan‘empitik di lapangan,

maka peneliti mendesain beberapa hipotesisiscbagai berikut:

1. Ho: Tidak ada hubungan.antara keniaikan. harga BBM bersubsidi terhadap
pencapaian maslahalh pada rumah tangga muslim di Kota Bandar

Lampung

2 M. Burhan Bungin, Metode Penelitian Kuantitatif: Komunikasi, Ekonomi, dan
Kebijakan Publik Serta llmu-Ilmu Sosial Lainnya, Edisi Pertama, (Jakarta: Kencana, 2006), him.
75

'Y Ibid, him. 79

' bid, him. 80



54

Ha: Ada hubungan antara kenaikan harga BBM bersubsidi terhadap
pencapaian maslahah pada rumah tangga muslim di Kota Bandar
Lampung

. Ho: Tidak ada perbedaan antara dampak kenaikan harga BBM bersubsidi
terhadap pencapaian mas/ahah pada rumah tangga muslim di Kota
Bandar Lampung yang berpenghasilan tetap dan tidak tetap

Ha: Ada perbedaan antara dampak kenaikan harga BBM bersubsidi
terhadap pencapaian mas/ahah pada rumah tangga muslim di Kota
Bandar Lampung yang berpéfighasilan tetap‘dan tidak tetap

. Ho: Tidak ada perbedaan antara/dampak/kenaikan harga BBM bersubsidi
terhadap pencapaian mas/ahah pada rumah tangga muslim di Kota
Bandar Lampung yang tinggal-di-perkotaan-dan pedesaan

Ha: Ada perbedaan antara dampak kenaikan harga BBM bersubsidi
terhadap pencapaian maslahah-pada romah tangga muslim di Kota

Bandar Lampung yang tinggal di perkotaan dan pedesaan.



BAB I11
METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah tata cara (metode) melakukan penelitian. Dengan
demikian penelitian akan menghasilkan karya yang optimal dan kesimpulan akan
dapat diberlakukan secara umum atau dapat dipertanggungjawabkan manakala
penelitian tersebut mempergunakan cara-cara keilmuan atau metode yang lazim
dipergunakan dalam penelitian ilmiah. *" Dalam rangka untuk menjadikan
penelitian dalam tesis ini bernilai baik dan benar, maka metodologi yang

dipergunakan dirancang sebagai beriku:

A. Jenis, Bentuk dan Pendekatan-Penelitian

1. Jenis dan Sifat Penelitian

Penelitiap ini, dikategorikan ke, dalam __penelitianjapangan (field
research) jika melihat pada_sumber datanya. Penelitian lapangan adalah
penelitian empiris yang data dan informasinya diperoleh dari kegiatan di
lapangan kerja penelitian.98 Jadi, usaha pengunipulan/data dilakukan langsung
dengan instrumen kuesioner, wawancara (interview) maupun dengan jalan
observasi.” Jenis penelitian ini dipilih karena jenis data yang dikumpulkan

merupakan data primer yang didapatkan dari responden yang bersangkutan

7 Supardi, Metodologi Penelitian Ekonomi dan Bisnis, (Yogyakarta: UII Press, 2005),
hal. 10

* Ibid, him. 34

9 J. Supranto, Metode Riset: Aplikasinya dalam Pemasaran, (Jakarta: Rineka Cipta,
1997), him. 14
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sehingga untuk mendapatkan data yang diinginkan peneliti harus terjun secara

langsung ke lapangan.

Penelitian int bersifat deskriptif, yaitu penelitian yang mempelajari
masalah-masalah dalam masyarakat, serta situasi-situasi tertentu, termasuk
tentang hubungan, kegiatan, sikap, pandangan, serta proses yang berlangsung
dan pengaruh-pengaruh dari suatu fenomena. 190 penelitian  deskriptif
dimaksudkan untuk eksplorasi dan klarifikasi mengenai suatu fenomena atau
kenyataan sosial dengan card mendeskmpsikan sejumlah variabel yang
berkenaan dengan masalah dan-unit/yang diteliti.'®! Penelitian ini ditujukan
untuk menggambarkan dampak yang terjadi dari kenaikan harga BBM
bersubsidi pada Juni 2013 terhadap pencapaian mas/ahah di rumah tangga

Muslim Kota Bandar Lampung'tanpa mempersoalkan hubungan antarvariabel.
2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digundkan_ dalam, penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif. Metode “kudntitatif ) adalah-. pendekatan ilmiah terhadap
pengambilan keputusan manajerial dan ekonomi yang berangkat dari data.
Pendekatan analisis kuantitatif terdiri atas perumusan masalah, menyusun
model, mendapatkan data, mencari solusi, menguji solusi, menganalisis hasil,
dan mengimplementasikan hasil. 1% pada penelitian kuantitatif, teori atau

paradigma teort digunakan untuk menuntun peneliti menemukan masalah

1% Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), hlm. 64

1% Sanapiah Faisal, Format-Format Penelitian Sosial, (Jakarta: RajaGrafindo Persada,
2005), hlm. 20

192 Mudrajad Kuncoro, Metode Kuantitatif: Teori dan Aplikasi Untuk Bisnis dan
Ekonomi, Edist Kedua, (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2004), hlm. 1-2
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penelitian, menemukan hipotesis, konsep-konsep, metodologi, dan alat analisis
data.'®® Peneliti menggunakan data yang diperoleh dari lapangan untuk diolah
dengan bantuan statistik dan komputer. Hasil olah data akan menggambarkan
dampak kenaikan harga BBM bersubsidi terhadap pencapaian mashlahah.
Dalam hal ini, teori mas/ahah merupakan paradigma teori yang digunakan

sebagai variabel terikat (independent variable) dalam penelitian.

B. Subjek/objek penelitian

Subjek penelitian adalah rumah tangga Muslim di Kota Bandar Lampung,
sedangkan objek penelitian adalah kenatkan' BBM bersubsidi pada Juni 2013 dan

akan diteliti dampaknya terhadap pencapaian mas/ahah.
C. Lokasi penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kota.Bandar Lampung, Propinsi Lampung.
Wilayah penelitian difokuskan pada dua Kecamatan, yaitu Kecamatan Tanjung
Karang Pusat dan Kecamatan Teluk Beéfung Barat. Masing-masing kecamatan
diambil 1 (satu) Kelurahan yang/mewakili daerah-perkotaan dan 1 (satu) desa

yang mewakili daerah perdesaan.
D. Variabel dan Definisi Operasional Variabel

Variabel adalah konsep yang diberi lebih dari satu nilai, sementara konsep
adalah abstraksi-abstraksi yang dibuat secara umum. Konsep menggambarkan

suatu fenomena secara abstrak yang dibentuk dengan cara membuat generalisasi

193 11 M. Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, him. 25
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terhadap sesuatu yang khas.'™ Agar variabel dapat diukur maka variabel harus
dijelaskan ke dalam konsep operasional variabel. untuk itu, maka variabel harus

dijelaskan parameter atau indikator-indikatornya.'®

Setelah menentukan variabel yang akan diteliti, peneliti kemudian
menentukan definisi operasional yang diinginkan dari masing-masing variabel.
Definisi operasional adalah suatu definisi yang diberikan kepada suatu variabel
atau konstrak dengan cara memberikan arti, atau menspesifikan kegiatan, atau
memberikan suatu operasional yang diperlukanuntok mengukur variabel tersebut.
Definisi operasional yang diukur-memiberikan [gambaran bagaimana variabel

tersebut diukur.'®

Dalam penelitian ini, [peneliti” menggunakan menentukan definisi
operasional masing-masing variabel dengari-berdasarkan pada bagaimana sifat

1.!% ¥ ariable-variabel

serta atas dasar bagaimanahal yang didefinisikan itu"munety
yang digunakan dalam penelitiarini digolengkan jmenjadi dua variabel yaitu

variabel terikat (Dependent varigble) dan vatiable bebas (Independent Variable):

1. Variable bebas (Independent Variable), yaitu variabel yang menentukan
arah atau perubahan tertentu pada variabel tergantung, sementara
variabel bebas terlepas dari pengaruh variabel tergantung.}08 Variabel
bebas dalam penelitian ini adalah harga Bahan Bakar Minyak (BBM).

Definisi BBM menurut Permen ESDM No. 01 tahun 2013 adalah bahan

104 Moh. Pabundu Tika, Metodologi Riset Bisnis, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), him. 19
195 M. Burhan Bungin, Metode Penelitian Kuantitatif,, hlm. 60

1% NMoh. Nazir, Metode Penelitian, him. 152

1971 ebih lanjut lihat: Moh. Nazir, Metode Penelitian, him. 153

‘% M. Burhan Bungin, Metode Penelitian Kuantitatif, him. 62
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bakar yang berasal dan/ atau diolah dari Minyak Bumi.'” Sementara
kenaikan BBM yang dimaksud adalah kenaikan BBM bersubsidi yang
terjadi pada bulan Juni 2013, yaitu Rp 1500 per liter untuk bensin
premium dari harga semula Rp 4.500 menjadi Rp 6.500 dan solar
menjadi Rp 5.500.

2. Vanabel terikat (Dependent variable), adalah variabel yang dipengaruhi
oleh variabel bebas.!'” Dalam penelitian ini variabel terikat adalah Y,
yang menunjukan tingkat pencapaian mas/ahah pada rumah tangga
Muslim. Imam  Al-Ghazali ,, dalanm | kitabnya  ‘Al-Mustashfa’
mendefinisikan mas/ahab sebagar “meéwujudkan manfaat dan mencegah
kerusakan.” Kedua hal= imi diwujudkan dengan menjaga tujuan
penciptaan yang mencakup himachal yaitu; perlindungan keimanan (ad-
din), jiwa (an-nafs), akal (al-‘aql), keturunan (an-nas/), dan kekayaan
(al-mal)."" \Yariabel! inivdiukur dengan.beberapa-indikator, diantaranya:
pendapatan, keamanan, JKescehatan, tabingan, pendidikan, kepemilikan
rumah, dan hutang, [yang akamdibahas.selanjutnya pada instrumen

penelitian.

' Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Republik Indonesia Nomor: 01
Tahun 2013 Tentang Pengendalian Penggunaan Bahan Bakar Minyak, hlm. 3

!9 M. Burhan Bungin, Metode Penelitian Kuantitatif, him. 62

" Abu Hamid Muhammad bin Muhammad Al-Ghazali, 4/- Mustashfa min ‘limi al-
Ushul, jilid 2, (Madinah al-Munawarah: .....), him. 481
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E. Populasi, Sampel, Teknik Penentuan Sampling

1. Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
peneliti untuk diamati/diteliti.!'? Populasi pada penelitian ini adalah seluruh

rumah tangga Muslim di Kota Bandar Lampung.

Sampel adalah bagian dan populasi yang dijadikan subyek penelitian
sebagai ‘wakil” dar1 para anggota populasi.I13 Pada penelitian ini jumlah
sampel terdiri dari 200 responden/yang diambil dari 100 rumah tangga Muslim
yang tinggal di Kelurahan Gotong Royong dan 100 rumah tangga Muslim

yang tinggal di Kelurahan Kota Karang-Raya.
2. Teknik Penentuan Sampling

Teknik pengambilan sampel adalah suatu cara atau teknik yang
dipergunakan untuk menentukan sampel penelitian. Secara garis besar terdapat
dua teknik yang digunakan—dalam’ pengambilansamipel yaitu probability

sampling dan non probability sampling.] 14

Pada penelitian ini teknik pengambilan sampling dilakukan dengan
non probability sampling, karena tidak semua unit populasi memiliki
kesempatan untuk dijadikan sampel penelitian melihat dari fakta bahwa

populasi yang bersifat heterogen sehingga terdapat diskriminasi tertentu dalam

U2 Moh. Pabundu Tika, Metodologi Riset Bisnis , hlm. 101
13 Supardi, Metodologi Penelitian, him. 103
4 1bid, him. 107
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unit-unit populasi. ''* Teknik ini dipilih berdasarkan fakta heterogenitas
populasi yang akan diteliti —masyarakat di Kota Bandar Lampung- baik

berdasarkan agama, mata pencaharian, dan lokasi tempat tinggal (kota/desa).

Jenis non probability sampling yang dipilih adalah purposive
sampling, yaitu sebuah teknik dimana peneliti memilih orang-orang yang
terseleksi berdasarkan ciri-cin khusus yang dimiliki sampel tersebut yang
dipandang mempunyai sangkut paut erat dengan ciri-ciri atau sifat-sifat
populasi yang sudah dikatehui sebelummya, > Dalam hal ini, batasan yang
diinginkan peneliti adalah agama‘ (Islam)jjenis—pekerjaan (berpenghasilan

tetap dan tidak tetap), dan lokasi tempat tinggall
F. Instrumen Penelitian

Langkah selanjutnya adalah menentukan instrumen penelitian yang
merupakan bagian paling penting dar keseluruhan proses penelitian. Instrumen
ini dimaksud sebagai perangkat lunakdan selufuh rangkaian proses pengumpulan
data penelitian di lapangan! M Iiistromerpenelitiai-adalali segala peralatan yang
digunakan untuk memperoleh, mengolah, dan menginterpretasikan informasi dari

para responden yang dilakukan dengan pola pengukuran yang sama. He

Langkah yang dilakukan peneliti adalah menjabarkan variabel menjadi

beberapa sub variabel. dari sub vanabel yang ada, peneliti menjabarkannya

'® Lebih lanjut lihat: M. Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, hlm. 109

"8 Muhammad, Metodologi Penelitian Fkonomi Islam, (Takarta: RajaGrafindo Persada,
2008), hlm. 175

"7 M. Burhan Bungin, Metode Penelitian Kuantitatif,, hlm. 95

18 Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam, hlm. 114
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menjadi indikator, lalu deskriptor.''® Karena peneliti mendapati bahwa indikator
tidak dapat dijabarkan lagi menjadi deskriptor, maka dalam penelitian ini,

deskriptor sama dengan indikator, seperti ditunjukkan dalam bagan berikut ini:
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" Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, him. 138
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Gambar 1 Instrumen Penelitian

kekhusyukan ibadah
SUB-VARIABEL

membayar zakat

menunaikan haji

Pemeliharaan
terhadap agama
(Hifzu ad-din)

shalat berjamah di masjid

merayakan Idul Fitri dan idul Adha

—

keamanan

fasilitas kesehatan

- asupan gizi seimbang
Pemeliharaan —

terhadap jiwa (Hifzti kepemilikan rumah
an-nafs) —

pakaian

—
mo——

tingkat buta huruf

VARIABEL

biaya pendidikan

Maslahah

pendidikan primer

Pemeliharaan
terhadap akal (Hifzu
al-'aqgl) —
semangat bekerja (stress/depresi)

rasionalitas

11

dOLVIIANI

pernikahan

v
———

akses persalinan

Pemeliharaan
terhadap keturunan
(Hifzu an-nasl]

jumlah anak

keharmonisan dalam keluarga

———————

pengeluaran

porsi pekerjaan

jumlah pendapatan

Pemeliharaan
terhadap harta
(Hifzu al-mnal)

kecukupan pendapatan

tabungan

|

hutang/cicilan

Sumber: Ringkasan Kajian Penelitian Terdahulu dan Kerangka Teori




64

G. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Setelah menentukan instrumen penelitian, peneliti kemudian melakukan
tes pendahuluan untuk mendeteksi kelemahan-kelemahan di dalam instrumen. Uji
pendahuluan ini terdiri dari uji validitas dan reliabilitas instrumen. Validitas
menunjukkan keabsahan instrumen mengukur objek yang akan diukur, sementara
reliabilitas menunjukkan konsistensi instrumen dalam memberikan hasil pada

waktu dan tempat yang berbeda. 120

1. Ujt Validitas

Uji Validitas adalah | suatumpukufan ~yang menunjukan tingkatan
kevalidan atau kesahihan suatu iastrument. Ujialiditas yang dilakukan dalam
penelitian ini mencakup validitas isi;~ validitas, yang berhubungan dengan
kriteria, dan validitas konstrak. Validitas isi mempersoalkan apakah isi dari
suatu instrumenscukup' représentatift ataustidak.! Selanjutnya uji validitas
dilakukan dengan membandingkan suatty variabel yang dipercaya dapat
digunakan untuk mengukur stafu “atribut terténty.| Langkah terakhir adalah
validitas konstrak, bukan hanya terhadap alat ukur, tapi juga melakukan

validasi terhadap teori terhadap teori di belakang alat ukur tersebut.

Pada tahap validitas konstrak ini, setelah mendefinisikan secara
operasional konsep yang akan diukur, peneliti melakukan uji coba skala

pengukur pada 30 orang dan mempersiapkan tabulasi jawaban. Terakhir,

120 Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam, him. 120
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menghitung korelasi antara masing-masing pernyataan dengan rumus korelasi

product moment yang rumusnya sebagai berikut: 121

. N(EXY)- (EXEY)
v INEXZ- (E02|[NEY2—(5Y)’]

Prosedur pengujian validitas dari setiap butir pertanyaan dapat
dilaksanakan dengan cara mengkorelasi skor-skor pada butir yang dimaksud
dengan skor total. Dengan diperolehnya indeks validitas setiap butir, maka
akan dapat diketahui dengan pasti butir-butir manakah yang tidak memenuhi

syarat ditinjau dan sudut validitasnya.

2. Uji Reliabilitas

Realibilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauhmana suatu hasil
pengukuran relatif konsisten apabila pengukuran diulangi dua kali atau lebih.

Secara matematik dapat dirumuskan-dalam persamaan berikut:

Xp=Xs+Xe

Xp = skor'yang diperoleh

Xs = skor yang sebenarmya

Xe = error pengukuran

Makin kecil error pengukuran makin reliable alat pengukur,
sebaliknya makin besar error, makin tidak reliable alat pengukur tersebut.

Reliabilitas dinyatakan dengan angka-angka, biasanya sebagai suatu koefisien.

1% Supardi, Metodologi Penelitian, him. 157
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Koefisien yang tinggi menunjukkan reliabilitas yang tinggi dan makin rendah
kesalahan pengukruan. Koefisien reliabilitas yang dapat diterima ditentukan

oleh jenis tes.!?

H. Teknik Pengumpulan Data

Data adalah segala keterangan (informasi) mengenai semua hal yang
berkaitan dengan tujuan penelitian. Dalam penelitian kualitatif, data dapat
diartikan sebagai fakta atau informasi yang diperoleh dan aktor (subjek penelitian,

informan, pelaku), aktivitas, dan tempat yang menjadi subjek penelitiannya.'”’

Metode pengumpulan data merupakamsbagran dari perencanaan penelitian
yang terkait dengan proses penentuan cara-cafal untuk mendapatkan atau
menjaring data-data penelitian.'>* Data (yang dikumpulkan dalam penelitian ini

terdirt dari data primer dan data sekunder.

Data primer merupakan hasil wawancara langsung dengan responden
dengan menggunakan daftar kuesioner dan observasi. Sedangkan data sekunder
diperoleh melalui dokumentasi-literatur ' yang-mendukung-penelitian baik dari
instansi pemerintah maupun lembaga-lembaga terkait dan sumber pustaka lainnya

(buku, jurnal, surat kabar, situs internet).

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah:

122 Supardi, Metodologi Penelitian , hlm. 160

' Muhammad 1drus, Metode Penelitian Imu Sosial: Pendekatan Kualitatif dan
Kuantitatif, (Jakarta: Erlangga, 2009), edisi kedua, hal. 61

1** Supardi, Metodologi Penelitian , hlm. 117
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1. Teknik pertanyaan (angket’kuesioner), yaitu kumpulan dari pertanyaan
yang duajukan secara tertulis kepada responden dan cara menjawab juga
dilakukan dengan tertulis.'”®> Angket yang digunakan dalam penelitian ini
adalah angket tertutup vang dibagikan kepada 200 responden. Sementara
itu, skala yang digunakan untuk mengukur adalah skala Likert 126
Meskipun pada umumnya Skala Likert menggunakan lima tingkatan,
namun peneliti dalam penelitian ini hanya menggunakan empat tingkatan
yaitu: sangat setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak
Setuju (STS). Hal ini dilakukan_untuk “menghindari dominasi jéwaban
Ragu-Ragu atau Abstain ‘(A)\schingga diharapkan data yang diperoleh
menjadi lebih akurat.

2. Teknik pengamatan/Observasi, yaitt—dengan mengamati baik secara
langsung maupun tidak langsung terhadap objek yang diteliti.

3. Teknik wawancara, yaitw/dilakukantderigan caratanya jawab secara lisan
dan bertatap muka langsung 127 L épada)\pata tokoh masyarakat seperti

Lurah, Carik, Camatjdan-pemuka,agama-dislokasi penelitian.

1. Metode Analisis Data

Sebelum menjelaskan teknik analisis data, peneliti akan menjelaskan

tentang dua jenis statistik yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:

125 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, him. 101

126 Skala yang berhubungan dengan pernyataan tentang sikap seseorang terhadap sesuatu,
(lihat: Muhammad, Metologi Penelitian Ekonomi Islam, hlm. 154)

127 Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam, hlm. 151
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1. Statistik Deskriptif, yang berfungsi untuk mengelompokkan data,
menggarap, menyimpulkan, memaparkan, serta menyajikan hasil
olahan.'?®

2. Statistik Induktif (Inferensi), yaitu metode statistik yang berusaha
membuat berbagai inferensi terhadap sekumpulan data yang berasal dari
suatu sampel. Tindakan inferensi tersebut seperti melakukan perkiraan,

peramalan, pengambilan keputusan, dan sebagainya.‘29

Melihat bahwa dalam penelitian|im terdapat™dua variabel, maka analisis
statistik yang digunakan adalah analisisf bivariat; yaitu statistik yang dapat
digunakan oleh peneliti untuk menerangkan-Keeratan hubungan antara dua
variabel.'*” Sementara itu, dengan mielihat dari jents data yang digunakan (data
ordinal)"®' dan jumlah sampel > 30} jenis |metodé statistik inferensi yang dipilih

adalah statistik parametrik,'
Dalam penelitian ini, terdapat-beberapanetode statistik yang digunakan:
1. Metode Cut Off Points:

Titik potong atau cut off point adalah nilai batas antara normal dan
abnormal, atau nilai batas hasil uji positif dan hasil uji negatif. Seluruh

penilaian responden dikumpulkan, kemudian dirata-ratakan untuk setiap

'8 Suharsimi Arnkunto, Manajemen Penelitian, hlm. 298

129 Muhammad, Meiodologi Penelitian Ekonomi Islam, him. 200

"0 Suharsimi Arnkunto, Prosedur Penelitian, him. 250

“! Data ordinal termasuk data kualitatif, yaitu data yang menunjuk pada tingkatan
sesuatu. Terhadap data ordinal diberikan “skor” sesuai dengan tingkatannya (Lihat: suharsimi
Arnkunto, Manajemen Penelitian, him. 275 dan Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi
Isiam, hlm, 203)

2 Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam, him. 213
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elemen, kemudian diurutkan dari nilai tertinggi ke nilai terendah. Kemudian

dicari cut off points dengan rumus:

maks{x;} + min{x;
Natural Cut 0ffPoints=( {—}2 i) ,i=1,2,3...,15

Pengambilan keputusan dilakukan dengan membandingkan jumlah
nilai masing-masing responden dan mengelompokkan sesuai dampak yang
dirasakan, baik dampak positif, negatif, maupun tidak berdampak secara

signifikan.

Uji i dilakukan untuk mengetahui- ada ‘atau tidaknya dampak
kenaikan harga BBM bersubsidi terhadap pencapaian mas/ahah pada rumah

tangga muslim.
2. Uji Perbedaan (difference)

Uji perbedaan digunakan untuk mengetahui apakah ada perbedaan
antara satu kelompok dengan kelompok‘lainnya."Jika ada perbedaan kelompok
manakah yang berbeda. 133 Teknik_analisis_data.yang Migunakan untuk uji ini
adalah uji t untuk dua sampel independen (Independent sample T Test).
Pengujian ini dilakukan untuk membandingkan rata-rata dari dua kelompok

yang tidak berhubungan satu sama lain untuk mengetahui apakah kedua

133 Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif: Teori
dan Aplikasi, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2005), hlm. 189
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kelompok tersebut mempunyai rata-rata yang sama atau tidak secara

signifikan.'**

Peneliti menggunakan teknik analisis ini untuk mengetahui apakah
terdapat perbedaan dampak kenaikan harga BBM bersubsidi terhadap
pencapaian mas/ahah pada rumah tangga muslim yang berpenghasilan tetap

dan tidak tetap serta yang tinggal di kota dan desa.

13% Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam, hlm, 217



BAB IV
ANALISIS PENELITTIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini menyajikan hasil penelitian setelah semua data-data yang
diperlukan dalam penelitian ini terkumpul. Berdasarkan teori yang ada, penulis
akan menganalisis data yang telah dikumpulkan tersebut sesuai dengan pokok
permasalahan dan formulasi hipotesis yang telah dikemukakan pada bab dua.
Hasil pengolahan data merupakan~informasi yang digunakan untuk mengetahui
apakah hipotesis dapat diterima atau tidak®
A. Paparan Data Penelitian

1. Kondisi Objektif Lokasi Penelitian

Secara geografis Kota Baridar Lampung terletak pada 5° 20° sampai
dengan 5° 30" lintdng\selatah \dag’ 105° 28 ksdmpal d8ngat, 105237 bujur timur.
Letak tersebut berada pada Telukr Lampung di ujung selatan pulau Sumatera.
Berdasarkan kondisi ini, Kota Bandar Lampung menjadi pintu gerbang utama
pulau Sumatera tepatnya kurang lebih 165 km sebelah barat laut Jakarta dan
memiliki peran sangat penting selain dalam kedudukannya sebagai ibu kota
Provinsi Lampung juga merupakan pusat pendidikan, kebudayaan dan

perekonomian bagi masyarakat.

Kota Bandar Lampung memiliki andil yang sangat vital dalam jalur
transportasi darat dan aktivitas pendistribusian logistik dari Jawa menuju
Sumatera maupun sebaliknya serta memiliki Pelabuhan Panjang untuk kegiatan

ekspor impor, sehingga secara langsung Kota Bandar Lampung berkontribusi

-7



dalam mendukung pergerakan ekonomi nasional. Kota Bandar Lampung memiliki
luas wilayah 197,22 km? yang terbagi ke dalam 13 Kecamatan dan 98 Kelurahan
dengan populasi penduduk 879.651 jiwa (berdasarkan sensus 2010), kepadatan
penduduk sekitar 8.142 jiwa/kmz.I3 > Penelitian ini dilakukan dengan mengambil
sampel dari dua kelurahan yang masing-masing mewakili lingkungan urban (Kel.
Gotong Royong di Kec. Tanjung Karang Pusat) dan sub-urban (Kel. Kota Karang

Raya di Kec. Teluk Betung Timur).

a. Kelurahan Kota Karang Raya

Kelurahan Kota Karang Raya merupakan salah satu dan enam
kelurahan yang berada dalam wilayah administratif Kecamatan Teluk
Betung Timur. Kelurahan ini4memiliki {uas-22 Ha yang terbagi menjadi 16
Rukun Tetangga, (RT) denganrpopulasi penduduk. mencapai 6028 jiwa pada
Juni 2014. Secara geografis, ,Kelurahan, Kota Karang Raya berbatasan

dengan:

¢ sebelah Utara : Kelurahan Kota Karang,
o sebelah Selatan  : Kelurahan Keteguhan (Way Keteguhan)
e sebelah Timur  : Teluk Lampung

¢ sebelah Barat : Kelurahan Perwata (J1. RE. Martadinata).

135 Diakes dari http://bandarlampungkota.go.id/?page_id=13 pada 08 September 2014
pukut 13.35



1) Keadaan Penduduk

Penduduk yang tinggal di Kel. Kota Karang Raya terdiri dari bermacam-
macam suku, diantaranya suku Bugis, Jawa, Lampung dan Banten. Jumlah
penduduk per Juni 2014 adalah 6028 jiwa, tediri dari 3039 laki-laki dan 2989
perempuan serta 1446 Kepala Keluarga (KK). Jumlah dan distribusi penduduk

Kel. Kota Karang Raya dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 5 Penduduk Kel. Kgta Karang'Raya berdasarkan Tingkat Usia

Usia Laki-lakn| Perempuan |-Jumlah | Prosentase
0-4 269 24D 511 8,48%
5-6 163 173 336 5,57%

7-13 418 449 867 14,38%

14-16 202 227 429 7,12%

17-24 488 448 8906 15,53%

25-54 1273 1204 2277 41,09%
55 Ke atas 266 246 512 7,83%
Jumlah 3039 2989 6028 100%

Sumber: Data Laporan Kependudukan Kota Bandar Lampung Kelurahan Kota
Karang Raya Juni 2014

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa sebagian besar penduduk
Kelurahan Kota Karang Raya berada pada usia produktif (17-54 tahun) yaitu
sebanyak 55,62% . Hal ini menggambarkan bahwa ketersediaan tenaga kerja pada
daerah ini cukup banyak. Selebihnya berada pada usia muda (0-16 tahun) yaitu

sebanyak 35% dan pada usia lanjut (>55) sebanyak 7,83%.



Tabel 6 Penduduk Kel. Kota Karang Raya berdasarkan Agama

Agama | Laki-laki | Perempuan | Jumlah | Prosentase
Islam 2909 2875 5784 95,95%
Kristen 51 40 91 1,51%
Hindu 5 3 8 0,13%
Budha 42 36 78 1,29%
Katolik 32 35 67 1,11%
Jumlah | 3039 2989 6028 100%
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Sumber: Data Laporan Kependudukan| Kota/\Bandar Lampung Kelurahan Kota
Karang Raya Juni 2014

Mata pencaharién utama penduduk-Kel. Kota Karang Raya adalah buruh.
Selain itu ada pula yang berprofesi sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan
pedagang. Sebagai gambaran keadaan(penduduk dan struktur ekonominya dapat

dilibat pada tabel berikut:

Tabel 7 Penduduk Kel. Kota Karang Raya berdasarkan Mata Pencaharian

Pekerjaan | Laki-laki | Perempuan=f Jumlah/ Prosentase
PNS 13 .10 23 0,38%
ABRI 14 - 14 0,23%
Pedagang 176 172 384 5,77%
Petani 9 5 14 0,23%
Tukang 149 - 149 2,47%
Buruh 1013 905 1918 28,04%
Pensiunan 3 5 8 0,13%
DLL 1662 1892 - 58,96%
Jumlah 3039 2989 6028 100%




Sumber: Data Laporan Kependudukan Kota Bandar Lampung Kelurahan Kota
Karang Raya Juni 2014

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa mata pencaharian utama penduduk
adalah buruh (28,04%), yang terdiri dari buruh nelayan, buruh tani, dan buruh
harian. Setelah pensiunan, profesi selanjutnya dengan prosentase paling kecil
adalah ABRI dan petani (0,23%). Hal ini disebabkan karena keterbatasan lahan

dan iklim yang kurang cocok untuk bertani.

Distribusi penduduk berdasarkan tingkat’ pendidikan dapat dilihat pada

tabel berikut:

Tabel 8 Penduduk Kel. Kota Karang Raya berdasarkan Tingkat Pendidikan

Pendidikan | Laki-laki | Perempuan | Jumlah | Prosentase
Sarjana 27 bl 38 0,63%
Sarjana Muda 28 30 58 0,96%
Tamat SMA 498 497 995 16,51%
Tamat SMP 622 702 1324 21,96%
Tamat SD 1402 1299 2701 44.81%
TK 86 74 160 2,65%
Belum Sekolah 376 376 752 12,48%
Buta Huruf - - 0%
Jumlah 3039 2989 100%

Sumber: Data Laporcn Kependudukan Kota Bandar Lampung Kelurahan Kota
Karang Raya Juni 2014

Meskipun tidak ditemukan penduduk yang buta huruf, namun dan tabel di
atas dapat dilihat bahwa kesadaran penduduk untuk menuntut ilmu masth

cenderung kecil. Hal ini terbukti dari prosentase penduduk yang tamat SD sebesar
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44.81%, disusul dengan prosentase penduduk yang tamat SMP (21,96%),
kemudian tamat SMA (16,51%). Prosentasc penduduk yang bergelar sarjana dan
sarjana muda yang lebih kecil (0,63% dan 0,96%) juga menunjukkan bahwa

wawasan penduduk di daerah ini tidak cukup luas.

2) Data Kelahiran dan Kematian

Data kelahiran dan kematian digunakan scbagai acuan peneliti untuk
mengetahui harapan hidup penduduk “di- Kel' Kota Karang Raya. Data tersebut

dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 9 Angka Kelahiran/dan Kemaatian df Kel. Kota Karang Raya

Bulan Kelahiran Kematian
Laki-laki | Petempuan | Laki-laki | Perempuan

Des-13 1 2 2 1
Januan 1 1 1 1
Februart 6 1 0 0
Maret 2 5 1 1
April 2 1 2 1
Mei 4 5 5 4
Juni 2 3 1 3
Jumlah 18 18 12 11

Sumber: Data Rekapitulasi Jumlah Penduduk Pemerintah Kota Bandar Lampung
Kelurahan Kota Karang Raya

Tabel di atas menunjukkan angka kelahiran per Desember 2013 hingga

Juni 2014 yang lebih besar (36 jiwa) dibandingkan jumilah angka kematian (23
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jiwa). Hal ini menunjukkan bahwa harapan hidup (life expectation) pada Kel.

Kota Karang Raya cukup tinggi.

3) Kesejahteraan Masyarakat

Kesejahteraan masyarakat di Kelurahan Kota Karang Raya, meskipun
belum dapat dikatakan tinggi, namun cukup merata. Dan seluruh bangunan yang
berjumiah 917 rumah, hanya terdapat 145 bangunan permanen, sementara 772
lainnya adalah bangunan semifpgrmanien.’ Kultur, masyarakat yang tinggal di
pesisir laut juga mempengaruhi| pola dan gaya hidup masyarakat yang sebagian
besar berprofesi sebagai nelayan-atau buruh nelayan dengan penghasilan tidak
menentu (minimal Rp 200.000,00-per bulan), Data ini diperkuat dengan kenyataan
bahwa dari 1.291 KK terdapat 780 KK ydng'menerima Program Beras Miskin

(Raskin)."*

4) Sarana dan Prasarana

Secara keseluruhan, sarana dan prasarana pada Kel. Kota Karang Raya
untuk mendukung tercapainya mas/afiah cukup baik. Hal ini dibuktikan dengan
ketersediaan seluruh sarana dan prasarana keagamaan, pendidikan, kesehatan,
perekonomian, keamanan, dan pemerintahan. Data sarana dan prasarana dapat

dilihat sebagai berikut:

13 Berdasarkan hasil wawancara dengan Kasi Pemerintahan: Ibu Anani pada 18 Juli 2014
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Tabel 10 Sarana dan Prasarana di Kel. Kota Karang Raya

Bidang Sarana dan Prasarana | Jumlah

Masjid 1

Keagamaan Mushalla 8
Ponpes 1

TK 1

Pendidikan SD/Madrasah 2
SMP -

SMA -

Puskesmas 1

Deokter Praktek -

Kesehatan

Bidan -

Posyandu 4

Ekonomi Pasartradisional 1
Keamanan Siskamling 15
Pemenntahan, |/ Kantor-Kelurahan |

Sumber: Data Wilayah Kelurahgn,Kota Karang Raya Kec. Teluk Betung Timur
Kota Bandar Lampung per 27 Sept 2012

Tabel di atas menunjukkan bahwa sarana ‘dan/prasarana di Kel. Kota
Karang Raya untuk memelihara Agama (hifdhu al-din) adalah yang paling baik,
terlihat dari jumlah masjid dan musholla. Selain itu, walaupun tidak ada rumah
dokter praktek dan bidan, namun dapat dikatakan bahwa sarana dan prasarana
kesehatan juga memadai, mengingat Puskesmas yang ada merupakan Puskesmas
Rawat Inap dengan UGD 24 jam dengan tenaga medis yang berpengalaman.
Kegiatan ekonomi masyarakat juga terselenggara dengan baik, karena pasar
tradisional yang ada di Kel. Kota Karang Raya adalah pasar yang buka setiap hari,

dari pagi hingga petang dan selalu ramai didatangi oleh penjual dan pembeli
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bahkan yang datang dari kecamatan lain. Seluruh sarana ini didukung dengan
infrastruktur jalan raya yang sudah diaspal pada jalan-jalan utama, serta akses

transportasi yang mudah dicapai seperti becak, ojek, dan angkutan umum.
b. Kelurahan Gotong Royong

Kelurahan Gotong Royong merupakan salah satu dari enam
kelurahan yang berada dalam wilayah administratif Kecamatan Tanjung
Karang Pusat. Kelurahan ini memiliki tuas'42 Ha yang terbagi menjadi 16
Rukun Tetangga (RT) dengan|populasi penduduk mencapai 5.210 jiwa pada

akhir 2013. Secara geografis, KelurahanGotong Royong berbatasan dengan:

¢ sebelah Utara: Kelurahan Palapa.dan Pelita
¢ sebelah Selatan: Kelurahan Pengajaran
e sebelahTimur: Kelurahan Enggal

* sebelah Barat: Kelurahan Durian Payung.
1) Keadaan Penduduk

Penduduk yang tinggal di Kel. Gotong Royong terdiri dari bermacam-
macam suku, dengan mayoritas suku Jawa (59,44%) dan suku Lampung
(32,59%). Jumlah penduduk per Desember 2013 adalah 5.210 jiwa, terdiri dari
2544 laki-laki dan 2666 perempuan serta 1.384 Kepala Keluarga (KK). Jumiah

dan distribusi penduduk Kel. Gotong Royong dapat dilihat pada tabel berikut:



Tabel 11 Penduduk Kel. Gotong Royong berdasarkan Tingkat Usia

Usia Laki-laki | Perempuan | Jumlah | Prosentase
0-4 137 145 282 5,41%
5-6 76 82 158 3,03%
7-13 278 282 560 10,75%
14-16 118 104 222 4,26%
17-24 304 293 597 11,46%
25-54 1104 1075 2179 41,82%
55 Ke atas 527 685 212 23.26%
Jumlah 2544 2666 5210 100%
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Sumber: Format Laporan Profil; Desa. dan Kefurahan Goltong Royong Kec.
Tanjung Karang Pusat Kota Bandar Lampung Desember 2013

Dari tabel tersebut dapat dilihati bahwa sebagian besar penduduk
Kelurahan Gotong Royong berada’pada“usia—produktif (17-54 tahun) yaitu
sebanyak 53,28%. [Hal ini, mehggdmbarkan bahwalketersediaan. tenaga kerja pada
daerah ini cukup banyak. Selebihmya berada pada usia muda (0-16 tahun) yaitu

sebanyak 23,45% dan pada usia lanjut (>55) sebanyak 23,26%.

Tabel 12 Penduduk Kel. Gotong Royong berdasarkan Agama

Agama | Laki-laki | Perempuan | Jumlah | Prosentase
Islam 2346 2475 4821 92,53%
Kristen 105 109 214 411%
Hindu 10 12 22 0,42%
Budha 21 29 50 0,96%
Katolik 62 41 103 1,98%
Jumlah | 2544 2666 5210 100%




Sumber: Format Laporan Profil Desa dan Kelurahan Gotong Rovong Kec.
Tanjung Karang Pusat Kota Bandar Lampung Desember 2013

Penduduk dengan usia angkatan kerja di Kel. Gotong Royong berjumlah
3016, atau sebesar 57,89% dari total jumlah penduduk, terdin dari 2306 (44,26%)
penduduk yang bekerja dan 710 (13,63%) penduduk yang belum atau tidak
bekerja. Sebagaimana halnya penduduk yang tinggal di daerah perkotaan (urban),
mata pencaharian penduduk Kel. Gotong Royong juga sangat beragam, muklai
dari Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan POLRI hingga pedagang dan montir.
Selanjutnya, struktur ekonomi dan| pekegaan penduduk dapat dilihat pada tabel

berikut:

Tabel 13 Penduduk Kel. Gotong Royong Berdasarkan Mata Pencaharian

Pekerjaan Laki-laki | Perempuan | Jumlah | Prosentase
PNS 679 542 1221 46,98%
TNI 10 1 10 0,38%
Pedagang 20 - 20 0,77%
Montir 4 - 4 0,15%
Dokter swasta - 3 3 0,12%
Bidan Swasta - 2 2 0,08%
Perawat Swasta - 20 20 0,77%
Pembantu Rumah Tangga - 10 10 0,38%
POLRI 205 45 250 9,62%
Pensiunan PNS/POLRI 120 35 155 5,96%
Pengacara 3 2 5 0,19%
Notaris 3 2 5 0,19%
Dosen Swasta 20 10 30 1,15%
Pengusaha Besar 2 - 2 0,08%
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Arsitek 2 1 3 0,12%

Karyawan Perusahaan Swasta 223 424 647 24.89%

Karyawan Per. Pemerintah 103 108 211 8,12%

Jasa Penggobatan Altr 1 - 1 0,04%
Jumlah 1395 1204 2599 | 100% |

Sumber: Format Laporan Profil Desa dan Kelurahan Gotong Royong Kec.
Tanjung Karang Pusat Kota Bandar Lampung Desember 2013

Sebagian besar penduduk di Kel. Gotong Royong berprofesi sebagai
Pegawai Negeri Sipil. (PNS) sebesar-46,98%. Jumlah ini tersebar ke beberapa
kantor pemerintahan dan sekolah.yang bamnyak téfdapat di lingkungan kelurahan
ini. Selanjutnya disusul dengan -profesi sebagar karyawan perusahaan swasta
(24,89%) dan POLRI (9,62%). Hakini juga bisa dipahami karena terdapat Polresta
dalam lingkup wilayah Kel. Gotong Royong. [[abel ini juga menunjukkan bahwa

mata pencaharian di luar pegawai (wiraswasta) cukup rendah (1,15%).

Kesadaran penduduk Kel., Gotong royong, terhadap pendidikan cukup
tinggi. Selain dibuktikan dengan tidak ditemukannya penduduk yang buta huruf]
sebagian besar penduduk juga-iienériiskan hingga tingKat pendidikan tinggi. Hal

ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 14 Penduduk Kel. Gotong Royong Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Pendidikan Laki-laki | Perempuan | Jumlah | Prosentase
S3 3 2 5 0,10%
S2 15 10 25 0,48%
S1 231 212 443 8,50%
D1-D3 254 279 533 10,23%




Tamat SMA 712 801 1513 29,04 %
Tamat SMP 454 532 986 18,93%
Tamat SD 272 236 508 9,75%
TK 106 79 185 3,55%
Tidak tamat SMA 112 93 205 3,93%
Tidak tamat SMP 40 41 81 1,55%
Tidak tamat SD 30 25 55 1,06%
Masih sekolah 409 237 646 12,40%
Belum Sekolah 13 12 25 0,48%
Buta Huruf - 5 - 0%
Jumlah , 5210 100%

Sumber: Format Laporan Profil | Desaydan _Kelirahan Gotong Royong Kec.
Tanjung Karang Pusat Kota Banday \Lampung Desember 2013

Tabel 14 di atas menunjukkan bahwa peénduduk yang menyelesaikan
pendidikan hingga perguruan tinggi, mulai dari'\D{ hingga S3 cukup banyak,
sebesar 19,31% darigkeselumbhan jumiah ppenduduk. -Sementara=itu, prosentase
jumlah penduduk yang menyelesaikan hingga tamat SMA dan sederajat (29,04%)
juga membuktikan kesadaran menuntut ilmu. Wawasan penduduk dinilai cukup
tinggl juga dapat dilihat dari kecilnya“prosentase” jumnlal penduduk yang tidak
menyelesaikan pendidikan formal wajib hingga tingkat SMA, sebesar 6,55%.
Sebagai data tambahan, prosentase angkatan kerja usia 18-56 tahun yang tamat
SMA (19,75%) dan tamat perguruan tinggi (7,23%) lebih besar daripada
prosentase angkatan kerja usia 18-56 tahun yang tidak tamat SD (1,84%), tamat

SD (4,99%) dan tamat SMP (9,14%).
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2) Data Kelahiran dan Kesehatan Masyarakat

Angka kelahiran bayi pada akhir Desember 2013 adalah sebanyak 14
orang, sementara angka harapan hidup penduduk desa’kelurahan adalah 100

tahun, 3 tahun lebih sedikit daripada harapan hidup provinsi dan kabupaten/kota

(103 tahun).

Melalui observasi dan telaah data yang diperoleh, peneliti mendapati
bahwa akses penduduk terhadap, keselatan terbilang sangat baik. Cakupan
kebutuhan air bersih diperoleh melalui Sumur'gali(377 KK), PAM (708 KKO, dan
sumur pompa (16 KK). Bayi dan balita juga mendapatkan gizi dan imumsasi
teratur yang terdapat di 4 unit pesyandu sehing@a|tidak ditemukan adanya bay1

dan balita bergizi buruk.
3) Kesejahteraan Penduduk

Data yang diperoleh peneliti dari Kelurahan Gotong Royong menunjukkan
bahwa dari 1384 KK, sebanyak 35 KK memiliki kepala keluarga perempuan. Jika
dilihat dari jumlah penduduk angkatan kerja (18-56 tahun), dari 2.304 penduduk
terdapat 1.742 orang yang bekerja penuh, sementara 546 orang bekerja tidak tentu
dan sebanyak 710 orang masih sekolah dan tidak bekerja. Data tingkat
perkembangan desa dan kelurahan Gotong Royong juga menunjukkan tingkat

kesejahteraan keluarga sebagai berikut:



Tabel 15 Kesejahteraan Keluarga di Kel. Gotong Royong

Jumlah keluarga prasejahtera 190 KK
Jumlah keluarga sejahtera 1 409 KK
Jumlah keluarga sejahtera 2 456 KK
Jumlah keluarga sejahtera 3 296 KK

Jumlah keluarga sejahtera 3 plus 33 KK

Total jumlah kepala keluarga 1.384 KK

Sumber: Format Laporan Profil Desa dan Kelurahan Gotong Royong Kec.
Tanjung Karang Pusat Kota Bandar Lempung Desember 2013

Sementara dari data kepemilikan_aSetyekonomi yang diperoleh peneliti,
dart 1.101 rumah, sebanyak 1.091 nimah (99,09%) berdinding tembok dan 1.001
rumah (90,92%) berdinding keramikz Dilihat dari data kepemilikan aset ekonomi
lainnya, seluruh KK (100%) memilikiTV] 840-KIK-£60,69%) memiliki motor, 140
KK (10,12%) memiliki mobil, dan sebanyak 863 KK (62,36%) memiliki sertifikat
tanah. Hal ini membuktikan "bahwa “tifigkat "kes€jahteraan penduduk di Kel.

Gotong Royong cukup tinggi.

4) Sarana dan Prasarana Masyarakat

Secara keseluruhan, sarana dan prasarana pada Kel. Gotong Royong untuk
mendukung tercapainya mas/ahah cukup baik. Hal ini dibuktikan dengan
ketersediaan seluruh sarana dan prasarana keagamaan, pendidikan, kesehatan,
perekonomian, keamanan, dan pemerintahan. Data sarana dan prasarana dapat

dilihat sebagai berikut:
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Tabel 16 Sarana dan Prasarana di Kel. Gotong Royong

Bidang Sarana dan Prasarana Jumlah
Masjid 6
Keagamaan Mushalla 4
Gereja 1
Playgroup 2
TK 3
Pendidikan SD 3
SMPp 2
SMA 1
Puskesmas pembantu 1
Balatpengobatan/poliklinik 2
Balai pengobatan swasta 1
Kesehatan Rumah|Praktek Dokter 2
Posyandu 4
Bidan S
Apotek 4
Pasartradisional 1
Ekonomi
Warung{toko dan rumah-makan 20
Keamanan Siskamling . 1 per RT
Pemerintahan Kantor Kelurahan 1
Olahraga Lapangan olahraga 5
Pusat kebugaran 1

Sumber: Format Laporan Profil Desa dan Kelurahan Gotong Royong Kec.
Tanjung Karang Pusat Kota Bandar Lampung Desember 2013

Tabel di atas menunjukkan bahwa seluruh sarana dan prasarana yang
dibutuhkan untuk mencapai maslahah bagi umat muslim yang tinggal di

Kelurahan Gotong Royong sangat memadai, baik dari segi keagamaan (Hifzu ad-



din), kesehatan (Hifzu an-nafs), pendidikan (Hifzu al-‘agl), dan lain-lain. Sarana
ini didukung dengan infrastruktur yang baik berupa jalan raya yang sudah diaspal

seluruhnya, dan sarana transportasi baik becak, angkutan umum, dan bus.

2. Deskripsi Hasil Penelitian

Penyajian data pada bagian ini dibagi menjadi tiga bagian, yaitu: perfama,
hasil pengumpulan data yang menjelaskan mengenai jumlah data yang siap
dianalisis. Kedua, deskripsi respondenlyang\menjadi target penelitian. Ketiga,

hasil pengujian data yang berkaitan dengan uj validitas. dan uji reliabilitas.
a. Hasil Pengumpulan Data

Instrumen yang digunakarn|dalanl penclitian ini adalah menggunakan
kuesioner. Dalam hal ini sebagai subyek responden adalah rumah tangga
muslim pada kedua kelurahan"yang akan terepreséntasikan keadaan seluruh
Kota Bandar Lampung. 'Hasil.penguompulan data berupa kuesioner yang

berhasil dikembalikam\dan memenuhisyarat adalah sebagai berikut :

Tabel 17 Akumulasi Kuesioner Hasil Pengumpulan Data

) . Persentase [ Kuesioner
Kuesioner | Kuesioner . Persentase
Kelurahan . . | Kuesioner | yang dapat
Disebar kembali X ) total data
kembali | digunakan
K
ota Karang 120 109 90,83% 100 50%
Raya
Gotong Royong 120 106 88,33% 100 50%
Total 240 215 200 100%

Sumber : Data Diolah (2014)




Tabel di atas menunjukkan bahwa kuesioner yang disebar pada
masing-masing kelurahan berjumlah 120 kuesioner, sehingga total kuesioner
yang disebar adalah 240 kuesioner. Namun dari jumlah itu, tidak semua
kuesioner dapat digunakan (hanya sebesar 90,83% dan 88,33%) karena
beberapa alasan, seperti bukan beragama Islam atau tidak melengkapi identitas
responden sehingga jumlah kuesioner yang dapat digunakan masing-masing
pada Kel. Kota Karang Raya dan Kel. Gotong Royong adalah 100, dengan

total 200 kuesioner yang siap/diplah.

b. Deskripsi Responden

Peneliti mengklasifikasikan | seluruh responden berdasarkan jenis
kelamin, tingkat pendidikan/‘peKerjdan, jenis pendapatan (tetap/tidak tetap),

dan jumlah penghasilan.

Tabel 18 Responden berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah Rrosentase
1 Laki-Laki (L) 131 65,5%
2 Perempuan (P) 69 34,5%
Jumlah 200 100%

Sumber : Data Diolah (2014)

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa dari 200 kuesioner yang ada,
responden didominasi oleh jenis kelamin laki-laki (65,5%), sementara

responden perempuan hanya 34,5%.
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Tabel 19 Responden berdasarkan Tingkat Usia

No Usia Jumlah | Prosentase
1. 20-30 23 11,5%
2. 31-40 63 31,5%
3. 41-50 64 32%

4. 51-60 43 21,5%
5. 61-70 7 3.5%

Jumlah 200 100%

Sumber : Data Diolah (2014)

Berdasarkan usia, dapat;dilihatbahwa sebagian besar responden adalah
angkatan usia produktif (18-55 tahun), sementara mayoritas responden berada
pada rentang usia 41-50 yaitu sebcsar.32%. Responden pada usia non-

produktif hanya sebesar 3,5%.

Tabel 20 Responden-berdasarkan Tingkat Pendidikan

No Tingkat Pendidikan Jumlah | Prosentase
1. Tidak sekolah 1 0,5%
2. SD 47 23,5%
3. SMP 21 10,5%
4. SMA 71 35,5%
5. D3 7 3,5%
6. S1 49 24,5%

7. S2 4 2%

Jumlah 200 100%

Sumber : Data Diolah (2014)
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Distribusi responden cukup merata, dibuktikan dengan variasi jenjang
pendidikan mulai dari tidak sekolah hingga strata 2. Tabel di atas
menunjukkan bahwa sebagian besar responden tamat SMA, yaitu sebesar

35,5%, diikuti dengan strata 1 (24,5%) dan tamat SD (23,5%).

Tabel 21 Responden berdasarkan Pekerjaan

No Pekerjaan Jumlah | Prosentase
1. Auditor 2 1%
2. Buruh 39 19,5%
3. Buruh Nelayan 2 1%
4. Buruh tani 2 1%
5. Guru 6 3%
6. Guru honorer 8 4%
7. IRT 21 10,5%
8. Karyawan swasta 18 9%
0. Nelayan 4 2%

10. Pedagang 4 2%

11. Petani 3 1,5%

12. _PNS 53 26,5%

13. POLRI 3 1,5%

14. Satpam 4 2%

15. Satpol PP 2 1%

16. Wiraswasta 29 14,5%

Jumlah 200 100%

Sumber: Data Diolah (2014)

Berdasarkan jenis mata pencaharian dan profesi, dari 200 kuesioner

yang disebar, mayoritas responden merupakan Pegawai Negeri Sipil (PNS)
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yaitu sebesar 26,5%, kemudian diikuti dengan buruh (baik buruh harian, buruh

tani dan buruh nelayan) sebesar 21,5%. Prosentase paling kecil adalah profesi

auditor dan satpol pp, masing-masing 1%.

Tabel 22 Responden berdasarkan Tingkat Pendapatan

No Tingkat Pendapatan Jumlah | Prosentase
1. < Rp 500.000 44 22%
2. Rp 510.000 - Rp 1.000.000 44 22%
3. | Rp 1.100.000 - Rp,2.000.000 39 19,5%
4. | Rp 2.100.000 - Rp 3.080.000 19 9,5%
5. | Rp3.100.000 - Rp-4.000.000 16 8%
6. | Rp 4.100.000 - Rp-5.000.000 24 12%
7. | Rp 5.100.000 - Rp-6.000.000 10 2%
8. > 6.100.000 10 5%
Jumlah 200 100%

SumberiData Diolah/{(2014)

Pendapatan merupakan salah satu indikasi penting dalam menentukan

tingkat kesejahteraan rumah“tangga. Dam-tabel’di/atas dapat dilihat bahwa

distribusi responden cukup merata, mulai dari penghasilan kurang dari hingga

Rp 500.000 (mulai dari Rp 150.000 (1 orang), Rp 200.000 (6 orang), Rp

300.000 (15 orang), Rp 400.000 (7 orang), dan Rp 500.000 (16 orang)) hingga

penghasilan lebih dari Rp 6.100.000 (5%). Prosentase terbesar adalah

responden dengan penghasilan kurang dari Rp 500.000 dan Rp 510.000

hingga Rp 1.000.000 (22%).
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c. Hasil Pengujian Validitas dan Reliabilitas

Bagian ini akan menyajikan hasil uji validitas dan uji reliabilitas

kuesioner.

1) Uji Validitas

Uji validitas dimaksudkan untuk mengukur kualitas kuesioner yang
digunakan sebagai instrumen penelitian, sehingga dapat dinyatakan valid
atau tidaknya instrumen tersebut. Jumlah sampel penelitian sebanyak 100
responden dengan pengujian dua sisi- taraf [signifikansi 5% maka dapat
ditentukan besarnya r-tabel yaitu) 01361. MBerikut ini adalah tabel yang

menyajikan hasil uji validitas:

Tabel 23 Hasil Uji Validitas Kuesioner:

Indikator No. get Nifal Keterangan

Item Korelasi Probabilitas

HD 1 0,615 0361 Valid

HD? 0,694 0:361 Valid

. HD?3 0,792 0.361 Valid

Hitzu ad-din =550 846 0.361 Valid

HDS5 0,696 0.361 Valid

HD6 0,817 0.361 Valid

HNI 0,896 0.361 Valid

HN2 0,794 0.361 Valid

Hifzu an-nafs | HN3 0,738 0.361 Valid

HN4 0,646 0.361 Valid

HNS5 0,849 0.361 Valid

HAI 0,807 0.361 Valid

Hitzu al-‘agl HA2 0,825 0.361 Val%d

HA3 0,652 0.361 Valid

HA4 0,773 0.361 Valid




HAS5 0,858 0.361 Valid |
HNL1 | 0,830 0.361 Valid
Hiton amnas) | ENEZ | 0439 0.361 Valid
e HNL3 | 0,628 0.361 Valid
HNL4 | 0,521 0.361 Valid
HM1 0,534 0.361 Valid

HM2 0,380 0.361 valid |
ISTIVE 0,810 0.361 Valid
Hitzu a-mal =g T 0814 0.36] Valid
HM5 0,750 0.361 Valid
HM6 1 0.361 Valid

Sumber: Data Diolah (2014)

Dari tabel di atas dapat distmpulkan bahwa koefisien korelasi dan
masing-masing pertanyaan Yang terdirt dagi| 6 butir pertanyaan indikator
Hifzu ad-din, 5 butir pertanyaan indikator Hifzu an-nafs, 5 butir pertanyaan
indikator Hifzu al-‘aql, 4 butir/pertanyaan andikator Hifzu an-nasl, 6 butir
pertanyaan indikater Hifzu al-mal, mempenyaiashitung yang lebih besar dari
r-tabel (r-tabel = 0.5‘161). Sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh item

pertanyaan pada variabel-variabel tersebut valid.
2) Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas diukur dengan membandingkan skor Cronbach's
Alpha yang diperoleh dari analisis reliabilitas (reability anaysis) dengan skor
pada r-tabel, yaitu 0,70. Pengambilan keputusan didasarkan pada: jika nilai
Cronbach’s Alpha > r tabel maka kuesioner dinyatakan reliabel dan
konsisten. Dari perhitungan yang telah dilakukan diperoleh hasil pengujian

sebagai berikut :
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Tabel 24 Uji Reliabilitas Kuesioner

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of ltems

960 26
Sumber: Data Diolah, 2014

Dari hasil perhitungan yang tertera di Tabel dapat dilihat bahwa
nilai Cronbach’s Alpha adalah 0,960 atau > 0,70. Jadi dapat disimpulkan
bahwa angket tersebut reliab€l dan konsister.

Untuk menguji apakah/, data” térdistribusi dengan normal, pada
umumnya dilakukan uji nognalitas. Namun, dengan melihat bahwa jumlah
sampel adalah sebanyak 200-atdd >»30-maka diasumsikan bahwa data
terdistribusi secara normal. Selanjutnya, peneliti akan menganalisis dengan

menggunakan statistik pasametrik.

B. Analisis Penelitian

Pada bagian ini dipaparkan jawaban atau pembahasan pertanyaan
penelitian atau rumusan masalah, pengujian hipotesis. Hasil analisis ini
merupakan hasil atau kesimpulan yang akan ditegaskan pada bab penutup. Jenis
analisis yang digunakan adalah analisis inferensial, yaitu penarikan kesimpulan
mengenai keseluruhan populasi berdasarkan data yang ada dalam sampel.
Termasuk di dalamnya estimasi, uji hipotesis, dan prediksi. Penarikan kesimpulan

yang dilakukan pada statistik inferensial merupakan generalisasi dari suatu



populasi berdasarkan data sampel.'’ Analisis statistik dan olah data dibantu oleh

program SPSS 16.00.
I. Uji Hipotesis 1

Uji hipotesis ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat dampak
kenaikan BBM bersubsidi terhadap pendapaian mas/ahah pada rumah tangga
Muslim di Kota Bandar Lampung. Metode yang digunakan dalam uji hipotesis
ini adalah Metode Cut Off Point.|Titik\potong\atau cut off point adalah nilai
batas antara normal dan abnormal, ataw nilai batas hasil uji positif dan hasil uji
negatif. Seluruh penilaian responden, dikimpulkan, kemudian dirata-ratakan
untuk setiap elemen, kemudiafi diurutkan dari-nilai tertinggi ke nilai terendah.

Kemudian dicari cut off points dengan rumus:

maks{xy.+ min{x,
Natural Cut.Off Points = ¢ {_}2 ) “.=1,23...,15

Berdasarkan data yang diperoleh (tercantum pada lampiran) nilai rata-
rata maksimum adalah 94, sedangkan nilai rata-rata minimum adalah 24,

sehingga dengan rumus tersebut diperoleh:

Natural Cut Off Point= _94+24 =139
2

Pengambilan keputusan dalam hipotesis ini dilakukan dengan cara
membandingkan nilai Natural Cut Off Point dengan nilai rata-rata pada data

yang diperoleh. Selanjutnya dirumuskan hipotesis penelitian:

7 Djarwanto Ps dan Pangestu Subagyo, Statistik Induktif, (Yogyakarta: BPFE-
Yogyakarta, 2000), hlm. 2



90

e Jika nilai rata-rata > Natural Cut Off Point maka kenaikan harga BBM
bersubsidi berdampak positif terhadap pencapaian Mas/ahali (kenaikan
harga BBM meningkatkan pencapaian Mas/ahah)

o Jika nilai rata-rata > Natural Cut Off Point maka kenaikan harga BBM
bersubsidi berdampak negatif terhadap pencapaian Aaslahah (kenaikan
harga BBM menurunkan pencapaian Mas/ahalr)

o Jika nilai rata-rata = Natural Cut Off Point maka kenaikan harga BBM
bersubsidi tidak memiliki dampak yang signifikan terhadap pencapaian

Maslahah

Hasil rata-rata dari setiap responden dapat dirinci sebagai berikut:

Tabel 25 Hasil\Up Hipotesis 1

No | Nilai ratasrata’\| Jumlah responden | Hipgtesis {“Keterangan

1. |60-94 92 > 59 Berdampak positif

2. |59 11 =59 Tidak berdampak

3. | 24-58 97 <59 Berdampak negatif
Jumlah 200

Sumber: Data Diolah (2014)

Hasil uji hipotesis 1 menyatakan bahwa terdapat dampak kenaikan
BBM bersubsidi pada Juni 2013 terhadap pencapaian terhadap pencapaian
maslahah pada rumah tangga Muslim di Kota Bandar Lampung, dengan

rincian sebagai berikut:

¢ 92 responden merasakan dampak positif kenaikan BBM, yaitu

meningkatnya pencapaian Maslahah



97 responden merasakan dampak negatif kenatkan BBM, yaitu

menurunnya pencapaian Maslahah

11 responden tidak merasakan dampak kenaikan BBM terhadap

pencapaian Maslahah secara signifikan.

Secara keseluruban, dengan mengakumulasikan jumlah responden

yang merasakan dampak meningkatnya pencapaian Maslahah pasca kenaikan

harga BBM dan responden yang-tidak-merasakan dampak secara signifikan

dapat disimpulkan bahwa Kenaikangharga BBM memiliki dampak positif

terhadap pencapaian Mas/ahah. Selanjuthya peneliti juga ingin mengetahui

indikator manakah yang terkena dampak paliig signifikan dari keseluruhan 5

indikator Maslahah tersebut.; Untuk/ ‘mengujinya maka digunakan ANOVA

Satu Arah (One Way Anova) dengan output sebagai berikut:

Tabel 26 Analisis Deskriptif Indikator Mas/ahah

Descriptives

Jumlah Nilai
95% Confidence Interval
for Mean
Std. Std. Lower Upper

N Mean | Deviation | Error Bound Bound |Minimum|Maximumj
Hifdhu al-din 200] 14.38 3.639 257 13.88 14.89 6 24
Hifdhu al-Nafs 200 11.16 2.821 .200 10.76 11.85 5 20
Hifdhu al-"aql 200 11.99 2.834 200 11.59 12.39 5 20
Hifdhu al-Nasl 200 9.20 2112 149 8.91 9.49 4 16
Hifdhu al-Maal 2001 13.32 3.094 219 12.89 13.75 6 24
Total 1000 12.01 3.438 .109 11.80 12.22 4 24

Sumber: Data Diolah 2014 (SPSS 16.0)
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Qutput descriptives ini memuat hasil-hasil data statistik seperti nilai
rata-rata, standar deviasi, angka terendah, angka tertinggi, serta standar error.
Dari data terlihat bahwa rata-rata Hifzu ad-din adalah 14,38, Hifzu an-nafs
11,16, Hifzu al-‘aql 11,99, Hifzu an-nasl 9,20, dan Hifzu al-mal 13,32 dengan
rata-rata total sebesar 12,01. Sedangkan Standar Deviasi (SD) untuk Hifzu ad-
din adalah 3,639, Hifzu an-nafs 2.832, Hifzu al-‘agl 2.834, Hifzu an-nasl/
2.112, dan Hifzu al-mal 3.094. Angka minimum untuk Hifzu ad-din adalah 6,
Hifzu an-nafs 5, Hifzu al-‘dagl5, “Hifzu an-nasl 4, dan Hifzu al-mal 6. Skor
maksimum untuk Hitzu ad-din adalah 24, Hitzi an-nafs 20, Hifzu al-‘aql 20,

Hifzu an-nasi 16 dan Hifzu al<mal 24.

Sementara itu untuk  mengetahui(indikator manakah yang memiliki
dampak paling signifikan, maka perlu dilakukan Post Hoc Test. Post Hoc Test
dilakukan untuk.mengetahui kelempoksmana' yang/berbeda’ dan mana yang
tidak. Hal ini dapat dilakukan“bila F Hitungnya menunjukkan ada perbedaan.
Qutput Post Hoc Test'adalah sebagai berikut:

Tabel 27 Hasil Tes Post Hoc Indikator Mas/ahah

Multiple Comparisons

Jumlah Nilai

Tukey HSD

l0) Indikator  (J) Indikator Mean 35% Confidence Interval

Maslahah Maslahah Difference (I-J)] Std. Error Sig. Lower Bound | Upper Bound

Hifdhu ai-din  Hifdhu al-Nafs 3.230° .294 .000 2.43 4.03
Hifdhu al-'aq! 2.395 204 .000 1.59 3.20
Hifdhu al-Nasl! 5.185" 294 .000 438 5.99
Hifdhu al-Maal 1.065 .294 .003 .26 1.87
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Hifdhu al-Nafs Hifdhu al-din -3.230° 294 .000 -4.03 -2.43
Hifdhu al-'aq -.835 294 037 -1.64 -.03
Hifdhu al-Nas! 1,955 294 000 1.15 2.76
Hifdhu ai-Maal -2.165 294 .000 -2.97 -1.36
Hifdhu al-'agl  Hifdhu al-din -2.395 294 000 -3.20 -1.59
Hifdhu al-Nafs 835 294 037 03 1.64
Hifdhu al-Nasl 2.790° 294 000 1.99 3.59
Hifdhu al-Maal -1.330" 294 .000 213 -53
Hifdhu al-Nasl Hifdhu al-din -5.185 294 .000 -5.99 -4.38
Hifdhu al-Nafs 17955 294 000 -2.76 -1.15
Hifdhu al-'aq) -2.790° 294 .000 -3.59 -1.99|
Hifdhu al-Maal -4 120 294 .000 -4.92 -3.32
Hifdhu al-Maal Hifdhu al-din -1.065 294 .003 -1.87 -26
Hifdhu al-Nafs 2.165 294 .000 1.36 2.97
Hifdhu al-'ag 1-380° 294 000 53 2.13
Hifdhu al-Nas| 4120 294 .000 3.32 4.92

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.

Sumber: Data Diolah 2014 (SPSS.16.0)

Nilai probabilitas atau signifikansijyang ditunjukkan pada tabel di atas

adalah 0.00 atau lebih kecil dari,0,05..Hal ini menunjukkan bahwa terdapat

petbedaan rata-rata antara kelima indikator tersebut. Dari tabel di atas dapat

dilihat bahwa perbedaan mean Hifzu ad-din dengan Hifzu an-nafs adalah

3,230 (Hifzu ad-din lebih besar 3,230 poin dibanding Hifzu an-naf3).

Perbedaan mean Hifzu ad-din dengan Hifzu al-‘aql adalah 2,395 (Hifzu ad-din

lebih besar 2,395 poin dibanding Hifzu al-‘agh). Perbedaan mean Hifzu ad-din

dengan Hifzu an-nas! adalah 5,185 (Hifzu ad-din lebih besar 5,185 poin

dibanding Hifzu an-nasl), perbedaan mean Hifzu ad-din dengan Hifzu al-mal

adalah 1,065 (Hitzu ad-din lebih besar 1,065 poin dibanding Hifzu al-mal).
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Di samping itu, melalui tabel tersebut juga dapat disimpulkan bahwa
indikator yang terkena dampak positif paling signifikan adalah Hifzu ad-din.
Hal ini dapat dilihat dari jumlah beda rata-rata (mean difference) tertinggi
pada kelompok Hifzu ad-din (11,875). Kesimpulan ini juga diperoleh dan
selisih mean dan median indikator Hifzu ad-din yaitu 0,38 yang merupakan
angka tertinggi dibandingkan keempat indikator lainnya (Hifzu an-nafs. 0,16;
Hifzu al-‘agl -0,01; Hifzu an-nasl. 0,20; Hifzu al-maf 0,32). Dengan melihat
pada nilai perbandingan ini juga dapat diketahui bahwa kenaikan harga BBM
berdampak negatif pada aspek perneliharaan terhadap akal (Hizu al-‘aql).

2. Hipotesis 2

Uji hipotesis ini djlakukan- untuk ,imengetahui apakah terdapat
perbedaan dampak kenaikan harga BBM bersubsidi pada Juni 2013 terhadap
pencapaian maslahah pada‘rumah.tanggasMuslim di-Kota.Bandar Lampung
yang berpenghasilan tetap dan tidak fetap) Terdapat dua kelompok sampel
yang telah diperolehngleh ‘pénclitiy, yaitu kelotpdk rumah tangga yang
berpenghasilan tetap (105 responden) dan kelompok rumah tangga yang

berpenghasilan tidak tetap (95 responden).

Untuk menganalisis dan mengkomparasi data, peneliti menggunakan

T-test untuk sampel yang tidak berkorelasi. T-rest dilakukan dengan
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membandingkan skor rata-rata kedua sampel yang diperoleh dari subjek yang

berbeda.'*®
Tabel 28 Analisis Deskriptif Jenis Pendapatan
Group Statistics
Jenis Pendapatan}f N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
Jawaban 1 105 62.69 13.416 1.309
[Responden 95| 57.14 9.542 979

Sumber: Data Diolah 2014, (SPSS-16.0)

Output group statistics menampilkan) jumlah subjek pada masing-

masing kelompok, yaitu bahwa jumlah responden (N) kelompok responden

berpenghasilan tetap adalab 105-defrgan*rata~rata 62,69 sementara kelompok

responden berpenghasilan tidak tetap berjumlah 95 dengan nilai rata-rata

57,14. Standar deviasiuntuk rumah tangga berpenghasilan tetap adalah 13,416

dan standar error mean|ddalah 1,309. Sementara untuk rumah tangga

berpenghasilan tidak tetap,.standar deviasinya adalah 9,542, dan standar error

mean adalah 0,979.

'*¥ Hartono, SPSS 16.0: Analisis Data Statistika dan Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka

Pelajar, 2013), hlm. 153



Tabel 29 Hasil Uji Beda T-Test Jenis Pendapatan

Independent Samples Test

Levene's Test
for Equality of

Variances

t-test for Equality of Means

F |sig | T ] o

Sig.
(2- Mean

Std. Error

tailed) | Difference|Difference

95%
Confidence
Interval of the

Difference

Lower | Upper

Jawaban Equal

assumed

Equal
variances

not

assumed

Responden variances [11.748| .00173:339 198| .001 5.549 1.662

3,3941187.843| .01 5.549 1.635

2.271| 8.826

2.324] 8.774

Sumber: Data Diolah 2014 (SPSS 16.0)

Output Independent samples Test menampilkan Levene's Test untuk

kesamaan varian. Dalam hal ini hipotésis yang diuji adalah:

e Ho : varian populasi identik

e Hi : varian populasi tidak identik

Pengambilan keputusan didasarkan pada hasil probabilitas yang

diperoleh yaitu:

e Jika probabilitas > 0,05 maka Ho

e Jika probabilitas < 0,05 maka Ho

diterima

ditolak
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Dari hasil perhitungan analisis Levene’s Test dapat dilihat angka
signifikansi sebesar 0,001 dan jika dibandingkan dengan pedoman
pengambilan keputusan, maka terlihat bahwa 0,001 < 0,05 yang berarti bahwa
Ho ditolak. Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa varian populasi tidak

identik.

Dari tabel terlihat hasil T-test sebesar 3,394 dengan df = 187,843,
sehingga t tabel untuk taraf signifikan 5% dan 1% adalah 1,98 dan 2,61. Jika
nilai to (t observasi) dibandingkan dengan ¥ t (t tabel) maka dapat dilihat
bahwa nilai to > tt baik pada tarafsignifikansi-5% maupun 1% (1,98 < 3,394 >
2,61). Perbedaan rata-rata kelompok résponden berpenghasilan tetap dan tidak
tetap adalah 5,55, angka ini_ diperoleh dari, selisih rata-rata kelompok

berpenghasilan tetap (62,69) dan kelompok berpenghasilan tidak tetap (57,14).

Dengan deémikian uji hipotesis 2 menyatakan bahwa Ho ditolak dan Ha
diterima, yang berarti terdapat ‘perbedaan’ yang signifikan antara dampak
kenaikan BBM bersubsidi terhadap pencapaian Masfafiah pada rumah tangga

Muslim di Kota Bandar Lampung yang berpenghasilan tetap dan tidak tetap.

<

Selanjutnya peneliti juga ingin mengetahui apakah terdapat perbedaan
dampak antar tingkat penghasilan. Untuk itu, jenis analisis yang digunakan

adalah ANOVA Satu Arah (One Way Anova) dengan output sebagai berikut:



Tabel 30 Analisis Deskriptif Kelompok Tingkat Pendapatan

Descriptives

104

95% Confidence

Interval for Mean

Std. Std. Lower Upper
N Mean | Deviation | Error Bound Bound [Minimum|Maximum
< 500.000 45| 58.31 8.751f 1.305 55.68 60.94 34 77
500.000 - 1.000.000 43| 56.70 11.649) 1.776 53.11 60.28 28 81
1.100.000 - 2.000.000 39| 56.79 11.223| 1.797 53.16 60.43 26 82
2.100.000 - 3.000.000 19| ©0.68 9.080] 2.083 56.31 65.06 48 75
3.100.000 - 4.000.000 16| ©6.69 10.644| 1.2.661 61.02 72.36 52 94
4.100.000 - 5.000.000 24| ©66.96 11:000f 92.245 62.31 71.60 47 81
5.100.000 - 6.000.000 4| 66.75 32.837| 16.418 14.50 119.00 26 104
> 6.100.000 10] 63.90 16.786{| 5.311 51.88 75.92 26 85
Total 200| 60.05 12(033 851 58.37 61.73 26 104

Sumber: Data Diolah 2014 (SPSS 16.0)

Output “descriptivesmemberikan “informasi mengenai nilai rata-rata

dari masing-masing kelompekitingkat-penghasilan. Nilai rata-rata kelompok

penghasilan < Rp 500.000 adalah (58,31 ),-Rp 500.000 % Rp 1.000.000 (56,70),

Rp 1.100.000 — Rp 2.000.000 (56,79), Rp 2.100.000 — Rp 3.000.000 (60,68).

Rp 3.100.000 — Rp 4.000.000 (66,69), Rp 4.100.000 — Rp 5.000.000 (66,96),

Rp 5.100.000 — Rp 6.000.000 (66,75), dan > Rp 6.100.000 sebesar (63,90).

Selanjutnya, untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan

antara seluruh kelompok tingkat pendapatan, maka didasarkan pada output

ANOVA. Maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

¢ Ho :tidak ada perbedaan rata-rata antar kelompok tingkat pendapatan
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* Hi :terdapat perbedaan rata-rata antar kelompok tingkat pendapatan

Tabel 31 Hasil Uji Beda ANOVA Satu Arah Tingkat Pendapatan

ANOVA
Hasil Penelitian
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups 3218.276 7 459.754 3.449 .002
Within Groups 25595.224 192 133.208
Total 28813.500 199

Sumber: Data Diolah 2014 (SPSS) 16.0)

Untuk melakukan uji| hipotesis imaka dengan cara membandingkan
nilai F hitung dengan nilai F-tabel*Dari~hasil-analisis di atas dapat dilihat
bahwa nilai F hitung adalah 3,449, "Sementara dengan melihat nilai df berween

groups dan within groups, diketahuisbahwa'

¢ Nilai F tabel pada taraf.signifikansi\5%'< 2,06

¢ Nilai F tabel pada'taraf signifikansi“1% =2,73

Untuk menentukan Ho atau Hi diterima maka ketentuannya adalh

sebagat berikut:

e Bila F hitung sama dan atau lebih kecil dari F tabel maka Ho diterima

¢ Bila F hitung lebih besar dari F tabel maka Ho ditolak.

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa F hitung sebesar 3,449
yang artinya lebih besar dari nilai F tabel baik dengan signifikansi 5% (2,06)

dan signifikansi 1% (2,73) atau 2,73 < 3,449 > 2,73, sehingga Ho ditolak. Hal
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Tabel 33 Hasil Uji Beda T-Test menurut Tempat Tinggal

Independent Samples Test

Levene's Test

for Equality of

Variances t-test for Equality of Means
95%
Confidence
Sig. Interval of the

(2- Mean |Std. Error| Difference
F Sig. |/ T df, ", |tailéd}{ Difference|Difference| Lower | Upper

Jawaban Equal

Responden variances 8.688] .004]3.299 188y, .001 5.480 1.661| 2.205| 8.755] -

assumed

Equal

variances

) 3-299{180.989}-004 5.480 1.661| 2.203] 8.757
no

assumed

Sumber: Data Diolah 2014,(SPSS,16.0)

Qutput Independent samples Test menampilkan Levene’s Test untuk

kesamaan varian. Dalam hal ini hipotesis yang diuji adalah:

e Ho : varian populasi identik

e Hi : vanan populasi tidak identik

Pengambilan keputusan didasarkan pada hasil probabilitas yang

diperoleh yaitu:

» Jika probabilitas > 0,05 maka Ho diterima

e Jika probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak
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Dari hasil perhitungan analisis Levenc’s Test dapat dilihat angka
signifikansi sebesar 0,004 dan jika dibandingkan dengan pedoman
pengambilan keputusan, maka terlihat bahwa 0,004 < 0,05 yang berarti bahwa
Ho ditolak. Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa varian populasi tidak

identik.

Dan tabel terlihat hasil T-test sebesar 3,299 dengan df = 180,989,
schingga t tabel untuk taraf signifikan 5% dan 1% adalah 1,98 dan 2,61. Jika
nilai to (t observasi) dibandingkan dengap t t (t tabel) maka dapat dilihat
bahwa nilai to > tt baik pada tarafisignifikanst-5% maupun 1% (1,98 < 3,299 >
2,61). Perbedaan rata-rata kelompok responden vang tinggal di perkotaan
(urban) dan pedesaan (Sub-urban), adalah_11,48, angka ini diperoleh dari
selisth rata-rata kelompok rumah tangga yang tinggal di wilayah perkotaan
(urban), yaitu 62,79 dan kelompok Tunah tangga /vang.tinggal di wilayah

pedesaan (sub-urban), yaitu sebesar 513 1\

Dengan demikian ujiiipotesis 3 menyatakan/sdahwa Ho ditolak dan Ha
diterima, yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara dampak
kenaikan BBM bersubsidi pada Juni 2013 terhadap pencapaian Mas/ahah pada
rumah tangga Muslim di Kota Bandar Lampung yang tinggal di daerah

perkotaan (urban) dan pedesaan (Sub-urban).
C. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah terdapat dampak kenaikan

BBM bersubsidi pada Juni 2013 pada rumah tangga muslim di Kota Bandar



109

Lampung. Analisis data pada uji hipotesis 1 dilakukan dengan Metode Cut Off
Points, yaitu dengan menjumlahkan bobot pertanyaan dari seluruh responden,
menentukan nilai maksimum dan minimum, kemudian menentukan natural cut off’
points yang merupakan jumlah dari nilai maksimum dan minimum dibagi dua,
dan dalam hal ini menghasilkan angka 59. Angka ini dijadikan pedoman untuk
menentukan apakah terdapat dampak kenaikan BBM bersubsidi pada rumah
tangga muslim. Kelompok responden dengan nilai di atas 59 dinyatakan
merasakan dampak positif, sementara di-bawah 59 dinyatakan merasakan dampak

negatif, dan bila sama dengan 59 maka‘tidak merasakan dampak secara signifikan.

Peneliti menemukan bahwa dart 200 reponden, sebanyak 92 responden
merasakan dampak positif kenaikan BBM, yang berarti bahwa terjadi peningkatan
pencapaian Maslahah pasca kenaikan BBM, 97 responden merasakan dampak
negatif kenaikan \BBM, “yang/ berartii bahwa) terjadi*~penuriinan pencapaian
Maslahah pasca kenaikan BBMjsdan 11 responden tidak merasakan dampak
secara signifikan. Sechingga [jika (diakumulasikan niaka\ akan diperoleh hasil
sebanyak 103 responden merasakan dampak positif dan tidak merasakan dampak
secara signifikan. Melihat bahwa 103 > 97, maka peneliti dapat menyimpulkan
bahwa kenaikan harga BBM lebih berdampak positif daripada negatif pada rumah

tangga muslim di Kota Bandar Lampung.

Dengan indeks kesejahteraan yang berbeda, hasil penelitian 1ni
mengindikasikan adanya perbedaan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Nandang Najmulmunir (2008) dengan judul “Dampak Kebijakan Harga Minyak

Terhadap Daya Beli Masyarakat”, Riset tersebut menemukan bahwa pada akhir
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Oktober 2005 —saat pemerintah menerapkan kebijakan kenaikan harga BBM
hingga mencapai 100 %- [HK melonjak secara signifikan dan mengakibatkan
pada tahun 2006 daya beli masyarakat mengalami penurunan. Hal ini
mengindikasikan bahwa kesejahteraan masyarakat mengalami penurunan karena
kemampuan mengonsumsi barang dan jasa dari masyarakat pada tahun 20006
mengalami penurunan.139 Dengan membandingkan fenomena yang terjadi pada
kenaikan BBM Oktober 2005 dan Juni 2013, penclii menemukan bahwa
kenaikan BBM pada Juni 2013 dibarengi dengan beberapa program subsidi untuk
rakyat miskin, diantaranya BLSM Rp 150:000/bulan/KK, penambahan raskin
menjadi 14 bulan, beasiswa untuk siswa miskin, dan pasar murah rakyat.”ﬂ
Subsidi langsung yang diprogramkan oleh‘\pemenntah ini diasumsikan membantu
rumah tangga muslim dalam mencapay Mas/afiali; sehingga kenaikan harga BBM

Jjustru berdampak positif. Namuw' tenitafsaja hal iniperlu, diketahui secara pasti

melalui penelitian lebih lanjut.

Selanjutnya, defigan nhielihat"padakelompak jenis/penghasilan (tetap/tidak
tetap), diperoleh hasil bahwa dari 97 responden yang merasakan dampak
penurunan tingkat Maslahah, 56 responden merupakan kelompok responden
berpenghasilan tidak tetap, sementara 41 lainnya adalah responden dengan
penghasilan tetap. Hal ini berarti bahwa dari total responden berpenghasilan tidak
tetap (95 responden), sebanyak 39 responden lainnya merasakan dampak positif

dan tidak merasakan dampak secara signifikan. Jika dilihat dari tempat tinggal,

2 Nandang Najmulmunir, “Dampak Kebijakan...”, hlm. 23-32
0 ementrian Energi dan Sumber Daya Mineral (KemenESDM), 10 Jawaban tentang, him. 2



maka dari 97 responden tersebut, 61 responden tinggal di Kel. Kota Karang Raya

yang merepresentasikan wilayah pedesaan (sub-urban).

Pada uji hipotesis 1, peneliti juga menemukan bahwa dan 5 indikator
Masltahah, indikator Hifzu ad-din memiliki dampak positif yang paling signifikan,
dibuktikan dengan besarnya skor indikator Hifzu ad-din pada perbandingan ujt
beda rata-rata dari masing-masing aspek masfafah, dan selisith nilai rata-rata.
Implikasi dan hasil yang diperoleh ini adalah bahwa kenaikan harga BBM
bersubsidi berdampak positif tethadap sisi religiusitas dalam masyarakat Kota
Bandar Lampung, baik dan tirigkat Kesadatan beribadah maupun kekhusyu’an
dalam beribadah. Tingkat religmisitas masyarakat pada umumnya juga semakin
tinggi seiring dengan kesadaran-bahWwa Kenaikan harga BBM merupakan ujian
keimanan. Hal ini, menurut Sayyid Quthb merupakan totalitas keinginan seorang
hamba untuk pasrah terhadap /ketentuan<Allah /dalam/segalawaspek kehidupan,

termasuk dalam kehidupan sosial.’*!

Tidak hanya itu, mengingat bahwa stubjek penelitian adalab rumah tangga
muslim yang berdiri di atas nilai-nilai akidah, maka pemenuhan kebutuhan
spiritual sangat diperhatikan. Di antara yang terpenting adalah menyembah Allah,
bertakwa, mengembangkan keturunan, dan meyakini bahwa harta adalah milik
Allah. Perekonomian rumah tangga muslim memegang prinsip mengutamakan

kebutuhan primer dalam membelanjakan harta. Pengutamaan imi dilakukan agar

"' Mustafa Edwin Nasution, dll, Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam, (Jakarta:
Kenacan, 2007), him. 68



tujuan syara’ terwujud sehingga dapat memelihara agama, jiwa, akal, kehormatan,

dan harta.'"

Pendapat ini juga didukung oleh Chapra yang menegaskan bahwa manusia
dalam pandangan Islam berbeda dengan paradigma sekuler. Seorang individu
harus memiliki keselarasan antara material dan spiritualnya. Sisi spriritual
seseorang tidak hanya dipenuhi dengan sekedar menjalankan ibadah dan shalat,
tapi juga dibentuk dengan penlakunya baik secara individu maupun sosial sesuai
dengan ketentuan syariah yang.didesain, untuk /merealisasikan Aagasid asy-
Syari’ah. ' Manusia dalam dimensinya wang uas memiliki perspektif yang

menjangkau aspek-aspek materiabdan non-material,'**

Hasil pengujian hipotesis ‘] yang) menyatakan bahwa sebagian besar
kelompok jenis penghasilan tidak tetap merasakan dampak negatif memunculkan
asumsi bahwa keadaan ekonomi rumah tangga dengan penghasilan tidak tetap
tidak dapat beradaptasi langsung dengan kenaikan harga BBM bersubsidi yang
cenderung membuat harga' barang-komoditas-lainnya’ikut naik, terutama jika
penghasilan yang diperoleh tidak mengalami peningkatan seiring dengan kenaikan
harga BBM. Hal ini juga bisa terjadi karena keluarga tidak bisa memprediksi dan
merencanakan anggaran rumah tangga dengan baik mengingat pendapatan yang
diperoleh tidak menentu. Sebaliknya pada keluarga dengan penghasilan tetap,

mereka sudah dapat memastikan pendapatan yang diperoleh sehingga dapat

“2 Husein Syahatah, Ekonomi Rumah Tangga Muslim, diterjemahkan oleh: Dudung Rahmat
Hidayat, (Jakarta: Gema Insani Press, 1998), him. 54

' M. Umer Chapra, What is Islamic Economics, (IRTI: King Fahd National Library
Cataloging-in-Publication Data, 2001), hlm. 25

' Arif Hoetoro, Ekonomi Islam: Pengantar Analisis Kesejarahan dan Metodologi,
{Malang: Badan Penerbit FE Universitas Brawijaya, 2007), hlm. 236
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sebelumnya. Hal ini menyebabkan “efek penghasilan”, dimana pada

umumnya akan mengarah ke kondisi “efek substitusi”. Hal inilah yang

- 4 145
memicu kurva permintaan menurun ke bawah).

Samuelson juga mecnambahkan bahwa pada situasi tertentu, kurva
permintaan sangat elastis terhadap harga, dimana konsumen biasanya akan
mempertimbangkan untuk mengganti barang komoditas dengan barang substitusi.
Dalam hal ini dapat dipahami bahwa rumah tangga dengan pendapatan tetap akan
lebih mudah mempertimbangkan anggaran, bélanjanya dibandingkan dengan
rumah tangga berpenghasilan tidak tetapf Rumah-tangga dengan penghasilan tetap
juga cenderung lebih mudah menentukan barang substitusi yang harganya lebih

terjangkau daripada barang pokok“yang mengalami kenaikan harga.

Meskipun tidak dirumuskan’/-dalam “hipotesis, namun peneliti juga
menemukan bahwa \dampak vyang ~dirasakann Jpada jmasdifig-masing tingak
pendapatan berbeda. Hal ini dibuktikan dengan perbandingan nilai rata-rata antar
kelompok tingkat pendapatan mulai dari kelompok rumah tangga dengan
penghasilan < Rp 500.000 hingga pendapatan > Rp 6.000.000. Hasil perbandingan
nilai rata-rata ini menunjukkan bahwa pada tingkat penghasilan yang rendah
(mulai < Rp 500.000 — Rp 2.000.000), nilai rata-rata yang diperoleh berkisar
antara 56,70-58,31 atau < 60, schingga diasumsikan bahwa mereka merasakan
dampak negatif dari kenaikan harga BBM. Sementara itu pada tingkat penghasilan

yang lebih tinggi (Rp 2.100.000 - > Rp 6.000.000) skor rata-rata yang diperoleh >

145 paul A. Samuelson dan William D. Nordhaus, Economics, Seventh Edition, (New
York: McGraw-Hill, 2001), hlm. 90



60 (60,68-66,96). Kelompok rumah tangga ini merasakan dampak positif dari

kenaikan BBM bersubsidi.

Hasil yang diperoleh ini didukung oleh teon tingkat pendapatan dan
kekayaan. Sangat lazim apabila tinggi rendahnya daya konsumsi seseorang atau
masyarakat berhubungan dengan tinggi rendahnya tingkat pendapatan, karena
perilaku konsumsi secara psikologis memang berhubungan dengan tingkat
pendapatan, artinya bila pendapatannya tinggi maka konsumsinya semakin tinggi
(baik dalam jumlah maupun ‘dalam  nilai)~karena ini berhubungan dengan
pemenuhan kepuasan yang tak! terbatas itu. (Apabila pendapatan rendah maka
konsumsinya juga relatif rendah karena berhubungan dengan keinginan bertahan
hidup, jadi konsumsi untuk bertataf hidup danpemenuhan kepuasan yang tinggi

semuanya karena faktor pendapatan.'*

Uji hipotesis 3, seperti halfiya uji hipotesis 2, merupakan lanjutan dari uji
hipotesis 1 yang menyatakafi=bahwa /dari total 97 responden yang merasakan
dampak negatif, sebanyak 61 respondenitinggal di wilayah pedesaan (sub-urban).
Fakta ini memunculkan asumsi bahwa kultur dan gaya hidup di pedesaan
mempengaruhi sikap rumah tangga terhadap isu kenaikan BBM bersubsidi
sehingga dampak yang dirasakan oleh penduduk desa (sub-urban) cenderung
berbeda dengan dampak yang dirasakan oleh penduduk kota. Seperti yang sudah
dijelaskan sebelumnya, keadaan demografi suatu wilayah merupakan salah satu
hal yang penting dalam menentukan perilaku konsumsi rumah tangga. Sementara

konsumsi penduduk kota lebih banyak digunakan untuk pendidikan, kesehatan,

146 1skandar Putong, Economics: Pengantar Mikro dan Makro, hlm. 408
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dan rekreasi, pengeluaran penduduk desa lebih banyak digunakan untuk

kebutuhan yang bersifat sosial (seperti selamatan, sumbangan, dll).

Asumsi tersebut lalu dibuktikan melalui uji beda 7-res:. Hasilnya,
diperoleh nilai T-test sebesar 3,299. Jika nilai tersebut dibandingkan dengan nilai t
tabel pada taraf signifikansi 5% maupun 1% maka akan diperoleh bahwa nilai t-
hitung lebih besar daripada nilai t-tabel (1,98 < 3,299 > 2.61), sehingga Ho ditolak
dan Hi diterima. Hal ini berarti terdapat perbedaan dampak antara rumah tangga
yang tinggal di wilayah perkotaan (urban) dan pedesaan -(sub—urban). Perbedaan
rata-rata kelompok responden yang tinggalgd: perkotaan (urban) dan pedesaan
(Sub-urban) adalah 11,48, angka-ini diperoleh(dari selisih rata-rata kelompok
rumah tangga yang tinggal diwilayah -perkotaan (urban), yaitu 62,79 dan
kelompok rumah tangga yang tinggal di wilayah pedesaan (sub-urban), yaitu

sebesar 51,31.

Nilai rata-rata kelompok rumalrtangga yang tinggal di wilayah perkotaan
(urban) lebih tinggi daripada nilai rata-rata‘yang tinggal di-wilayah pedesaan (sub-
urban) membuktikan bahwa tingkat kesejahteraan penduduk kota lebih tinggi

daripada penduduk desa.

Hasil uji hipotesis ini juga didukung dengan pendapat Ibn Khaldun (1332-
1404 M) yang tertulis dalam karyanya Al-Mugaddimah, khususnya pada bab yang
berjudul “Harga-Harga di Kota”. Ibnu Khaldun dengan ringkas tapi jelas
mengamati, menerangkan dan menganalisis bagaimana pendapatan di suatu

tempat mungkin berbeda dari yang lain, bahkan untuk profesi yang sama.



Penduduk kota besar dengan popluasi yang padat cenderung lebih sejahtera
daripada penduduk yang tinggal di kota yang lebih kecil, mulai dari hakim,
pedagang, perajin, polisi, bahkan pengemis. Dengan membandingkan keadaan di
kota besar seperti Fez dan kota lainnya yang lebih kecil seperti Bougie, Tilmisan
dan Ceuta, bahwa dengan profesi yang sama, kondisi warga di kota besar baik

secara umum maupun masing-masing lebih baik daripada di kota yang lebih

. 14
kecil."’

%7 [bnu Khaldun, Mugaddimah, diterjemahkan oleh: Ahmadie Thoha, (Jakarta: Pustaka
Firdaus, 2001), hlm. 419



BAB Y

PENUTUP

A. Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan adanya dampak kenaikan BBM
bersubsidi terhadap pencapaian maslahah pada rumah tangga musiim di Kota
Bandar Lampung dengan studi kasus pada dua Kelurahan, yaitu Kelurahan
Gotong Royong yang merepresentasikan waayah perkotaan (urban) dan
Kelurahan Kota Karang Raya yang anereprcsentasikan wilayah pedesaan (sub-
urban). Penelitian ini merupakan-peneliian detigan menggunakan data primer
melalui 200 kuesioner, 100 untuk_masing-masifig! kelurahan. Berdasarkan hasil

penelitian dapat ditarik simpulan sebagai berikut:

1. Uji hipotesis.d dilakukan dengan menggunakan Metode Cut Off Points,
dan diketahui bahwa kendikan harga\BBM bersubsidi memiliki dampak
yang berbeda-bedasterhadap penecapaian “AMas/ahah pada rumah tangga
muslim di Kota Bandar Lampung. Sebanyak 92 responden merasakan
dampak positif kenaikan BBM, yang berarti bahwa terjadi peningkatan
pencapaian Maslahah pasca kenaikan BBM, 97 responden merasakan
dampak negatif kenaikan BBM, yang berarti bahwa terjadi penurunan
pencapaian Maslahah pasca kenaikan BBM, dan 11 responden tidak
merasakan dampak secara signifikan. Sehingga jika diakumulasikan maka
akan diperoleh hasil sebanyak 103 responden merasakan dampak positif

dan tidak merasakan dampak secara signifikan. Melihat bahwa 103 > 97,

118
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maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa kenaikan harga BBM lebih
berdampak positif daripada negatif pada rumah tangga muslim di Kota
Bandar Lampung.

. Peneliti juga menganalisis indikator yang terkena dampak paling
signifikan dari kenaikan harga BBM. Melalui wji One Way ANOVA
diketahui bahwa indikator yang terkena dampak positif adalah Hrfzu ad-
din

. Uji beda T-test membuktikan bahwa kebijakan tersebut memiliki dampak
vang berbeda pada dua kelompek 'samipel yaitu rumah tangga yang
berpenghasilan tetap dan tdak = tetap.| Kelompok rumah tangga
berpenghasilan tetap merasakan\\dampak positif, di mana teradi
peningkatan AMas/ahalh pasca’’kenaikan—~harga BBM dan sebaliknya,
kelompok rumiah, tafngga /berpenghasilan fidak~tetap @€rasakan dampak
negatif, di mana terjadippenumunan tingkat Maslahah pasca kenaikan harga
BBM

. Dengan membandingkan nilai rata-rata antar kelompok dengan tingkat
penghasilan tertentu, peneliti juga menemukan bahwa dampak yang
dirasakan berbeda-beda. Kelompok rumah tangga dengan tingkat
penghasilan yang tinggi (Rp 2.100.000 s/d > Rp 6.000.000) merasakan
dampak peningkatan Mas/lahah, sementara kelompok rumah tangga
dengan penghasilan yang lebih rendah (< RP 500.000 s/d Rp 2.000.000)

merasakan dampak penurunan tingkat Mas/ahah.



5. Kebijakan kenaikan BBM bersubsidi ini juga memiliki dampak yang
berbeda bagi rumah tangga yang tinggal di daerah perkotaan (urban) dan
pedesaan (sub-urban), dibuktikan dengan hasil uji 7-fest bahwa nilai t-
tabel (1,98 < 3,299 > 2,61). Kelompok rumah tangga yang tinggal di
daerah perkotaan (urban) merasakan dampak positif, di mana terjadi
peningkatan Mas/ahah pasca kenaikan harga BBM. Sebaliknya, kelompok
rumah tangga yan tinggal di wilayah pedesaan (sub-urban) merasakan
dampak negatif, di mana/( terjadi-pentrunan tingkat Maslahah pasca
kenaikan harga BBM.

B. Saran

Kepada pemerintah:

a. Berdasarkan hasil penelitian bahwa kebijakan kenaikan harga BBM
bersubsidi berdampak positif pada pencapaian Mas/aliah di rumah tangga
muslim, maka selanjutnya=dalam’ menentukan kebijakan, pemerintah
dapat lebih melihat banyak pertimbangan, termasuk-bagaimana kebijakan
tersebut akan berimplikasi pada pola konsumsi dan kesejahteraan
masyarakat pada umumnya

b. Kebijakan kenaikan harga BBM bersubsidi juga mempengaruhi jumlah
pengeluaran rumah tangga, schingga pemerintah sebaiknya juga
memperhatikan kebijakan penetapan Upah Minimum Regional (UMR)
untuk mengimbangi kebijakan kenaikan harga BBM bersubsidi yang

membuat harga barang komoditas semakin mahal



Kepada rumah tangga muslim:

a. Mengingat kenaikan harga BBM merupakan fenomena yang sering
berulang, maka rumah tangga diharapkan dapat merencanakan keuangan
rumah tangga dengan lebih cermat dan efisien sehingga mudah
beradaptasi dengan fluktuasi harga barang

b. Agar mengubah mindset bahwa kesejahteraan hanya diukur dari sektor
finansial saja, tapi juga keagamaan, pemeliharaan diri, akal, dan
kehormatan sehingga akian tercapai Mas/ahah dalam kehidupan sehan-
hari.

C. Keterbatasan Penelitian

Sebagaimana diuraikan/sebelumnyal bahwa penelitian ini hanya terbatas
pada lingkup yang sempit, yaitu hanya pada satu Kotamadya, sehingga tidak bisa
digeneralisasi unfuk " seluruh’ propinsi apalagi untuk sati™ negara. Hal ini
disebabkan karena data yang'diperoleh mérupakan ‘data primer. Penelitian dengan
data primer juga memiliki keterbatasan, “Karena data’\yang diperoleh hanya
merupakan persepsi responden yang bersifat subjektif. Selain itu, penelitian 1m
hanya menitikberatkan pada kebijakan kenaikan harga BBM bersubsidi tanpa
memperhatikan variabel lain yang mungkin akan mempengaruhi tingkat
pencapaian Maslahah, seperti Bantuan Langsung Tunai (BLT) yang diprogramkan
oleh pemerintah seiring dengan kenaikan harga BBM bersubsidi pada Juni 2013

lalu.



D. Agenda Penelitian Mendatang

Dengan memperhatikan keterbatasan penelitian ini, maka diharapkan bagi
penelitian selanjutnya, dengan indeks Mas/ahah yang sama, dapat memperluas
cakupan penelitian hingga ke tingkat propinsi atau negara, sehingga bisa
digeneralisasi dan bisa menjadi pertimbangan bagi penentuan kebijakan
selanjutnya. Selain itu, akan lebih baik jika penelitian dilakukan dengan
menggunakan data sekunder, sehingga-data-yang.diperoleh bisa lebih representatif
dan tidak bersifat subjektif. Di samping ituy penelifian selanjutnya juga diharapkan
dapat melibatkan faktor atau variabel'lain sepertt subsidi langsung maupun jenis
kompensasi kenaikan BBM lainnya yang kerdp |diberikan bersamaan dengan

kebijakan kenaikan harga BBM bersubsidi:
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